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Pendidikan karakter merupakan suatu wujud pengarahan serta bimbingan 
agar seseorang memiliki tingkah laku yang baik sesuai dengan nilai – nilai 
moralitas serta keberagamaan. Untuk mengembangkan sikap ataupun nilai – nilai 
pendidikan karakter di sekolah perlu pula adanya sarana dan prasarana yang 
menunjang, salah satunya ialah buku siswa yang digunakan sebagai pedoman 
aktivitas pembelajaran peserta didik. Apa yang dilakukan peserta didik dalam 
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang tercantum pada buku siswa. Oleh 
karena itu di dalam buku siswa harus termuat nilai – nilai pendidikan karakter 
yang diharapkan akan membentuk karakter yang ingin dicapai. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research) 
dengan menjadikan Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai 
Pekerjaan sebagai sumber primer dan referensi lain yang relevan sebagai sumber 
sekunder. Setelah data terkumpul, selanjutnya dipilih untuk dilakukan analisis 
data. Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode content analysis (analisis 
isi). Adapun yang dianalisa adalah nilai – nilai pendidikan karakter yang terdapat 
dalam buku siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan tujuh belas nilai – nilai pendidikan 
karakter yang terdapat pada Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai 
Pekerjaan yaitu, nilai pendidikan karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, menghargai 
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 
 
Kata Kunci : Analisis, Nilai – nilai pendidikan karakter, Buku Tematik Siswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan karakter merupakan suatu wujud pengarahan serta 
bimbingan agar seseorang memiliki tingkah laku yang baik sesuai dengan 
nilai – nilai moralitas serta keberagaman yang nantinya diharapkan dapat 
menghasilkan generasi– generasi yang berkepribadian baik serta menjunjung 
tinggi asas – asas kebijakan dan kebenaran di tiap langkah kehidupan. Dunia 
pendidikan menjadi salah satu sarana penanaman nilai – nilai pendidikan 
karakter yang baik untuk peserta didik, tidak hanya melalui proses 
pembelajaran tentang ilmu pengetahuan juga mengembangkan nilai – nilai 
pendidikan karakter. 
Saat ini pendidikan di Indonesia menerapkan kurikulum 2013, yang 
pembelajarannya berbasis tematik integratif yang memadukan beberapa mata 
pelajaran dalam suatu tema. Kurikulum 2013 dikenal pula dengan kurikulum 
pendidikan karakter yang di dalam pembelajarannya menyeimbangkan 3 
ranah pendidikan yakni kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), serta 
psikomotorik (keterampilan). Nilai – nilai pendidikan karakter termasuk di 
dalam ranah afektif. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 21 
Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 
memaparkan bahwa karakter yang mesti tertanam pada diri siswa tingkat 
pendidikan dasar ada dalam kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap 
sosial. 
Nilai – nilai pendidikan karakter diusahakan untuk dikuasai serta 
ditanamkan kepada peserta didik maka dari itu nilai – nilai pendidikan yang 
ada pada kurikulum 2013 harus dimunculkan dalam setiap aktivitas 
pembelajaran di kelas. Hal ini dimaksudkan untuk membenahi sikap generasi 
muda saat ini yang semakin rendah. Contoh yang kerap kita jumpai ialah 
melakukan kekerasan, pemaksaan, menganiaya teman sekolahnya, pelecehan 





maupun media elektronik dengan disertai tindakan anarkis, destruktif, dan 
bahkan kadang memakan korban jiwa. Peristiwa tersebut semakin 
mencemaskan, menjauhkan pola kebiasaan, perilaku dan pergaulan di 
kalangan siswa berlawanan dari norma – norma agama, sosial, dan karakter 
bangsa.1  
Indikator lain yang menunjukkan adanya gejala rusaknya karakter 
generasi bangsa bisa dilihat dari praktek sopan santun peserta didik yang kini 
sudah mulai memudar, diantaranya dapat dilihat dari cara berbicara sesama 
mereka, perilakunya terhadap guru dan orangtua, baik di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat, kata – kata kotor yang tidak sepantasnya diucapkan 
oleh anak seusianya seringkali terlontar. Sikap ramah terhadap guru ketika 
bertemu dan penuh hormat terhadap orangtua pun tampaknya sudah menjadi 
sesuatu yang sulit ditemukan di kalangan anak sekolah. Anak – anak usia 
sekolah seringkali menggunakan bahasa yang jauh dari tatanan nilai budaya 
masyarakat. Bahasa yang kerap digunakan tidak lagi menjunjung tinggi etika 
dan kelemahlembutan.2 
Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia, 
terutama di kalangan peserta didik, menuntut diselenggarakannya pendidikan 
karakter. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawabnya 
untuk menanamkan dan mengembangkan nilai – nilai yang baik dan 
membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter mereka 
dengan nilai – nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk 
memberikan tekanan pada nilai – nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung 
jawab, jujur, peduli, dan adil dan membantu peserta didik untuk memahami, 
memperhatikan, dan melakukan nilai – nilai tersebut dalam kehidupan mereka 
sendiri untuk mencapai kesuksesan hidup. Hasil penelitian psikologi sosial 
menunjukkan bahwa orang yang sukses di dunia ditentukan oleh peranan ilmu 
                                                          
1 Bambang Dalyono dan Enny Dwi Lestariningsih. 2017. “Implementasi Penguatan 
Pendidikan Karakter di Sekolah”, Jurnal Bangun Rekaprima. Vol. 3, No. 2. 
2 Muhammad Isnaini. 2013. “Internalisasi Nilai - nilai Pendidikan Karakter di Madrasah”, 





sebesar 18%, sisanya 82% ditentukan oleh keterampilan emosional, soft skill 
(karakter), dan sejenisnya.3 
Pembentukan karakter positif menjadi atensi bagi seluruh pihak, 
terutama kalangan pendidik khususnya guru di sekolah. Karakter yang 
terdapat pada diri seseorang dapat membentuk moral seseorang. Karakter 
yang baik akan membentuk moral yang baik pula, dan kebalikanya. Oleh 
sebab itu, pengembangan nilai – nilai pendidikan karakter perlu mendapat 
atensi yang serius bagi guru supaya dalam diri peserta didik dapat 
berkembang dengan baik. Guru mempunyai peran yang dominan dalam 
pembentukan karakter peserta didik. Guru dapat membantu membentuk 
karakter peserta didik. Tidak hanya bentuk atensi dari guru untuk 
mengembangkan sikap ataupun nilai – nilai pendidikan karakter di sekolah 
perlu pula adanya sarana dan prasarana yang menunjang, salah satunya ialah 
buku siswa yang digunakan sebagai pedoman aktivitas pembelajaran peserta 
didik. 
Buku ajar yang diterbitkan oleh pemerintah dijadikan buku ajar yang 
paling utama dalam suatu pembelajaran pada kurikulum 2013 ialah terdapat 
dalam buku siswa dan terdapat dalam buku guru. Buku siswa adalah buku 
siswa yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran untuk 
membantu siswa memahami keterampilan tertentu. Buku siswa bukan hanya 
bahan bacaan, namun juga digunakan untuk melangsungkan kegiatan – 
kegiatan dalam proses pembelajaran (activities based learning) isinya 
dirancang dan dilengkapi dengan contoh– contoh lembar kegiatan dengan 
tujuannya agar pembelajaran kontekstual dapat dilakukan dengan maksud agar 
siswa dapat mempelajari sesuatu yang relevan dengan kehidupannya. Buku 
siswa disusun untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa. Isi penyajian buku ditampilkan sedemikian rupa sehingga siswa 
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati, 
menanya, berdiskusi, menguji, berdiskusi dan juga meningkatkan kemampuan 
                                                          
3 Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus. 2016. “Implementasi Pendidikan Karakter 






komunikasi baik antar teman maupun dengan guru. Kegiatan ini dirancang 
untuk menumbuhkan motivasi, rasa ingin tahu, inisiatif, dan kreativitas 
siswa.4 
Buku siswa merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan nilai – 
nilai pendidikan karakter dan berfungsi sebagai buku panduan sekaligus buku 
aktivitas dalam proses pembelajaran.5 Hal ini dimaksudkan supaya peserta 
didik dapat terlibat secara aktif serta mudah dalam menguasai kompetensi 
tertentu yang hendak dicapai. Di dalam buku siswa terdapat aktivitas ataupun 
kegiatan pembelajaran peserta didik seperti bacaan serta lembar kerja siswa 
yang akan kerap dibaca ataupun dikerjakan oleh peserta didik pada saat 
kegiatan pembelajaran. Apa yang dilakukan peserta didik dalam proses 
pembelajaran sesuai dengan apa yang tercantum pada buku siswa. Oleh 
karena itu di dalam buku siswa harus termuat nilai– nilai pendidikan karakter 
yang diharapkan akan membentuk karakter yang ingin dicapai.  
Analisis nilai – nilai pendidikan karakter pada buku tematik siswa kelas 
4 SD/MI tema berbagai pekerjaan revisi 2017 dilakukan karena buku ajar 
yang dikembangkan dikategorikan valid, praktis, dan efektif digunakan dalam 
pembelajaran. Bahan ajar tematik berbasis kontekstual pada tema berbagai 
pekerjaan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penulis memilih 
buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan karena buku ajar 
ini memiliki kelebihan yaitu, (1) buku ajar ini menggunakan langkah – 
langkah pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran antara lain ayo mengamati, ayo berlatih, ayo bekerja sama, ayo 
renungkan dan kerja sama dengan orang tua; (2) buku ajar ini berisi kegiatan – 
kegiatan yang disusun agar peserta didik senang belajar misalnya dengan 
mengajak siswa belajar di luar kelas; (3) buku ajar ini berisi gambar/foto yang 
diambil dari lingkungan sekitar sehingga memudahkan peserta didik dalam 
                                                          
4 Murtyas Galuh Danawati, dkk. 2020. “Analisis Nilai Karakter pada Buku Siswa Tematik 
Sekolah Dasar Berorientasi Pendidikan Karakter”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Sekolah 
Dasar. Vol. 8, No. 1, http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jp2sd, diakses 7 Desember 2020, pukul 
11.10 
5 Moh Ariezal Fahma. 2019. “Analisis Nilai – Nilai Karakter Pada Buku Siswa Kelas III 





menghubungkan materi pembelajaran dengan pengetahuan awal yang 
dimilikinya; (4) buku ajar tema berbagai pekerjaan ini dapat memotivasi 
peserta didik dalam menggapai cita – cita peserta didik karena materi dalam 
bahan ajar ini terkait dengan jenis – jenis pekerjaan dalam kehidupan sehari – 
hari. Dan buku ajar ini juga mempunyai kekurangan, kekurangan yang 
dimiliki oleh buku ajar Tema Berbagai Pekerjaan ini disusun secara khusus 
sesuai dengan kondisi daerah tertentu dalam hal ini Kabupaten Jombang 
sehingga jika digunakan di daerah lain perlu dilakukan revisi yang disesuaikan 
dengan kondisi tempat tinggal peserta didik setempat.6 Dari uraian tersebut 
tertera bahwa buku ajar ini merupakan buku ajar yang layak digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, maka dari itu analisis nilai – nilai pendidikan karakter 
diperlukan guna meningkatkan kualitas karakter peserta didik. 
Buku siswa mempengaruhi perilaku pada peserta didik, dan saat ini 
pendidikan sekolah dasar menerapkan bahan ajar tematik, dimana proses 
pembelajaran dengan cara ini diharapkan untuk membantu siswa dalam 
pencapaian setiap kompetensi melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
bermakna serta dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis berdasarkan nilai 
- nilai luhur. Berdasarkan beberapa hal tersebut maka penelitian ini akan 
terfokus pada analisis nilai – nilai pendidikan karakter pada buku tematik 
siswa.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik ingin mengkaji nilai 
– nilai pendidikan karakter yang termuat dalam buku siswa kelas 4 SD/MI 
tema berbagai pekerjaan yang terdapat dalam setiap bacaan di buku siswa 
tersebut, sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis Nilai 
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B. Definisi Konseptual 
Sebelum melanjutkan pembahasan penelitian ini, peneliti terlebih 
dahulu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian agar 
tidak terjadi kesalahpahaman dalam hal istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini dan agar tidak ada kesalahan dalam memahami topik yang 
dibahas, peneliti akan menyoroti istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Nilai  
Dari bahasa latin vale`rê atau nilai yang berarti berguna, mampu, 
berdaya, sah, maka nilai diartikan sebagai sesuatu yang dianggap baik, 
berguna dan lebih benar menurut keyakinan seseorang atau 
sekelompok orang. Nilai adalah kualitas sesuatu yang membuat nilai 
diinginkan, populer, dihargai, dikejar, berguna, dan berharga bagi 
mereka yang menjalaninya.7 
Nilai lebih dari sekedar keyakinan, nilai mengandung pola pikir 
dan tindakan, sehingga terdapat hubungan yang sangat erat antara 
keduanya dalam nilai dan etika. Karena nilai merupakan sesuatu yang 
tercermin dari perilaku seseorang, sehingga seseorang akan melakukan 
atau tidak sesuatu hal tergantung pada nilai yang dipegang orang 
tersebut. 
Jadi yang dimaksud nilai dalam penelitian ini adalah kualitas 
suatu hal yang terdapat dalam buku siswa kelas 4 SD/MI tema 
berbagai pekerjaan. 
 
2. Pendidikan Karakter 
Dalam bahasa Inggris, character artinya karakter, character 
berasal dari istilah Yunani yaitu dari kata charassein yang berarti 
membuat tajam ataupun membuat dalam. Karakter bisa pula berarti 
mengukir. Sifat utama ukiran yakni menempel kuat di atas benda yang 
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diukir. Sebab itu, karakter merupakan ciri khas seseorang serta 
karakter tidak bisa dilepaskan dari konteks sosial budaya sebab 
karakter tercipta dalam lingkungan sosial tertentu.8 
Karakter seseorang ditentukan oleh kebiasaan yang mereka 
praktikan, sikap yang mereka ambil saat menanggapi situasi, dan kata-
kata yang mereka ucapkan kepada orang lain. Karakter ini pada 
kesimpulannya sebagai sesuatu yang melekat pada seseorang serta 
kerap orang yang bersangkutan tidak menyadari karakternya. Orang 
lain umumnya lebih mudah untuk menilai karakter seseorang.9 
Pendidikan karakter merupakan suatu bentuk pengajaran dan 
bimbingan kepada seseorang untuk berperilaku baik sesuai dengan 
nilai moral dan agama. Dengan pendidikan karakter diharapkan akan 
dapat menghasilkan generasi– generasi yang berkepribadian baik serta 
menjunjung tinggi asas– asas kebijakan serta kebenaran ditiap langkah 
kehidupan.10 
Jadi yang dimaksud pendidikan karakter dalam penelitian ini 
merupakan wujud pengarahan serta bimbingan kepada peserta didik 
supaya mempunyai tingkah laku yang baik seperti yang sudah 
tercantum dalam buku siswa kelas 4 SD/ MI tema berbagai pekerjaan. 
 
3. Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan 
Buku ajar tematik adalah buku ajar yang memuat fitur 
pembelajaran tematik sehingga dapat memaksimalkan penerapan 
pembelajaran tematik. Buku ajar tematik merupakan buku ajar yang 
disusun secara sistematis yang menyajikan sesuatu kompetensi yang 
hendak dipahami oleh siswa melalui pembelajaran berbasis tema yang 
                                                          
8 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter: Pengintegrasian 18 Nilai Pembentuk Karakter dalam 
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9 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep & Implementasinya Secara Terpadu 
di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, & Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2017), hlm. 29. 
10 Muhammad Fadlillah dan Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia 





menekan keterlibatan siswa secara aktif serta mengasyikkan secara 
holistik serta autentik dengan tujuan sekaligus perencanaan serta 
penelaahan implementasi pembelajaran. 
Jadi yang diartikan buku tematik dalam penelitian ini merupakan 
sebagai sumber data yang hendak diteliti. 
 
 
C. Rumusan Masalah 
Dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui 
bahwa terdapat permasalahan yang perlu dibahas lebih lanjut untuk 
memudahkan arah penelitian. Masalah yang akan dirumuskan, yaitu 
Bagaimana Analisis Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Tematik 
Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan? 
 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis muatan nilai – nilai pendidikan karakter yang terdapat pada buku 
siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
wawasan pengembangan bekal di dunia pendidikan dalam memilih 
sumber belajar yang sesuai dengan siswa. 
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan guru 
mengenai nilai – nilai karakter dalam buku siswa kelas 4 SD/MI tema 
berbagai pekerjaan, sehingga guru dapat menentukan buku ajar yang 
dalam kaitannya dengan upaya untuk menanamkan nilai – nilai karakter 
pada siswa. 
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan 






E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini berisi hasil penelitian yang relevan yang telah 
ditelaah dengan cermat sebelumnya. Peneliti akan menunjukkan persamaan 
dan perbedaan dalam beberapa penelitian yang relevan, antara lain: 
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Latifah dan Rina 
Permatasari dalam Jurnal Indonesian Journal of  Elementary Education yang 
berjudul “Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Tematik Siswa SD 
Kelas IV Kurikulum 2013”. Berdasarkan hasil penelitian saudari Nur Latifah 
dan Rina Permatasari menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Buku Siswa Kelas IV semester I telah memuat nilai – nilai karakter 
yang dikontrakkan pada kurikulum 2013. Nilai karakter yang paling banyak 
ditemukan ialah nilai karakter bersahabat atau komunikatif dan gemar 
membaca yang diperkuat dengan instrumen penelitian yaitu dari hasil data 
observasi dan wawancara. Sedangkan nilai karakter yang paling sedikit 
ditemukan yaitu nilai karakter semangat kebangsaan.11 
Perbedaan penelitian saudari Nur Latifah dan Rina Permatasari adalah 
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah buku tematik kelas IV 
kurikulum 2013 yang digunakan di SDN Guntur 03 Pagi, Jl. Halimun No. 2B 
DKI Jakarta, sedangkan subyek penulis adalah buku tematik siswa kelas 4 
SD/MI tema berbagai pekerjaan. Persamaannya adalah sama sama meneliti 
nilai – nilai pendidikan karakter pada buku tematik siswa. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Salma Nur Arrifa dan Heri 
Maria Zulfiati dalam Jurnal Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an yang 
berjudul “Analisis Nilai Karakter Pada Buku Siswa Tematik Muatan IPS 
Kelas IV Sekolah Dasar”. Dalam pembahasan penelitian saudari Dwi 
Anggraeni Siwi memperoleh hasil penelitian bahwa buku siswa tema 1 
Indahnya Kebersamaan muatan IPS memuat tujuh nilai – nilai karakter yang 
sesuai dengan Pusat Kurikulum. Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan 
                                                          
11 Nur Latifah dan Rina Permatasari. 2019. “Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku 
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Karakter Bangsa. Ketujuh nilai karakter yaitu religius, toleransi, demokratis, 
cinta tanah air, rasa ingin tahu, cinta damai, gemar membaca.12 
Perbedaan penelitian dari saudari Salma Nur Arrifa dan Heri Maria 
Zulfiati adalah subyek penelitian dari sumber rujukan adalah buku siswa 
tematik muatan IPS kelas IV Sekolah Dasar tema 1 “Indahnya Kebersamaan”, 
sedangkan subyek penulis adalah buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema 
berbagai pekerjaan. Persamaannya adalah sama sama meneliti nilai – nilai 
pendidikan karakter pada buku tematik siswa. 
Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Yogi Kuncoro Adi dalam Jurnal 
Profesi Pendidikan Dasar yang berjudul “Analisis Muatan Pendidikan 
Karakter Dalam Buku Teks Kurikulum 2013 Kelas III SD Semester 1”. 
Berdasarkan penelitian saudara Yogi Kuncoro Adi menyimpulkan bahwa 
buku siswa kelas III SD semester 1. Muatan nilai religius, jujur, dan disiplin, 
memiliki indikator yang tidak ditemukan pada semua tema. Karakter 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan menghargai prestasi memiliki 
indikator yang tidak ditemukan dalam materi pembelajaran atau evaluasi 
pembelajaran. Nilai karakter toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan tanggung jawab tersebar di setiap tema, serta ada indikator 
yang tidak ditemukan.13 
Perbedaan penelitian dari saudara Yogi Kuncoro Adi adalah subyek 
penelitian sumber rujukan adalah buku siswa kelas III SD Semester, 
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Siswa Tematik Mutan IPS Kelas IV Sekolah Dasar”. Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an. Vol. 
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F. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa metode yang disesuaikan dengan 
macam – macam data yang akan dikumpulkan. Adapun metode – metode 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan atau library research, yaitu penelitian yang 
dilakukan melalui pengumpulan data yang bersifat kepustakaan, atau 
telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada 
dasarnya menitikberatkan pada kajian kritis dan mendalam terhadap 
literatur yang relevan.14 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. 
Menurut Masyhud, penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
berusaha menggambarkan secara ilmiah suatu keadaan.15 Penelitian 
deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
muatan nilai – nilai pendidikan karakter dalam buku siswa. Dalam 
penelitian ini dicari frekuensi munculnya nilai pendidikan karakter 
yang terdapat pada setiap bacaan dalam buku siswa kelas 4 SD/MI 
tema berbagai pekerjaan. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian kualitatif, karena hasil data yang dikumpulkan berupa kata – 
kata yang dijabarkan dalam bentuk kalimat. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Sumber Primer 
Sumber data primer yaitu buku – buku yang secara 
langsung bertalian dengan objek material penelitian.16 Dengan kata 
lain sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data disebut dengan sumber data primer. Sumber data 
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primer dalam penelitian ini ialah buku tematik terpadu kurikulum 
2013 kelas 4 SD/MI tema Berbagai Pekerjaan edisi revisi 2017 
yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Berfokus pada semua bacaan 
yang ada di dalam buku siswa tersebut. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu buku – buku yang tidak 
berkaitan secara langsung dengan objek material dan objek formal 
penelitian, tetapi memiliki relevansinya.17 Dalam penelitian ini 
sumber – sumber sekunder yang dimaksud adalah buku – buku lain 
yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi pokok 
bahasan penelitian. Sumber data sekunder tersebut dapat berupa 
jurnal penelitian, artikel ilmiah, buku – buku dan segala macam 
data yang relevan terhadap masalah penelitian yang dapat 
membantu dalam menganalisis buku tematik siswa kelas 4 SD/MI 
tema Berbagai Pekerjaan. 
 
3. Objek Penelitian 
Permasalahan yang diteliti disebut objek penelitian. Menurut 
Sugiyono, objek penelitian adalah ciri-ciri orang atau kegiatan yang 
menghadirkan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 
mempelajarinya dan menarik kesimpulan darinya.18 Objek dari 
penelitian ini adalah nilai – nilai pendidikan karakter dalam buku 
tematik siswa kelas 4 SD/MI tema Berbagai Pekerjaan. Terdapat 3 
subtema dan kegiatan pembelajaran Aku Cinta Membaca. Subtema 1 
yaitu jenis – jenis pekerjaan, subtema 2 pekerjaan di sekitarku, 
subtema 3 pekerjaan orang tuaku. Setiap subtema memiliki 6 
pembelajaran. 
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Penelitian berfokus menganalisis pada teks bacaan yang terdapat 
dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema Berbagai Pekerjaan 
edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Kemendikbud. 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data 
merupakan salah satu langkah terpenting dalam penelitian karena 
tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.19 Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Dokumentasi diperoleh dari sumber tertulis yang tersedia 
di dalam buku. 
Pada penelitian ini dokumentasi yang diperoleh yaitu kalimat – 
kalimat yang mengandung muatan nilai – nilai pendidikan karakter 
yang muncul pada bacaan di dalam buku siswa kelas 4 SD/MI tema 
berbagai pekerjaan. Pada penelitian ini dokumentasi bertujuan untuk 
memperoleh data tentang muatan nilai – nilai pendidikan karakter yang 
terdapat di buku siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Bogdan dan Biklen, 1982 dalam Lexy J. 
Moleong: 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah – milihnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa 
yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.20 
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Analisis data ialah metode yang dilakukan untuk mengolah, 
mengatur dan mengelompokkan informasi atau data yang sudah 
dikumpulkan sehingga memperoleh sesuatu kesimpulan yang bisa 
dipertanggung jawabkan.  
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah 
Content Analysis (analisis isi), analisis isi ialah suatu pendekatan dan 
metode dalam penelitian kualitatif yang menjadikan teks (tulisan 
maupun wacana) sebagai objek kajian atau satuan yang akan dianalisis 
(unit of analysis) untuk menentukan makna atau isi pesan yang 
dikirimkan.21 
Metode Content Analysis (analisis isi) digunakan untuk 
menganalisis hasil dari temuan, penelusuran dan pengamatan hasil dari 
catatan – catatan dalam bentuk jurnal, buku, dan lain jenisnya. Dalam 
tahapan penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap buku tematik 
siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan. 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam penelitian, sebagai 
berikut: 
a. Membaca secara keseluruhan isi buku tematik siswa kelas 4 
SD/MI tema berbagai pekerjaan. Kemudian, menentukan kutipan 
– kutipan yang berkaitan dengan objek penelitian yang 
dibutuhkan. 
b. Mencatat kutipan – kutipan yang telah ditentukan, lalu dijabarkan 
agar dapat dipahami secara menyeluruh.  
c. Peneliti melakukan coding, yaitu proses memilih dan memilah 
data – data yang sesuai dibutuhkan dalam penelitian. 
Penulis melakukan analisis pada nilai – nilai pendidikan karakter 
yang terkandung pada kutipan yang dipilih. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka kerja yang dimaksudkan 
untuk memberikan arahan tentang topik-topik pembahasan utama yang ditulis 
dalam skripsi ini. Untuk memberikan gambaran yang utuh tentang skripsi ini, 
perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 
bagian utama dan bagian akhir. 
Pada bagian awal ini skripsi terdiri dari : Halaman judul, Pernyataan 
Keaslian, Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Persembahan, 
Halaman Motto, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar 
Lampiran. 
Bagian kedua memuat pokok – pokok permasalahan yang dibahas, yang 
terdiri dari sebagai berikut : 
1. Bab I, pendahuluan memuat : latar belakang masalah, definisi 
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
2. Bab II, berisi landasan teori. Dalam landasan teori terdapat tiga sub. 
Sub bab pertama memuat tentang teori Nilai Karakter. Sub bab kedua 
memuat tentang Kurikulum 2013. Sub bab ketiga memuat 
Pembelajaran Tematik. 
3. Bab III, merupakan bab yang menerangkan tentang gambaran umum, 
struktur dan isi buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema Berbagai 
Pekerjaan. 
4. Bab IV, berisi pemaparan analisis data dan hasil penelitian yang 
memaparkan hasil penemuan sesuai urutan rumusan masalah atau 
fokus penelitian mengenai analisis Buku Siswa Kelas 4 SD/MI Tema 
Berbagai Pekerjaan. 
5. Bab V, berisi penutup. Bab ini menyajikan kesimpulan, proposal yang 
merangkum secara singkat beberapa hasil umum penelitian. 
Bab ketiga dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang di dalamnya 
disertakan pula daftar pustaka, lampiran – lampiran yang mendukung dan 








A. Nilai Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin vale`rê yang artinya berguna, 
mampu, berdaya, sah, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang 
dianggap baik, berguna dan lebih adil menurut kepercayaan seseorang 
atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas sesuatu yang membuatnya 
populer, dicintai, dihargai, berguna dan dapat dilakukan oleh orang yang 
menjalaninya dengan bermartabat.22 
Berdasarkan pengertian di atas nilai itu lebih dari sekedar 
keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada 
hubungan yang amat erat antara nilai dan etika. Karena nilai merupakan 
sesuatu yang tercermin dari perilaku seseorang, sehingga seseorang akan 
melakukan atau tidak sesuatu hal tergantung pada nilai yang dipegang 
orang tersebut. Etika itu sendiri adalah seperangkat aturan yang 
memerintahkan orang (individu atau organisasi) untuk melakukan 
sesuatu dengan benar dan sesuai aturan.23 
Nilai memiliki unsur evaluasi yang menentukan cara berpikir 
seseorang atau kelompok tentang hal-hal yang benar, baik, atau 
diinginkan. Berikut ini pengertian nilai menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut Kattsoft bahwa istilah nilai merupakan suatu konsep yang 
bermakna ganda dan penggunaannya beraneka ragam. Nilai memiliki 
berbagai makna, yaitu: 
1) Mengandung nilai yang artinya berguna. 
2) Merupakan nilai yang artinya baik atau benar atau indah. 
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3) Memiliki nilai, yang berarti bahwa itu adalah objek keinginan, memiliki 
kualitas yang dapat mengarahkan orang untuk mengadopsi sikap 
"persetujuan", atau memiliki kualitas nilai tertentu. 
4) Memberi nilai berarti bereaksi terhadap sesuatu dengan cara nilai tertentu 
diinginkan atau dijelaskan.24 
b. Menurut Spanger, nilai adalah suatu tatanan yang digunakan oleh 
individu sebagai pedoman untuk menimbang dan memilih alternatif 
keputusan dalam situasi sosial tertentu. Nilai merupakan bahasan yang 
ada dalam suatu filsafat dimana nilai merupakan salah satu cabang dari 
filsafat yang disebut aksiologi atau filsafat nilai. Nilai merupakan 
landasan atau alasan dalam suatu perilaku dan sikap, baik yang dilakukan 
secara sadar maupun tidak. 
c. Menurut Kupperman nilai adalah titik referensi peraturan yang 
mempengaruhi orang dalam menentukan opsi antara langkah-langkah 
alternatif. Fokus definisi ini adalah pada faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku manusia. Pendekatan yang mendasari definisi ini 
adalah pendekatan sosiologis. Menegakkan aturan sebagai tekanan 
terpenting dan terpenting dalam kehidupan sosial akan menenangkan 
seseorang dan menghilangkan tuduhan yang tidak baik. 
d. Menurut Lasyo bahwa nilai - nilai kemanusiaan merupakan dasar atau 
motivasi dalam segala perilaku atau tindakan. 
e. Menurut Gordon Allfort, nilai adalah keyakinan yang mengarahkan 
seseorang untuk bertindak berdasarkan keputusannya.25 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa nilai itu adalah sesuatu hal yang bersifat abstrak, 
seperti penilaian baik atau buruknya sesuatu, penting atau kurang 
penting, apa yang lebih baik atau kurang baik, dan apa yang kurang lebih 
benar, yang dapat mempengaruhi perilaku manusia dengan bertindak atau 
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berbuat dalam kehidupan sosial. Suatu hal yang berdasarkan kepercayaan 
yang dipegang oleh seseorang yang mendasari perbuatan seseorang atau 
kelompok untuk dikerjakan atau ditinggalkan. 
 
2. Pengertian Karakter 
Karakter secara etimologis, karakter berasal dari bahasa latin yaitu 
character, yang memiliki arti watak, tabiat, kepribadian, tabiat, watak, 
kejiwaan, dan akhlak. Karakter diterjemahkan dalam Bahasa Inggris 
menjadi character. Character artinya tabiat, watak dan budi pekerti. 
Dalam bahasa arab diartikan khuluq, thab’u, sajiyyah yaitu budi pekerti, 
watak, tabiat. Sering juga diartikan syakhsiyyah yang berarti 
kepribadian.26 
Karakter dalam terminologi adalah sifat manusia pada umumnya, 
yang tergantung pada faktor-faktor dalam kehidupan. Karakter adalah 
sifat psikologis, moral, atau karakteristik yang menjadi ciri seseorang 
atau sekelompok orang. Karakter adalah nilai perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, 
lingkungan dan bangsa, yang dinyatakan dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan standar agama, moral, kesusilaan, 
hukum, budaya, dan adat istiadat.27 
Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter sebenarnya berasal dari 
kata Yunani “mark” yang berarti “tanda”, dan menitikberatkan pada 
bagaimana menerapkan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
perilaku. Oleh karena itu, orang yang berbohong, kejam, serakah, dan 
memiliki perilaku buruk lainnya disebut orang yang berkarakter buruk. 
Sedangkan orang yang berakhlak mulia adalah orang yang perilakunya 
sesuai dengan kaidah moral.28 
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Menurut Thomas Lickona, karakter adalah sifat alami seseorang 
yang merespon secara moral terhadap situasi. Sifat ini diwujudkan dalam 
tindakan nyata melalui perilaku yang baik, kejujuran, menghormati orang 
lain, tanggung jawab dan karakter mulia lainnya. Pengertian yang 
dikemukakan oleh Thomas Lickona ini mirip dengan Aristoteles bahwa 
karakter berkaitan erat dengan kebiasaan atau kebiasaan yang terus 
menerus dilakukan. Selain itu, Licona menekankan tiga hal dalam 
pendidikan karakter yang ditulis dengan baik: mengenali yang baik, 
mencintai, dan bertindak.29 
Menurut Depdiknas, karakter adalah watak, budi pekerti, moralitas 
atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai pedoman (kebajikan) yang diciptakan dan digunakan sebagai 
landasan cara pandang, pemikiran, perilaku dan kemauan untuk 
tindakan.30 
Dari definisi para ahli di atas sebagaimana diuraikan memiliki 
sudut pandang yang berbeda, sehingga menyebabkan definisi yang 
berbeda pula. Akan tetapi, dari berbagai pengertian di atas, terdapat 
kesamaan bahwa karakter adalah sesuatu yang ada pada diri seseorang, 
yang menyebabkan orang tersebut menjadi bercirikan. 
Dari keterangan di atas penulis menarik kesimpulan karakter 
adalah sebuah sifat yang sudah melekat pada diri seseorang sehingga 
menjadi watak yang dapat membedakan antara seseorang yang satu 
dengan yang lainnya, karakter yang ada pada setiap seseorang sudah 
terbentuk sejak lahir dan karakter dapat dipengaruhi oleh keluarga, 
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3. Macam – macam Nilai Karakter 
Pendidikan karakter berarti pendidikan yang dirancang untuk 
membantu peserta didik mengalami, memperoleh, dan memiliki karakter 
kuat yang mereka inginkan. Pendidikan karakter dilakukan dengan 
keyakinan bahwa seseorang dapat dikembangkan dan diubah.31 
Nilai muatan pendidikan karakter berkaitan dengan nilai - nilai 
agama yang terkandung dalam UUD 1945 dan nilai - nilai yang hidup, 
tumbuh dan berkembang dalam adat istiadat masyarakat Indonesia yang 
Bhinneka Tunggal Ika. 
Identifikasi nilai - nilai pendidikan karakter yang telah 




Nilai dan Deskripsi Nilai Karakter Pada Pendidikan 
No Nilai Deskripsi Spesifikasi 
1. Religius Sikap dan perilaku 
yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, 
toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk 
agama lain. 




nikmat yang telah 
diberi Tuhan YME. 
2. Jujur Perilaku yang 
didasarkan pada upaya 
menjadikan dirinya  
Perilaku yang selalu 
dapat dipercaya 
dalam perkataan,  
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No. Nilai Deskripsi Spesifikasi 
  sebagai orang yang 






3. Toleransi Sikap dan tindakan 
yang menghargai 
perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, 
sikap dan tindakan 
orang lain yang 
berbeda dari dirinya. 
Sikap dan tindakan 
menghargai 
perbedaan agama, 
suku dan etnis lain. 
Sikap dan tindakan 
menghargai 
tindakan orang lain. 
4. Disiplin  Tindakan yang 
menunjukan perilaku 
tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan 
peraturan. 
Perilaku tertib dan 




berupaya untuk tepat 
waktu. 
5. Kerja Keras Perilaku yang 
menunjukkan upaya 
sungguh – sungguh 
dalam mengatasi 
berbagai hambatan 
belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas 

















No. Nilai Deskripsi Spesifikasi 
6. Kreatif Berpikir dan 
melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru 





atau hasil baru. 
7. Mandiri Sikap dan perilaku 
yang tidak mudah 
tergantung pada orang 
lain dalam 
menyelesaikan tugas – 
tugas. 
Sikap tidak mudah 
tergantung pada 
orang lain. 
8. Demokratis  Cara berpikir, 
bersikap, dan 
bertindak yang menilai 
sama hak dan 
kewajiban dirinya dan 
orang lain. 
Perilaku yang 




9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan 


















No. Nilai Deskripsi Spesifikasi 
  mendalam dan meluas 











dan negara di atas 






dan negara di atas 
kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
11. Cinta Tanah Air Cara berpikir, bersikap 
dan berbuat yang 
menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, 
dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, 
sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik 
bangsa. 
Berpikir, bersikap 













yang berguna bagi 
masyarakat, dan 
mengakui, serta  









No. Nilai Deskripsi Spesifikasi 
  menghormati 
keberhasilan orang 
lain. 












bergaul, dan bekerja 
sama dengan orang 
lain. 
Senang berbicara 
dengan orang lain. 
Senang bergaul 
dengan orang lain. 
Senang bekerja 
sama dengan orang 
lain. 
14.  Cinta Damai Sikap, perkataan, dan 
tindakan yang 
menyebabkan orang 
lain merasa senang 




lain merasa senang 




lain merasa senang 




lain merasa senang 

























Sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam 
di sekitarnya, dan 
mengembangkan 
upaya – upaya untuk 
memperbaiki 





Upaya – upaya 
untuk memperbaiki 
kerusakan alam. 
17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin 
memberi bantuan pada 
orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan. 
Sikap selalu ingin 
memberi bantuan 









Sikap dan perilaku 
seseorang untuk  
Tugas dan 





No. Nilai Deskripsi Spesifikasi  
  melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, 
yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri 
sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), 
negara dan Tuhan 














Tuhan Yang Maha 
Esa. 
 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan nilai 
karakter yang dimasukkan ke dalam mata pelajaran merupakan salah satu 
langkah Kemendikbud untuk menanamkan karakter sejak dini kepada 
peserta didik berdasarkan nilai - nilai yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, manusia lain, dan lingkungan yang 
diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, dan tindakan berdasarkan 
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. 
 
4. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem pengajaran nilai - 





kecerdasan atau kemauan dan meliputi langkah-langkah untuk 
mengimplementasikan nilai - nilai pendidikan karakter.33 
T. Ramli berpendapat bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan karakter yang memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan moral. Tujuannya adalah untuk 
membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi manusia yang baik, 
warga negara yang baik, masyarakat dan warga negara yang baik. Oleh 
sebab itu, hakikat pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di 
Indonesia ialah pendidikan nilai, yaitu nilai - nilai luhur yang bersumber 
dari budaya bangsa Indonesia itu sendiri.34 
Schwartz berpendapat bahwa pendidikan karakter sering digunakan 
untuk merujuk pada bagaimana orang menjadi “baik”, yaitu orang yang 
menampilkan kualitas pribadi yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 
Sedangkan Thomas Lickona mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 
upaya nyata untuk membantu seseorang memahami, memelihara, dan 
bertindak berdasarkan nilai - nilai etika.35 
Suyanto mendefinisikan pendidikan karakter adalah pendidikan 
karakter plus, yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), perasaan 
(feeling) dan tindakan (action). Ketiga aspek tersebut memastikan bahwa 
pendidikan karakter diterapkan secara konsisten dan berkesinambungan, 
menjadikan anak cerdas emosional. Kecerdasan emosional merupakan 
syarat penting dalam mempersiapkan anak untuk masa depan, karena 
seseorang dapat lebih mudah dan berhasil mengatasi segala macam 
tantangan hidup, termasuk tantangan untuk sukses secara akademis.36 
Menurut Depdiknas, pendidikan karakter adalah pendidikan yang 
mengembangkan nilai - nilai karakter bangsa pada diri peserta didik 
sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai diri sendiri, menerapkan 
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nilai - nilai tersebut dalam kehidupan mereka, sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai warga negara yang religius, nasionalis, produktif 
dan kreatif.37 
Dari pengertian Pendidikan Karakter yang telah diuraikan di atas, 
dapat penulis simpulkan pendidikan yaitu pendidikan yang menanamkan 
dan mengembangkan karakter – karakter luhur kepada anak didik, agar 
mereka memiliki akhlak mulia serta karakter luhur ini untuk digunakan 
dan dipraktikkan dalam kehidupan mereka, dalam keluarga mereka, 
sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga negara. 
  
5. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter 
Merujuk fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional (UU No. 20 
Tahun 2003, Pasal 3), yaitu pendidikan nasional berfungsi 
mmengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, tujuan pendidikan karakter pada hakikatnya adalah untuk 
mengembangkan karakter peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan demokratis serta 
menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Karakter (akhlak) 
yang mulia dapat mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat 
(UU No. 19 Tahun 2005, Pasal 4).38 
Fungsi pendidikan karakter adalah sebagai berikut:39 
a. Pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk 
menjadi perilaku yang baik bagi peserta didik yang telah 
memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan karakter dan 
karakter bangsa. 
                                                          
37 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter...,hlm. 35. 
38 Helmawati, Pendidikan Karakter Sehari – hari, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2017), hlm. 17. 





b. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 
bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik 
yang lebih bermartabat. 
c. Penyaring: untuk menyaring karakter – karakter bangsa sendiri 
dan karakter bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai – nilai 
karakter dan karakter bangsa lain. 
Pembentukan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan 
nasional. Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 bermaksud agar pendidikan 
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia. 
Amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 
2003 menetapkan bahwa pendidikan tidak hanya melatih manusia 
Indonesia yang cerdas, tetapi juga memiliki kepribadian atau karakter, 
sehingga lahir generasi-generasi selanjutnya yang tumbuh dan 
berkembang dengan karakter yang bernafaskan nilai - nilai luhur 
bangsa dan agama. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter bertujuan untuk:40 
a. Membentuk peserta didik berpikir rasional, dewasa, dan 
bertanggung jawab, 
b. Mengembangkan sikap mental yang terpuji, 
c. Membina kepekaan sosial peserta didik, 
d. Membangun mental optimis dalam menjalani kehidupan yang 
penuh dengan tantangan, 
e. Membentuk kecerdasan emosional, 
f. Membentuk peserta didik yang berwatak pengasih, penyayang, 
sabar, beriman, takwa, bertanggung jawab, amanah, jujur, adil 
dan mandiri. 
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Menurut Depdiknas, tujuan pendidikan karakter adalah sebagai 
berikut:41 
a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai – nilai 
budaya dan karakter bangsa, 
b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang 
terpuji dan sejalan dengan nilai – nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius, 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa, 
d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi 
manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan, 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan 
penuh kekuatan (dignity). 
Dapat disimpulkan fungsi dari pendidikan karakter sebagai 
sarana pengembangan bagi peserta didik untuk berperilaku baik dan 
bertanggung jawab serta membangun budaya bangsa sesuai dengan 
norma. Sedangkan tujuan pendidikan karakter adalah untuk 
meningkatkan kualitas penyelenggara pendidikan dan hasil yang 
bermuara pada tercapainya pembentukan karakter dan akhlak mulia 
anak secara utuh, terpadu dan sesuai dengan norma dan nilai yang ada. 
Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan dapat 
meningkatkan dan menerapkan ilmunya secara mandiri, memverifikasi 
dan menginternalisasi nilai - nilai karakter dan akhlak mulia, sehingga 




                                                          





6. Hal yang Mempengaruhi Pendidikan Karakter 
Beberapa hal yang sering mempengaruhi pembentukan dan 
perkembangan karakter seorang anak seperti keluarga, guru, teman, 
pelajaran, sekolah, lingkungan masyarakat, buku, media dan 
sebagainya. Hal – hal ini perlu diperhatikan dalam pendidikan karakter 
sehingga dapat berjalan dengan lancar.42 
a. Orang Tua 
Orang tua adalah pendidik karakter anak yang paling 
penting. Pertama kali anak belajar bersikap dan belajar karakter 
tertentu dari orang tuanya. Pada dasarnya hubungan anak dengan 
orang tua merupakan sumber emosional dan kognitif bagi anak. 
Hubungan tersebut memberi kesempatan bagi anak untuk 
mengeksplorasi lingkungan maupun kehidupan sosial, bahkan 
hubungan anak pada masa – masa awal dapat menjadi model 
dalam hubungan – hubungan selanjutnya. Hubungan awal ini 
dimulai sejak anak terlahir ke dunia, bahkan sebetulnya sudah 
dimulai sejak janin berada dalam kandungan.43 
Anak yang hidup dalam suasana keluarga yang penuh 
kasih, saling membantu, saling menerima, berkembang menjadi 
orang yang mudah bergaul dengan orang lain dan mudah 
menerima orang lain, serta mudah bekerja sama dengan orang 
lain. Anak yang hidup dalam lingkungan keluarga yang jujur, rajin 
bekerja dan menghargai perbedaan, rukun dengan tetangga yang 
berbeda, juga dibantu untuk mengembangkan perbedaan yang 
sadar, jujur dan mudah diterima di sekolah dan di masyarakat. 
Demikian jelas bahwa suasana keluarga menjadi sangat 
penting bagi perkembangan karakter anak. Maka penting dalam 
pendidikan karakter anak di sekolah melibatkan orang tua dan 
keluarga agar pendidikan dapat lebih efektif dan berjalan lancar. 
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Guru sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan 
karakter. Guru dapat mengajarkan baik dan buruk dengan 
pengajaranya dan juga dengan perilakunya. Keteladanan guru 
sangat penting dalam pendidikan karakter, anak – anak dapat lebih 
mudah meniru apa yang dilakukan gurunya. Keteladanan bukan 
sekedar sebagai contoh bagi peserta didik, melainkan juga sebagai 
penguat moral bagi peserta didik dalam bersikap dan berperilaku. 
Keteladanan guru secara langsung mempengaruhi perkembangan 
karakter peserta didik dan juga memiliki hubungan timbal balik. 
Apabila guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik, maka 
akan membentuk kepribadian baik pula pada peserta didik. Begitu 
juga sebaliknya apabila guru melakukan hal – hal yang tercela, 
maka peserta didik akan lebih mudah meniru hal tersebut. 
Pentingnya keteladanan guru tersebut sebagaimana peribahasa 
“satu teladan lebih baik dari seribu nasehat”. 
Oleh sebab itu peran guru dalam pendidikan karakter sangat 
penting, maka sekolah perlu memilih guru – guru yang sungguh 
dapat dicontoh dan sungguh – sungguh menaruh perhatian pada 
perkembangan karakter peserta didik. Peran guru dalam 
pengembangan pendidikan karakter di sekolah yang berkedudukan 
sebagai katalisator/teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan 
evaluator. Faktor mutlak dalam pengembangan pendidikan 
karakter pada peserta didik melalui keteladanan seorang guru yang 
mempunyai peranan katalisator akan lebih efektif, karena 
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c. Teman atau Kelompok 
Sikap dan karakter seorang anak, terutama anak remaja, 
sangat dipengaruhi oleh teman dan kelompok atau klan mereka. 
Teman sebaya berperan untuk memberikan dukungan fisik, 
dukungan ego, perbandingan sosial, dan perhatian. Dukungan – 
dukungan tersebut diwujudkan melalui sikap saling perhatian 
antar peserta didik, saling memberikan nasihat dan masukan 
ketika anak tersebut mendapat masalah, saling bercerita, berkeluh 
kesah, dan saling mengadu ketika ada masalah. Bahkan anak lebih 
memilih untuk bercerita mengenai segala permasalahan kepada 
teman sebaya daripada orang tua atau guru. Hal tersebut karena 
anak lebih merasa nyaman untuk bercerita dengan teman 
sebayanya.45 
Banyak anak remaja bergaul dengan teman – teman 
pecandu narkoba, akhirnya terjerumus menjadi pengguna narkoba 
juga. Seorang anak dari keluarga baik – baik, namun karena teman 
– temannya adalah anak – anak yang malas belajar dan hanya 
mengganggu orang lain, maka dapat terpengaruh menjadi anak 
malas dan perusak. Sebaliknya, seorang anak juga bisa menjadi 
anak yang baik yang termasuk dalam kelompok anak-anak yang 
rajin belajar, memiliki kebiasaan yang baik dan senang membantu 
orang lain. 
Oleh karena itu, sangat penting memasukkan anak – anak 
dalam kelompok dan teman – teman yang baik, yang kondusif 
untuk perkembangan karakter anak. Di sinilah orang tua dan 
sekolah perlu waspada memantau anak – anak mereka itu masuk 
dalam kelompok seperti apa. Penting mengerti apakah kelompok 
yang dimasuki anak – anaknya adalah kelompok yang sungguh 
baik. Untuk membantu menemukan kelompok yang baik, sekolah 
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dapat melakukan cara dengan membuat beberapa kelompok atau 
kegiatan berdasarkan hobi dan minat peserta didik sehingga 
beberapa peserta didik ikut di dalamnya. Orang tua penting 
mengerti kelompok anak – anaknya dan barangkali penting juga 
mengajak teman – teman sang anak berkunjung ke rumah agar 
semakin tahu siapa teman – teman anak – anaknya itu sebenarnya. 
d. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah dengan suasananya yang khas 
mempengaruhi pendidikan dan perkembangan karakter anak. 
Suasana sekolah yang tidak sesuai dengan nilai karakter yang akan 
dibangun pada diri peserta didik, jelas tidak akan membantu 
perkembangan karakter peserta didik. Sedangkan lingkungan 
sekolah yang benar-benar tertata dan diatur sesuai dengan nilai - 
nilai karakter yang ditekankan pada peserta didik, akan membantu 
peserta didik untuk berkembang dengan cepat. Misalnya, jika 
sekolah ingin menanamkan nilai karakter jujur dan disiplin pada 
peserta didik, sangat penting suasana sekolah dan aturan sekolah 
didasari pada kejujuran dan kedisiplinan. Jika peserta didik 
hendak dibantu untuk bersikap menerima teman – teman yang 
berbeda dan senang hidup bersama dengan orang yang berbeda, 
maka sekolah harus diatur dengan semangat yang sama, dimana 
para guru dan karyawan meski berbeda tetap rukun dan saling 
membantu dengan senang hati. 
Oleh karena itu, bila sekolah memang ingin menanamkan 
nilai karakter tertentu pada peserta didik, sekolah harus diatur 
sesuai dengan nilai karakter itu dan suasananya juga dibangun 
dengan suasana yang mendukung. Maka sangat penting, aturan 
dan pedoman serta kebiasaan sekolah yang tidak sesuai dengan 
nilai – nilai karakter yang mau ditekankan para peserta didik, 
harus dihilangkan dan diganti yang sesuai. Misalnya, jika sebuah 





pribadi dan hak asasi manusia, maka perlu untuk menghilangkan 
aturan tentang pelecehan dan perlakuan tidak adil terhadap peserta 
didik dan staf. 
e. Masyarakat atau Lingkungan 
Pendidikan dan pembentukan karakter anak – anak juga 
dipengaruhi oleh keadaan, situasi, dan karakter masyarakat atau 
lingkungan sekitar anak – anak itu. Jika masyarakatnya sungguh 
baik dan berkarakter kuat, maka anak – anak juga akan lebih 
mudah belajar karakter di situ dan memilih karakter yang baik. 
Sementara kalau lingkungannya tidak baik, maka anak – anak 
dengan mudah terpengaruh jelek. Misalnya, kalau masyarakat 
sekitar anak – anak itu kebanyakan diskriminatif dan sulit 
menerima orang dari kelompok lain, maka dengan mudah anak – 
anak meniru hal tersebut. Jika lingkungan menyukai kekerasan, 
anak juga akan mudah meniru kekerasan. Sedangkan jika 
lingkungannya jujur, suka menolong orang asing, dan bekerja 
keras, maka lebih mudah mempengaruhi anak untuk menjadi baik 
pula. 
Oleh karena itu, untuk membantu perkembangan karakter 
anak secara positif, perlulah masyarakat dan lingkungan sekitar 
mengembangkan sikap dan karakter yang baik. Disinilah salah 
satu letak kesulitan mendidik anak – anak kita berkarakter baik, 
karena di masyarakat dan lingkungan sekitar sering tidak 
berkarakter baik. Akibat dari apa yang diajarkan di sekolah tidak 
ada contoh di luar, justru yang ada  contoh yang berlawanan 
sehingga peserta didik menjadi bingung. Misalnya, di sekolah 
anak diajari bersikap jujur dan menghormati orang lain. waktu 
keluar dari sekolah, anak – anak melihat bahwa orang di 
masyarakat tidak jujur, korupsi, dan berantem dengan sadis. 






f. Buku Bacaan 
Banyak yang mengatakan bahwa karakter mereka menjadi 
seperti sekarang karena pengaruh buku yang mereka baca sejak 
sekolah. Banyak anak mengembangkan karakternya karena isi 
buku yang mereka baca menginspirasi kehidupan mereka. 
Misalnya beberapa anak menjadi berkarakter pemberani, tidak 
takut keluar malam, tidak takut pada situasi baru, berani mendaki 
gunung, berani mencoba tantangan yang berat karena membaca 
kisah – kisah petualangan dari buku – buku novel dan kisah 
pejuang. 
Beberapa anak menjadi berkarakter jelek, suka berpikir 
porno, melakukan pelecehan, karena buku yang dibaca adalah 
buku yang porno, yang membuatnya tertarik selagi masih anak – 
anak. Di sini sangat penting sekolah membantu anak untuk dapat 
memilih buku yang baik atau tidak baik. Maka di banyak sekolah, 
selalu disediakan banyak buku kepahlawanan, kisah tokoh penemu 
bidang pengetahuan dan seni, yang dapat memberi inspirasi pada 
anak sekolah untuk mengembangkan karakter yang sesuai. 
g. Media, Televisi, Video, Internet, Gadget 
Di zaman media elektronik dan teknologi informasi 
sekarang ini, media seperti televisi, video, internet, HP, gadget dan 
lain – lain sangat mempengaruhi orang muda. Banyak anak yang 
dengan mudahnya meniru apa yang terjadi di media, seperti 
televisi, internet, facebook, HP. Kalau mereka lihat setiap hari 
adalah hal – hal yang jelek seperti pornografi, kekerasan 
,penipuan, ketidak jujuran maka mereka dengan mudah akan 
terpengaruh. 
Jelas, teknologi informasi memiliki banyak manfaat untuk 
meningkatkan kemampuan kita untuk belajar dengan cepat dan 
berkomunikasi dengan siapapun di dunia yang dapat memfasilitasi 





memberikan informasi dan juga pengaruh yang tidak baik yang 
dapat merusak karakter. Di sinilah pentingnya anak – anak di 
awasi dalam  menggunakan teknologi informasi seperti internet, 
HP, video dan lain – lain. 
h. Agama 
Agama anak dan pendidikan agama terkait memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap perkembangan karakter anak. Kalau 
pendidikan agama mengajarkan tindakan – tindakan yang 
bermoral, maka anak – anak juga akan berkembang menjadi orang 
bermoral dan karakternya menjadi kuat. Pemahaman tentang 
ajaran agama yang tidak mendalam dan hanya terlihat kata-
katanya saja jika tidak hati – hati bisa membuat anak salah 
mengartikan dan akhirnya melakukan perbuatan yang salah 
menurut agamanya sendiri. 
Proses pembentukan karakter anak diawali dari keluarga, 
kemudian dilanjutkan dengan sekolah, dan komunitas yang diikuti 
anak, dan dipengaruhi oleh media (internet, HP, video, televisi, 
surat kabar, radio).46 Tanpa dukungan lingkungan yang baik, 
pendidikan karakter akan sulit dilakukan dan hasilnya mungkin 
tidak maksimal. 
 
7. Mengajarkan Nilai Karakter Melalui Mata Pelajaran 
Guru dapat mengembangkan pendidikan karakter lewat mata 
pelajaran melalui beberapa cara, yaitu:47 
a. Lewat Isi Bahan Pelajaran 
Beberapa isi bahan pelajaran memuat nilai karakter yang 
sesuai dengan nilai yang ingin diajarkan kepada peserta didik. 
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Melalui isi bahan pelajaran itulah guru menjelaskan kepada 
peserta didik untuk memahami nilai karakter yang terkait. Peserta 
didik juga dapat menggali sendiri nilai pendidikan karakter di 
baliknya dari topik yang diajarkan. 
1) Lewat Mata pelajaran yang Sarat Nilai Karakter 
Ada beberapa mata pelajaran yang sarat dengan nilai - 
nilai karakter, mudah bagi guru untuk selalu mengaitkannya 
dengan nilai - nilai karakter yang ditekankan. Beberapa mata 
pelajaran yang dianggap sarat dengan nilai karakter 
diantaranya pelajaran agama, kewarganegaraan, PPKN, 
olahraga dan kesenian. Yang perlu ditekankan di sini adalah 
agar guru tidak berhenti hanya mengajarkan pengetahuan 
karakter, tetapi juga membantu peserta didik melakukan dan 
membiasakan bertindak sesuai dengan nilai – nilai moral yang 
diajarkan. 
 
2) Lewat Mata Pelajaran yang Tidak Sarat Nilai Karakter 
Ada beberapa mata pelajaran yang tidak sarat nilai, 
maka guru harus dengan cermat melihat isi bahan mana yang 
memiliki atau terkait dengan nilai karakter. Jika di sekolah 
sudah menentukan karakter tertentu yang harus ditekankan 
kepada peserta didik, maka setiap guru dapat menggali apakah 
dalam bahan pelajaran yang diajarkan ada kaitannya dengan 
nilai itu. Jika ada, maka perlu mengaitkanya sehingga peserta 
didik dapat menangkap dengan baik dan belajar karakter 
tersebut. Misalnya, sekolah menekankan karakter jujur. Maka, 
setiap guru, lewat pelajaran apa pun, mencoba menggali apa 
bahan yang terkait dengan nilai kejujuran. Bila ada, maka 






Tidak semua isi bahan pelajaran berkaitan dengan nilai 
karakter yang ditekankan. Jika tidak ada, jangan mencarinya. 
Tetapi, guru tetap dapat mengaitkan bahan ajar dengan nilai 
karakter yang lain. 
b. Lewat Metode Mengajar 
Beberapa bahan pelajaran yang tidak terkait dengan nilai 
pendidikan karakter, dapat dijelaskan dan ditanamkan nilai 
pendidikan karakter kepada peserta didik melalui cara 
mengajarkan bahan atau metode pembelajaran. Beberapa metode 
mengajar yang dapat mengajarkan nilai pendidikan karakter 
diantaranya: 
a. Dengan meneliti bersama, peserta didik diajak melihat dan 
mengartikulasikan nilai - nilai yang diterima di masyarakat 
sekitar. 
b. Analisis, peserta didik dibantu menggunakan logikanya dalam 
membahas persoalan moral. 
c. Kasus dilema, (pencarian bersama) atau berdiskusi dari 
beberapa kasus. 
d. Studi kasus, kasus dapat berkaitan dengan bidang studi. 
e. Debat, membagi menjadi dua kelompok, yang satu pro dan 
yang lain kontra. 
f. Diskusi panel, setiap orang atau kelompok diberi peran 
tertentu dan membahas persoalan dari perannya, kemudian 
didiskusikan sebagai panelis. 
g. Simulasi, memainkan nilai itu dalam kelas. Dengan 
memainkan topiknya di kelas, peserta didik memposisikan 
peran tertentu dengan nilai karakter tertentu. Peserta didik lain 
dapat mengambil makna dari peran – peran itu, mana yang 
berkarakter baik dan tidak. 
h. Pencarian dari buku, jurnal, koran atau televisi tentang nilai – 





jurnal, buku – buku, televisi, koran, atau internet tentang nilai 
– nilai karakter kejujuran: apa dampak jujur dan tidak jujur 
dalam kehidupan manusia atau masyarakat tertentu. 
i. Praktikum, melalui praktikum, peserta didik melakukan 
percobaan dalam kelompok kecil. Beberapa nilai seperti kerja 
sama, saling membantu, ketelitian, kejujuran, dan daya tahan 
dapat dilatihkan pada peserta didik. 
j. Inquiri, inquiri merupakan model pembelajaran dengan cara 
peserta didik dibantu untuk menemukan sendiri isi materi 
yang dipelajari. Misalnya: peserta didik diminta mencari dan 
menemukan sendiri sifat – sifat makhluk hidup. Melalui 
metode pencarian ini, banyak nilai karakter dapat dilatihkan 
pada peserta didik, seperti kegigihan dalam pencarian, daya 
juang, kreativitas, kerja sama dengan teman, dan sebagainya. 
k. Belajar kelompok, belajar bersama dalam kelompok kecil 
jelas dapat melatih peserta didik untuk bekerja sama dan 
saling menerima teman – teman yang berbeda. Kerelaan saling 
membantu sangat ditekankan dalam belajar bersama. 
l. Diskusi dan presentasi, peserta didik melakukan diskusi dan 
hasil diskusinya dipresentasikan di depan kelas. Diskusi jelas 
melatih karakter keberanian mengungkapkan gagasan, 
kreativitas, dan kerja sama, sedangkan presentasi melatih 
peserta didik berlatih tampil, berani bicara dengan jelas dan 
rasional di depan kelas, dan sebagainya. 
c. Lewat Sikap dalam Belajar 
Beberapa mata pelajaran dari hakikatnya menuntut 
beberapa sikap yang mengembangkan karakter tertentu. Beberapa 
mata pelajaran sering menuntut ketelitian, kejujuran, ketekunan, 
keterbukaan, daya juang dalam mempelajarinya. Misalnya, jika 
belajar Bahasa Inggris harus mengembangkan sikap teliti, tekun 





d. Lewat Tindakan Pada Mata Pelajaran Praktik 
Beberapa mata pelajaran membutuhkan praktik yang 
mengandung banyak nilai karakter seperti olahraga, kesenian, 
praktikum IPA dan sebagainya. Guru dalam mata pelajaran ini 
dapat menekankan karakter lewat pelatihan dan praktik 
pelajarannya. Yang perlu ditekankan oleh guru dalam pelajaran 
yang menggunakan praktik adalah mengajak peserta didik 
melakukan refleksi setelah melakukan praktik lapangan. 
e. Lewat Keteladanan 
Guru selalu hadir di tengah – tengah peserta didik di kelas 
waktu mengajar. peserta didik sangat suka meniru gaya guru, 
maka keteladanan guru dalam hal pengembangan nilai pendidikan 
karakter sangat diperlukan. Jika guru ingin menekankan nilai 
disiplin, maka guru juga harus disiplin, misalnya dengan datang 
tepat waktu dan pulang tidak mendahului waktu yang telah 
ditetapkan. Jika guru ingin menekankan keadilan, maka guru harus 
adil dalam menyikapi peserta didik. Jika ingin menekankan nilai 
suka menolong dan hidup rukun, maka guru harus sering 
menolong peserta didiknya dan guru rukun dengan sesama guru 
dan karyawan, serta damai dengan peserta didik di kelas.  
f. Peran Guru 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, guru mempunyai 
peran penting diantaranya sebagai berikut: 
1) Teladan hidup bermoral, guru memberikan teladan kepada 
peserta didik bagaimana hidup jujur, hidup rukun, hidup 
bersemangat, dan sebagainya. 
2) Caregiver, model dan mentor, memperlakukan peserta didik 
dengan cinta dan hormat, mengarahkan, membimbing secara 





3) Cipta kan komunitas bermoral, bantu peserta didik mengerti 
satu dengan yang lain, saling menghargai, dan mau bekerja 
sama dalam kelompok. 
4) Mempraktikan disiplin moral melalui aturan main yang 
bermoral. 
5) Menciptakan suasana kelas demokratis, yaitu peserta didik 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan bersama. 
6) Mengajarkan nilai karakter melalui kegiatan kurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
7) Menggunakan belajar bersama untuk membantu peserta didik 
menghargai yang lain. 
8) Mengembangkan refleksi moral, membantu peserta didik 
melakukan refleksi dengan memberikan pertanyaan 
pengarahan. 
9) Mengajarkan penyelesaian konflik secara adil dan terbuka. 
Membantu peserta didik untuk belajar menghadapi konflik dan 
menyelesaikan secara terbuka, adil dan rasional, tanpa 
diwarnai dengan banyak emosi. Dalam konflik, peserta didik 
dibantu untuk melihat segi benar dan salahnya dia sendiri 
sehingga tidak selalu menyalahkan teman lain. 
10) Menciptakan budaya sekolah yang positif dan 
mengembangkan etos kerja bermoral. 
11) Membangun kerja sama dengan orang tua dan masyarakat 
dalam penanaman nilai. Kerja sama dengan orang tua dan 
masyarakat sekitar sangat penting agar penanaman nilai 
karakter yang dilakukan di sekolah dilanjutkan di keluarga dan 
juga masyarakat. Bahkan, beberapa orang dari masyarakat 
sekitar dapat dilibatkan dalam memberikan pendidikan 
karakter untuk peserta didik. 
Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa dalam 





Secara umum setiap guru mata pelajaran apa pun dapat 
mengajarkan nilai karakter pada peserta didik. Guru dapat 
mengajarkan nilai pendidikan karakter melalui isi mata pelajaran, 
metode pembelajaran yang digunakan, dan sikap yang dituntut 
dari mata pelajaran tersebut.  
 
 
B. Kurikulum 2013 
1. Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Kurikulum ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata curir, yang 
berasal dari bahasa Yunani mempunyai arti yaitu tempat berpacu 
dalam sebuah perlombaan untuk dilalui oleh peserta perlombaan. 
Istilah kurikulum awalnya berasal dari dunia olahraga di Roma kuno di 
Yunani, yang kemudian diadopsi ke dalam dunia pendidikan. 
Pengertian ini kemudian digunakan dalam dunia pendidikan, dimana 
pengertian adalah suatu rencana dan susunan dari rangkaian mata 
pelajaran yang harus dipelajari peserta didik pada saat mengikuti 
pelatihan di lembaga pendidikan.48 
Secara terminologi, istilah kurikulum dalam bidang pendidikan 
mengandung pengertian serangkaian pengetahuan atau mata pelajaran 
yang harus dipelajari atau diselesaikan peserta didik untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang telah ditentukan atau kompetensi yang telah 
ditentukan. Sebagai bukti bahwa seorang peserta didik telah mencapai 
tingkat kecakapan, peserta didik tersebut menerima ijazah.49 
Definisi kurikulum terus berkembang terus sejalan dengan 
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan perbedaan 
pendapat tentang makna kurikulum, secara teoritis cukup sulit untuk 
menemukan pemahaman yang dapat merangkum semua pendapat. Saat 
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ini kurikulum memiliki empat dimensi pemahaman, satu dimensi 
dengan dimensi lainnya saling terkait. Empat dimensi kurikulum 
tersebut adalah: 1) kurikulum sebagai gagasan; 2) kurikulum sebagai 
rencana tertulis yang benar-benar memasukkan kurikulum sebagai 
gagasan; 3) kurikulum sebagai kegiatan yang sering dikenal sebagai 
rencana konseptual sebagai kenyataan atau implementasi kurikulum; 4) 
Kurikulum sebagai hasil yang dihasilkan dari kurikulum sebagai suatu 
kegiatan. 
Dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, rencana studi menetapkan 
seperangkat rencana dan kesepakatan yang berkaitan dengan tujuan, isi 
dan materi pembelajaran, serta metode yang digunakan sebagai 
pedoman untuk melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Tujuan khusus tersebut meliputi tujuan pendidikan 
nasional dan kesesuaian dengan kondisi dan potensi daerah, satuan 
pendidikan dan peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum disusun oleh 
satuan pendidikan agar memungkinkan penyesuaian program 
pendidikan dengan kebutuhan dan potensi daerah. 
Berdasarkan rumusan tersebut, ditentukan bahwa kurikulum 
memiliki beberapa ciri, diantaranya adalah sebagai berikut:50 
a. Curiculum as a subject matter, yang menggambarkan 
kurikulum sebagai kombinasi bahan untuk kerangka isi materi 
yang diajarkan. Dengan demikian, isi atau materi merupakan 
salah satu dari komponen kurikulum. 
b. Curiculum as experience, yang menggambarkan kurikulum 
sebagai rangkaian pengalaman yang direncanakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Pengertian kurikulum ini juga 
menggambarkan pengalaman sebagai kegiatan kurikulum. 
                                                          





c. Curiculum as intention yang mendefinisikan kurikulum sebagai 
rencana berdasarkan tujuan, sasaran dan evaluasinya. Artinya, 
kurikulum merupakan program yang direncanakan. 
d. Curiculum as cultural repoduction, yang menyiratkan 
kurikulum sebagai refleksi suatu budaya masyarakat tertentu. 
e. Curiculum as currere, yang menekankan pada kemampuan 
individu untuk berpartisipasi dan mendesain ulang pengalaman 
hidupnya. Dalam pengertian ini, kurikulum adalah perspektif 
pengalaman dan dampaknya terhadap kurikulum atau 
interpretasi pengalaman hidup. 
 
Ciri-ciri di atas memperjelas bahwa kurikulum merupakan dasar 
terpenting untuk menentukan arah pendidikan pada satuan pendidikan 
tertentu. Secara detail mulai dari perencanaan, implementasi serta 
evaluasi proses pembelajaran harus tertuang di dalam dokumen 
kurikulum sekolah. 
Kurikulum merupakan bagian penting dari proses pendidikan, 
sehingga keberadaan kurikulum harus dipahami sepenuhnya oleh 
semua pelaku pendidikan. Pentingnya kurikulum adalah menjadi acuan 
utama dalam pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Mulai tahun 
ajaran baru mendatang, secara menyeluruh akan diterapkannya 
kurikulum 2013. Rencana ini harus diterima dengan baik dan sekolah 
harus mempersiapkan dengan baik. Evaluasi secara berkala oleh 
pemerintah terkait pelaksanaan kurikulum juga harus ada. 
Kurikulum 2013 menjadi penyempurnaan kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan tahun 2006. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa kurikulum 
adalah serangkaian rencana dan kesepakatan yang berkaitan dengan 
tujuan, isi dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk 





tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah 
perencanaan dan penyusunan tujuan pembelajaran, isi dan materi, 
sedangkan yang kedua adalah metodologi yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran. Sedangkan kurikulum 2013 bertujuan 
mempersiapkan manusia untuk hidup sebagai pribadi dan warga 
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif, serta 
mampu berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
Dari definisi yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan 
kurikulum adalah sebuah perencanaan dalam bidang pendidikan yang 
digunakan sebagai acuan dalam setiap tahap pembelajaran yang akan 
ditempuh untuk mencapai pada tujuan dari pendidikan sesuai standar 
kompetensi yang diterapkan. 
 
b. Fungsi dan Peran Kurikulum 
1) Fungsi Kurikulum 
Kurikulum dalam dunia pendidikan menjadi salah satu 
komponen penting dalam pendidikan. Kurikulum akan 
menunjukkan arah tujuan pendidikan dan kemana peserta didik 
ingin dibawa. Oleh karena itu, kurikulum sebagai alat untuk 
mencapai tujuan, seluruh elemen yang terlibat harus benar – 
benar memahami kurikulum yang disusun, agar tujuan 
pendidikan dapat dicapai secara maksimal. Meskipun 
kurikulum yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan sangat 
bagus dan terarah, apabila pelaksana kurang bertanggung jawab 
dalam menjalaninya, maka hal itu tidak ada ubahnya dengan 




                                                          





a) Fungsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaian mengandung pengertian bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu 
mengantarkan peserta didik agar memiliki sifat well 
adjusted, yaitu mampu beradaptasi dengan lingkungan, 
baik fisik maupun sosial. Lingkungan senantiasa 
mengalami perubahan dan bersifat dinamis. Karena itu, 
peserta didik juga harus memiliki kesempatan untuk 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan 
mereka. 
b) Fungsi Integrasi 
Fungsi integrasi mengandung makna bahwa 
kurikulum sebagai alat pedagogis harus mampu 
menghasilkan manusia seutuhnya. Peserta didik pada 
dasarnya adalah anggota dan bagian integral dari 
masyarakat. Oleh karena itu, peserta didik harus memiliki 
kepribadian yang diperlukan untuk dapat hidup dan 
berintegrasi dalam masyarakat. 
c) Fungsi Difernsiasi 
Fungsi diferensiasi mengandung makna bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu 
memberikan pelayanan terhadap perbedaan individu 
peserta didik. Setiap peserta didik memiliki perbedaan, 
baik dari aspek fisik maupun psikis, yang harus dihormati 
dan dirawat dengan baik. 
d) Fungsi Persiapan 
Fungsi persiapan mengandung pengertian bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu 
mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan studinya 
pada jenjang pendidikan berikutnya. Diperkirakan juga 





untuk dapat hidup di masyarakat ketika mereka tidak dapat 
hidup karena sesuatu yang mereka tidak dapat melanjutkan 
pendidikan mereka. 
e) Fungsi Pemilihan 
Fungsi pemilihan mengandung pengertian bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus mampu 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
memilih program pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kemampuan dan minatnya. Fungsi pemilihan ini sangat 
erat hubunganya dengan fungsi diferensiasi, karena 
pengakuan atas adanya perbedaan individual peserta didik 
berarti pula diberinya kesempatan bagi peserta didik 
tersebut untuk memilih apa yang sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. Agar kedua fungsi tersebut dapat 
terpenuhi, kurikulum harus disusun secara lebih luas dan 
fleksibel. 
f) Fungsi Diagnostik 
Fungsi diagnostik mengandung pengertian bahwa 
kurikulum sebagai alat pendidikan harus dapat membantu 
dan membimbing peserta didik untuk memahami dan 
menerima (potensi) kekuatan dan kelemahan yang ada 
pada dirinya, Harapannya, peserta didik dapat 
mengembangkan potensi kekuatannya sendiri atau 
memperbaiki kelemahannya. 
Fungsi kurikulum menurut Hendyat Soetopo dan Soemanto 
dibagi dalam tujuh fungsi yaitu:52 
a) Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan. Artinya, kurikulum merupakan alat atau upaya 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan oleh 
sekolah, yang dianggap tepat dan penting. Dengan kata 
                                                          





lain, jika tujuan yang diinginkan tidak tercapai, orang 
cenderung memverifikasi alat yang digunakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
b) Fungsi kurikulum bagi anak. Maksudnya kurikulum 
sebagai organisasi belajar tersusun yang disiapkan untuk 
peserta didik sebagai salah satu konsumsi bagi pendidikan 
mereka dengan begitu diharapkan akan mendapat 
sejumlah pengalaman baru yang kelak dapat 
dikembangkan seirama dengan perkembangan anak. 
c) Fungsi kurikulum bagi guru. Ada tiga jenis, yaitu: 1) 
Sebagai alat untuk membantu menciptakan dan 
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik; 2) 
Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap 
perkembangan anak dalam rangka menyerap sejumlah 
pengalaman yang diberikan; 3) berbagai pedoman dalam 
mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
d) Fungsi bagi kepala sekolah dan pembina sekolah. Dengan 
arti; pertama sebagai pedoman dalam menjalankan fungsi 
pengawasan, yaitu untuk memperbaiki situasi belajar, 
kedua sebagai pedoman dalam menjalankan fungsi 
pengawasan agar tercipta situasi yang mendukung situasi 
belajar anak ke arah yang lebih baik, ketiga sebagai 
pedoman dalam kinerja peran pengawasan dalam 
Dukungan Guru untuk memperbaiki situasi mengajar, 
keempat sebagai pedoman untuk pengembangan 
kurikulum lebih lanjut, kelima sebagai pedoman untuk 
evaluasi presentasi kemajuan belajar mengajar. 
e) Fungsi kurikulum bagi orang tua murid. Artinya, orang tua 
dapat terlibat dalam memajukan putra putrinya, bantuan 
orang tua dapat diberikan melalui konseling langsung, 





f) Fungsi kurikulum segi sekolah pada tingkatan di atasnya. 
Ada dua jenis yang terkait dengan fungsi ini, yaitu 
menjaga keseimbangan proses pendidikan dan 
mempersiapkan guru. 
g) Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pengguna lulusan 
sekolah. Dalam peran ini, paling tidak ada dua hal yang 
dapat dilakukan, yaitu lulusan yang memberikan bantuan 
dalam pelaksanaan program pendidikan yang memerlukan 
kerjasama orang tua atau masyarakat, dan ikut serta dalam 
kritik dan saran yang membantu perbaikan program 
pendidikan di sekolah, sehingga dapat meningkat, sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat di tempat kerja. 
 
2) Peranan Kurikulum 
Kurikulum dalam pendidikan formal di sekolah atau 
madrasah memiliki peranan yang sangat strategis dan 
menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Terdapat tiga 
peranan penting kurikulum, yaitu:53 
a) Peranan Konservatif 
Peranan ini menekankan bahwa kurikulum sebagai 
sarana untuk mentransmisikan nilai – nilai warisan budaya 
masa lalu yang dianggap masih relevan dengan masa kini 
kepada generasi muda atau peserta didik. Dengan demikian, 
peranan konservatif ini pada dasarnya menempatkan 
kurikulum berorientasi pada masa lalu. Peran ini sangat 
mendasar, disesuaikan dengan kenyataan bahwa pendidikan 
pada hakekatnya merupakan proses sosial. salah satu tugas 
pendidikan yaitu mempengaruhi dan membina perilaku 
peserta didik sesuai dengan nilai – nilai sosial yang hidup 
di lingkungan masyarakat. 
                                                          





b) Peranan Kreatif 
Peranan ini menekankan bahwa kurikulum harus 
mampu mengembangkan sesuatu yang baru sesuai dengan 
perubahan perkembangan dan kebutuhan masyarakat pada 
masa sekarang dan masa yang akan datang. Kurikulum 
harus mengandung hal – hal yang dapat membantu setiap 
peserta didik mengembangkan semua potensi yang ada 
pada dirinya untuk memperoleh pengetahuan – 
pengetahuan baru, kemampuan – kemampuan baru, serta 
pola pikir baru yang dibutuhkan dalam hidupnya. 
c) Peranan Kritis dan Evaluatif 
Peran ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa 
nilai dan budaya yang hidup dalam masyarakat selalu 
berubah, sehingga pewarisan nilai dan budaya masa lalu 
peserta didik harus disesuaikan dengan kondisi yang terjadi 
di masa kini. Selain itu, perkembangan yang terjadi pada 
masa sekarang dan masa mendatang belum tentu sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan. Oleh karena itu, peran 
kurikulum tidak hanya untuk mewariskan nilai dan budaya 
yang ada atau menerapkan hasil perkembangan baru yang 
terjadi, tetapi juga mewarisi peran untuk mengevaluasi dan 
menyeleksi nilai dan budaya, serta budaya baru. 
pengetahuan. Kurikulum harus berperan dalam menyeleksi 
dan mengevaluasi segala sesuatu yang dianggap bermanfaat 
untuk kehidupan peserta didik.  
Dalam proses pengembangan kurikulum ketika peran 
harus berjalan seimbang. Kurikulum yang terlalu menonjolkan 
peran konservatifnya cenderung akan membuat pendidikan 
ketinggalan oleh kemajuan zaman, sebaliknya kurikulum yang 
terlalu menonjolkan peran kreatifnya dapat membuat hilangnya 






c. Kedudukan Kurikulum 
Kedudukan kurikulum dalam pendidikan adalah:54 
1) Kurikulum memainkan peran sentral dalam keseluruhan proses 
pendidikan. Kurikulum dimaksudkan untuk menjadi rambu, 
pedoman atau plang dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
(belajar mengajar). Kurikulum mengarahkan segala bentuk 
kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2) Kurikulum merupakan suatu rencana pendidikan, memberikan 
pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, dan urutan isi, 
serta proses pendidikan. 
3) Kurikulum adalah bidang studi yang ditekuni oleh para ahli 
atau spesialis kurikulum, yang menjadi sumber konsep atau 
landasan teori bagi pengembangan kurikulum berbagai 
lembaga pendidikan. 
Dengan demikian, kurikulum adalah syarat mutlak dalam 
sekolah. Bagaimana jika di sekolah tidak terdapat kurikulum? 
Dalam penjelasan di atas kurikulum mempunyai kedudukan 
sentral, sebagai pusat proses pendidikan sehingga apabila tidak ada 
kurikulum maka proses belajar mengajar tidak akan mencapai 
tujuan dengan baik karena di dalam kurikulum memuat rencana 
pendidikan sebagai alat bantu orientasi dan juga sebagai mata 







                                                          






2. Konsep Kurikulum 2013 
a. Latar Belakang 
1) Rasional Pengembangan Kurikulum 2013 
Berbagai macam pertimbangan menjadi acuan utama 
dalam merumuskan kurikulum 2013. Perumusan ini bukan 
semata – mata tanpa dasar yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Kurikulum 2013 dikembangkan 
berdasarkan faktor-faktor berikut:55 
a) Tantangan Internal 
Tantangan internal antara lain menyangkut status 
pendidikan beserta persyaratan pendidikan terkait dengan 
delapan Standar Nasional Pendidikan, antara lain standar 
isi, standar proses, standar kecakapan lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar administrasi, standar pendanaan, dan 
standar penilaian pendidikan. Tantangan internal lainnya 
terkait dengan perkembangan penduduk Indonesia yang 
diukur dari pertumbuhan penduduk pada usia produktif. 
Saat ini jumlah penduduk usia produktif Indonesia (15 - 64 
tahun) lebih banyak dibandingkan dengan usia tidak 
produktif (anak – anak berusia 0-14 tahun dan orang tua 
berusia 65 tahun ke atas). Jumlah usia produktif ini akan 
mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat 
angkanya mencapai 70%. Sumber Daya Manusia Indonesia 
usia produktif akan melimpah.56 
 Maka tantangan besarnya adalah bagaimana 
berjuang mentransformasikan sumber daya manusia yang 
melimpah di era produktif ini melalui pendidikan sumber 
daya manusia yang memiliki kompetensi dan keterampilan. 
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b) Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal meliputi arus globalisasi dan 
berbagai isu yang terkait isu lingkungan hidup, kemajuan 
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan 
budaya, serta perkembangan pendidikan internasional. Arus 
globalisasi akan mengubah cara hidup masyarakat pertanian 
dan ekonomi tradisional menjadi masyarakat industri dan 
komersial modern. Tantangan eksternal juga terkait dengan 
perubahan kekuatan ekonomi global, pengaruh dan dampak 
teknologi, serta kualitas, investasi, dan transformasi sektor 
pendidikan. Keikutsertaan Indonesia dalam International 
Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS) dan 
Program for International Student Assessment (PISA) sejak 
1999 menunjukkan bahwa prestasi anak Indonesia kurang 
menggembirakan dalam berbagai laporan TIMSS dan 
PISA. Salah satu alasannya adalah banyak materi tes yang 
dibahas dalam TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam 
kurikulum Indonesia. 
 
2) Penyempurnaan Pola Pikir 
Dalam memberikan penilaian terhadap produk kurikulum 
2013, maka perlu dikembangkan melalui penyempurnaan pola 
pikir sebagai berikut:57 
a) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.  
b) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) 
menjadi pembelajaran interaktif (interaktif guru-peserta 
didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber/media). 
c) Pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara 
jejaring (peserta didik dapat memperoleh ilmu dari siapa 
                                                          





saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi dan diperoleh 
melalui internet). 
d) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran aktif-
mencari (pembelajaran peserta didik aktif mencari semakin 
diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains). 
e) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok. 
f) Pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran 
berbasis multimedia. 
g) Pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan 
pelanggan dengan memperkuat pengembangan potensi 
khusus yang dimiliki setiap peserta didik. 
h) Pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal menjadi 
pembelajaran ilmu pengetahuan jamak. 
i) Pola pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis. 
 
3) Penguatan Tata Kelola Kurikulum 
Implementasi kurikulum sebelumnya telah menempatkan 
kurikulum sebagai daftar mata pelajaran. Pendekatan 
kurikulum 2013 untuk SD diubah sesuai dengan kurikulum 
satuan pendidikan. Oleh karena itu, dengan kurikulum 2013 
dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut:58 
a) Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata 
kerja yang bersifat kolaboratif. 
b) Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan 
kemampuan manajemen kepala sekolah sebagai pimpinan 
kependidikan . 
c) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan 
manajemen dan  proses pembelajaran. 
 
 
                                                          





b. Karakteristik Kurikulum 2013 
Setiap kurikulum memiliki ciri khas tersendiri, seperti 
kurikulum 2013 yang dirancang oleh pemerintah. Kurikulum 2013 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:59 
1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 
dengan keterampilan intelektual dan psikomotorik. 
2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar yang terencana dimana peserta didik 
menerapkan apa yang telah dipelajarinya di sekolah kepada 
masyarakat dan menggunakan masyarakat sebagai sumber 
belajar. 
3. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan dan 
menerapkannya dalam situasi yang berbeda di sekolah dan 
masyarakat. 
4. Berikan banyak waktu luang untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
5. Kompetensi tersebut diajarkan dalam bentuk kompetensi kelas 
dasar, yang dijelaskan lebih rinci dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. 
6. Kompetensi dasar kelas menjadi unsur organisasi kompetensi 
dasar di mana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
disebutkan dalam kompetensi dasar. 
7. Kompetensi dasar dikembangkan menurut prinsip akumulasi, 





                                                          






c. Kerangka Dasar Kurikulum 2013  
1) Landasan Filosofis 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 
menentukan kualitas peserta didik yang ingin dicapai melalui 
kurikulum, sumber dan isi kurikulum, proses pembelajaran, 
kedudukan peserta didik, evaluasi hasil belajar, hubungan 
peserta didik. terhadap masyarakat dan lingkungan alam 
sekitar.60 Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan 
filosofis yang menjadi dasar pengembangan seluruh potensi 
peserta didik menjadi manusia Indonesia yang berkualitas yang 
tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. 
Sebenarnya tidak ada satu filosofi pendidikan yang dapat 
digunakan secara khusus untuk mengembangkan kurikulum 
yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Atas dasar 
itu, kurikulum 2013 dikembangkan sesuai dengan filosofi 
berikut:61 
a) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk 
mengembangkan kehidupan bangsa sekarang dan yang 
akan datang. Visi tersebut menjadikan kurikulum 2013, 
yang dikembangkan atas dasar keragaman budaya bangsa 
Indonesia, diarahkan untuk membangun kehidupan masa 
kini dan meletakkan landasan bagi kehidupan bangsa yang 
lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta didik 
untuk kehidupan masa depan selalu menjadi fokus 
kurikulum. Tugas mempersiapkan generasi muda di tanah 
air dengan demikian menjadi tugas utama sebuah 
kurikulum. Mempersiapkan kehidupan sekarang dan masa 
depan sambil mengembangkan keterampilan Anda sebagai 
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pewaris budaya bangsa dan sebagai orang yang peduli 
dengan masalah masyarakat dan bangsa. 
b) Peserta didik merupakan pewaris budaya kreatif tanah air. 
Menurut pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai 
bidang kehidupan di masa lampau adalah sesuatu yang 
harus termuat dalam isi kurikulum untuk dipelajari peserta 
didik. Proses pendidikan adalah suatu proses yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi berpikir rasional dan keunggulan 
akademik dengan berbagi apa yang dilihat, didengar, dibaca 
dan dipelajari dari warisan budaya berdasarkan makna yang 
ditentukan oleh lensa budaya dan sesuai dengan tingkat 
kematangan, kematangan mental dan fisik peserta didik. 
Selain mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan 
cemerlang di dunia akademis, kurikulum 2013 
memposisikan manfaat budaya yang dapat dipelajari untuk 
menanamkan rasa bangga, diaplikasikan dan 
dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, interaksi sosial 
di masyarakat sekitarnya, dan kehidupan berbangsa masa 
kini. 
c) Pendidikan bertujuan mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan keunggulan akademik melalui pembentukan 
disiplin ilmu. Filosofi ini menyatakan bahwa isi kurikulum 
adalah suatu disiplin ilmu (essentislism). Filosofi ini 
mengharuskan kurikulum memiliki nama mata pelajaran 
yang sama dengan nama disiplin, selalu dengan tujuan 
mengembangkan keterampilan intelektual dan keunggulan 
akademik. 
d) Pendidikan dirancang untuk membangun kehidupan masa 
kini dan masa depan yang lebih baik dari masa lalu dengan 





keterampilan komunikasi, sikap sosial, kepedulian dan 
partisipasi untuk membangun kehidupan yang lebih baik 
bagi masyarakat dan bangsa (experimentalism and social 
recostructivism). Dengan filosofi ini, Kurikulum 2013 
bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta didik 
menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi 
penyelesaian masalah sosial di masyarakat, dan untuk 
membangun kehidupan masyarakat demokratis yang lebih 
baik. 
Oleh karena itu, Kurikulum 2013 menggunakan 
filosofi di atas untuk mengembangkan kehidupan individu 
peserta didik dalam agama, seni, kreativitas, komunikasi, 
nilai - nilai dan berbagai dimensi kecerdasan yang sesuai 
untuk peserta didik dan dibutuhkan oleh masyarakat, 
bangsa dan umat manusia. 
 
2) Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “Pendidikan 
Berdasarkan Standar” (Standard Based Education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (Competency Based 
Curiculum). Sebuah pendidikan berbasis standar mengatur 
adanya standar nasional seperti kualitas minimum warga 
negara, yang dibagi menjadi standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, pembiayaan. 
dan standar pendidikan. dengan kriteria evaluasi.62 Kurikulum 
berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan peserta didik 
pengalaman belajar sebesar mungkin dalam mengembangkan 
perilaku, pengalaman, kompetensi, dan keterampilan tindakan. 
                                                          





Kurikulum 2013 menganut; 1) pembelajaran yang 
dilakukan guru (taught curiculum) dalam bentuk proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, 
dan masyarakat. 2) pengalaman belajar langsung peserta didik 
(learned-curiculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, 
dan kemampuan awal peserta didik. Pengalaman belajar 
langsung peserta didik secara individu menjadi hasil belajarnya 
sendiri, sedangkan hasil belajar semua peserta didik menjadi 
hasil kurikulum. 
 
3) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:63 
a) Undang – Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
b) Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
c) Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka panjang Nasional, beserta segala 
ketentuan yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional. 
d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
 
4) Prinsip – Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013 
Kemendikbud telah memberikan penjelasan mengenai 
prinsip – prinsip pengembangan kurikulum sebagai berikut:64 
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a) Kurikulum satuan pendidikan atau jenjang pendidikan 
bukan merupakan daftar mata pelajaran. Berdasarkan 
prinsip-prinsip tersebut, maka kurikulum sebagai rencana 
adalah rancangan muatan pendidikan yang harus dimiliki 
oleh semua peserta didik setelah menyelesaikan 
pendidikannya pada satuan atau jenjang pendidikan 
tertentu. Kurikulum sebagai suatu proses adalah 
keseluruhan pengalaman belajar peserta didik pada suatu 
satuan atau jenjang pendidikan dalam rangka menguasai 
muatan pendidikan yang diberikan dalam rencana. Hasil 
belajar adalah perilaku peserta didik secara keseluruhan 
dalam menerapkan perolehan di masyarakat. 
b) Standar kompetensi lulusan ditetapkan untuk satu satuan 
pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan. 
Sesuai dengan kebijakan Pemerintah mengenai Wajib 
Belajar 12 Tahun maka Standar Kompetensi Lulusan yang 
menjadi dasar pertimbangan kurikulum adalah kemampuan 
yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 
pendidikan selama 12 tahun. Selain itu sesuai dengan 
fungsi dan tujuan jenjang pendidikan dasar dan pendidikan 
maka pengembangan kurikulum didasarkan pula atas 
Standar Kompetensi Lulusan pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah serta Standar Kompetensi satuan 
Pendidikan. 
c) Model kurikulum berbasis kompetensi ditandai dengan 
pengembangan kompetensi berupa sikap, pengetahuan, 
keterampilan berpikir, dan keterampilan psikomotorik 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang berbeda. 
Kompetensi yang termasuk pengetahuan dikemas dalam 
setiap mata pelajaran dan bersifat lintas mata pelajaran dan 





(organisasi horizontal) dan keberlanjutan (organisasi 
vertikal) sehingga memenuhi prinsip akumulasi dalam 
pembelajaran. 
d) Kurikulum didasarkan pada prinsip bahwa semua peserta 
didik dapat mempelajari dan menguasai semua sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang dirumuskan dalam 
kurikulum dalam bentuk keterampilan dasar menurut 
kaidah kurikulum berbasis kompetensi (mastery learning). 
e) Kurikulum dikembangkan dengan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan 
dan minat yang berbeda. Berdasarkan prinsip perbedaan 
kemampuan individu peserta didik, kurikulum menawarkan 
peserta didik kesempatan untuk mencapai tingkat 
penguasaan di atas standar tertentu (dalam sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan). Oleh karena itu, 
ditawarkan berbagai program dan pengalaman belajar yang 
disesuaikan dengan minat dan kemampuan awal peserta 
didik. 
f) Kurikulum berpusat pada potensi, perkembangan, 
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik serta 
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan menurut prinsip 
bahwa peserta menempati posisi sentral dan terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
g) Kurikulum harus sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, budaya, dan seni. Kurikulum 
didasarkan pada kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi, budaya, dan seni berkembang secara dinamis. 
Oleh karena itu, muatan kurikulum harus selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi dan 





peserta didik untuk mengikuti dan menggunakan hasil ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni dengan baik. 
h) Kurikulum harus relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
Oleh karena itu, Pendidikan tidak boleh memisahkan antara 
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga 
pengembangan kurikulum didasarkan pada prinsip 
relevansi pendidikan dengan kebutuhan dan lingkungan. 
Artinya, kurikulum memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengeksplorasi masalah-masalah di 
lingkungan masyarakat sebagai isi kurikulum dan 
menerapkan apa yang telah mereka pelajari di kelas untuk 
kehidupan di masyarakat. 
i) Kurikulum diarahkan pada proses pengembangan, 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang 
berlangsung sepanjang hayat. Kemampuan peserta didik 
untuk terlibat dalam pembelajaran sepanjang hayat 
dinyatakan dalam pengetahuan dasar, keterampilan, dan 
sikap yang dapat digunakan untuk mengembangkan budaya 
belajar. 
j) Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan 
kepentingan nasional dan kepentingan daerah untuk 
membentuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Kepentingan nasional dikembangkan dengan 
menetapkan struktur kurikulum, Standar Keterampilan (SK) 
dan Keterampilan Dasar (KD) serta silabus. Kepentingan 
daerah dikembangkan untuk membangun masyarakat yang 
tidak tercabut dari akar budayanya dan dapat memberikan 
kontribusi langsung kepada masyarakat sekitar. Kedua 
kepentingan ini melengkapi dan mempertegas kebhinekaan 
dan persatuan yang diekspresikan dalam Bhineka Tunggal 





k) Evaluasi hasil belajar bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
meningkatkan perolehan keterampilan. Instrumen Penilaian 
Hasil Belajar adalah alat untuk menemukan kekurangan 
setiap peserta didik atau kelompok peserta didik secara 
individu. Kekurangan-kekurangan tersebut harus segera 
diikuti dengan proses perbaikan kekurangan-kekurangan 
pada aspek hasil belajar yang menyangkut individu atau 
kelompok peserta didik. 
 
 
C. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak mendapatkan 
pengetahuan dan keterampilan. Tematik adalah suatu konsep umum 
yang dapat merangkum beberapa bagian dalam satu hal. Pembelajaran 
tematik dapat diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang tidak 
memisahkan mata pelajaran tetapi menggunakan mata pelajaran untuk 
menyatukannya.65 
Pembelajaran tematik adalah model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran 
dan memberikan peserta didik pengalaman yang bermakna. 
Pembelajaran terpadu diartikan sebagai pembelajaran yang 
memadukan berbagai ide, konsep, keterampilan, sikap dan nilai baik 
antar mata pelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran 
tematik menekankan pada pemilihan tema tertentu yang sesuai tema 
untuk menyampaikan satu atau lebih konsep yang menggabungkan 
informasi yang berbeda.66 
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Pembelajaran tematik menurut Kadir & Hanun dalam Maulana 
Arafat adalah pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata 
pelajaran dan menggunakan tema tertentu. Adapun menurut 
Poewadarminta pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta 
didik. Tema adalah ide pokok atau gagasan utama yang menjadi topik 
pembicaraan.67 
Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan 
keterhubungan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
lainnya dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar 
peserta didik. Penyajian materi yang tidak didasarkan pada hubungan 
antar konsep akan mengakibatkan pemahaman yang sulit, parsial, dan 
tidak mendasar. Penerapan pembelajaran tematik dapat membantu 
peserta didik mengembangkan makna konsep dan prinsip yang baru 
dan lebih kuat. Hubungan antar satu mata pelajaran satu dengan mata 
pelajaran lainnya bagi peserta didik merupakan hal yang penting dalam 
belajar, sehingga apa yang dipelajari peserta didik akan lebih 
bermakna, lebih mudah diingat dan lebih mudah dipahami, diproses, 
dan digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya. 
Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka dapat simpulkan 
bahwa pembelajaran tematik merupakan penggabungan ataupun 
perpaduan dari beberapa mata pelajaran, perpaduan mata pelajaran 
tersebut disebut sebagai pembelajaran tematik dan didalamnya terdapat 
tema, subtema, maupun pembelajaran.  
 
2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tematik Terpadu 
Pembelajaran tematik terpadu berperan menjadi pemersatu 
aktivitas pembelajaran menggunakan menggabungkan beberapa mata 
pelajaran sekaligus (antar mata pelajaran) buat pembelajaran pada 
                                                          





SD/MI. Tujuan pembelajaran tematik adalah agar peserta didik dapat 
memahami dan menggali konsep-konsep materi yang tertanam dalam 
mata pelajaran serta meningkatkan semangat belajar.68 
Tujuan pembelajaran tematik diantaranya sebagai berikut :69 
a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 
bermakna. 
b. Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan 
memanfaatkan informasi. 
c. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai – 
nilai luhur yang diperlukan dalam kehidupan. 
d. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama, 
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 
e. Meningkatkan gairah dalam belajar. 
 
Manfaat pembelajaran tematik diantaranya sebagai berikut : 
Dengan menerapkan pembelajaran tematik, peserta didik dan 
guru mendapatkan banyak manfaat. Diantara manfaat tersebut adalah: 
a. Pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual 
peserta didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat 
perkembangan intelektualitasnya. 
b. Pembelajaran tematik memungknkan peserta didik mampu 
mengeksporasi pengetahuan melalui serangkaian proses 
kegiatan pembelajaran. 
c. Pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan 
hubungan antar peserta didik. 
d. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan anak. 
e. Hasil belajar akan bertahan lama karena berkesan dan 
bermakna. 
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f. Mengembangkan keterampilan berfikir anak sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi. 
g. Menumbuhkan keterampilan sosial dalam bekerja, toleransi, 
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 
 
3. Prinsip – Prinsip Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik SD/MI memiliki prinsip-prinsip yang perlu 
dipahami guru. Mamat SB mencatat ada sembilan prinsip 
pembelajaran tematik, yaitu:70 
a. Terintegrasi dalam lingkungan atau kontekstual. Artinya, 
pembelajaran dikemas dalam format yang mengikat untuk 
menentukan masalah dengan memecahkan masalah dunia nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan bentuk pembelajaran 
didesain sedemikian rupa sehingga peserta didik bekerja sungguh-
sungguh untuk menentukan topik pembelajaran yang sebenarnya 
dan kemudian melakukannya. 
b. Memiliki tema sebagai alat penghubung berbagai mata pelajaran 
atau bahan kajian.  
c. Sesuai dengan prinsip belajar sambil bermain dan bersenang-
senang (joyful learning). 
d. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung yang bermakna 
bagi peserta didik. 
e. Mengintegrasikan konsep dari berbagai mata pelajaran atau materi 
pembelajaran ke dalam proses pembelajaran tertentu. 
f. Memisahkan atau membedakan satu tema dengan tema lainnya. 
g. Pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan kemampuan, 
kebutuhan dan minat peserta didik.  
h. Pembelajaran bersifat fleksibel. 
i. Penggunaan metode yang berbeda dalam pembelajaran. 
 
                                                          






4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik menurut Akhmad Sudrajat memiliki 
karakteristik sebagai berikut:71 
a. Berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tematik berpusat pada 
peserta didik (student centered), sejalan dengan pendekatan 
pembelajaran modern, dimana peserta didik lebih banyak dijadikan 
subjek pembelajaran, sedangkan guru lebih berperan sebagai 
perantara yaitu memberikan fasilitas kepada peserta didik untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
b. Memberikan pengalaman langsung. Pembelajaran tematik dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik (direct 
experiences). Dengan pengalaman langsung ini, peserta didik 
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 
memahami hal–hal yang lebih abstrak. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Dalam pembelajaran 
tematik, pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu jelas. Fokus 
pembelajaran adalah membahas topik-topik yang paling berkaitan 
dengan kehidupan  peserta didik. 
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran. Pembelajaran 
tematik menyajikan konsep – konsep tersebut secara utuh. Hal ini 
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan 
masalah – masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari – hari. 
e. Bersifat fleksibel. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) 
dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar satu mata pelajaran 
dengan mata pelajaran lainnya, termasuk dengan kehidupan peserta 
didik dan kondisi lingkungan di mana sekolah dan peserta didik 
berada. 
                                                          





f. Hasil belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. 
Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengoptimalkan 
potensinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 
g. Berdasarkan prinsip belajar sambil bermain dan bersenang-senang. 
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip pembelajaran PAKEM 
yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
1) Aktif, artinya bahwa dalam pembelajaran peserta didik aktif 
secara fisik dan mental untuk belajar mengungkapkan argumen 
(alasan), menemukan hubungan yang satu dengan lainnya, 
mengkomunikasikan ide atau gagasan, mempresentasikan 
bentuk representasi yang benar dan menggunakan semuanya 
untuk memecahkan masalah. 
2) Efektif, yaitu berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. 
Dengan kata lain, apa tujuan dan harapan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran. 
3) Kreatif, ketika belajar, artinya peserta didik melakukan proses 
pembelajaran secara berurutan dan berkesinambungan. 
4) Menyenangkan artinya terpesona dengan keindahan, 
kemudahan dan kegunaannya, sehingga asyik belajar sampai 
lupa waktu, penuh percaya diri dan tertantang untuk melakukan 
hal serupa atau bahkan lebih sulit. 
 
Pembelajaran tematik sebagai bagian dari pembelajaran terpadu 
juga memiliki karakter sebagaimana pembelajaran terpadu. 
Karakteristik atau ciri – ciri pembelajaran tematik merupakan bagian 
dari pembelajaran terpadu, yaitu:72 
a. Holistik 
Gejala atau fenomena yang menjadi fokus perhatian dalam 
pembelajaran terpadu diamati dan diselidiki oleh berbagai disiplin 
                                                          






ilmu pada saat yang bersamaan, bukan dari perspektif yang 
tersegmentasi. 
Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik untuk 
memahami fenomena dari semua sudut. Hal ini, pada gilirannya, 
akan membuat peserta didik lebih cerdas dan bijaksana untuk 
menanggapi atau menghadapi peristiwa yang akan datang. 
b. Bermakna 
Mempelajari fenomena dari sudut yang berbeda memungkinkan 
pembentukan semacam keterjeratan antara konsep terkait yang 
disebut skema. Hal ini mempengaruhi nilai informasi dari bahan 
yang diperiksa.  
Rujukan aktual dari semua konsep yang diterima dan 
keterkaitannya dengan konsep lain berkontribusi pada nilai 
informatif dari konsep yang diperiksa. Selanjutnya, ini mengarah 
pada pembelajaran fungsional. Peserta didik dapat menerapkan 
hasil belajarnya untuk memecahkan masalah yang muncul dalam 
kehidupannya. 
c. Otentik 
Pembelajaran terpadu memungkinkan peserta didik memahami 
secara langsung prinsip dan konsep yang ingin dipelajari melalui 
kegiatan pembelajaran langsung. Mereka memahami dari hasil 
belajar mereka sendiri, bukan hanya dari pemberitahuan guru. 
Informasi dan pengetahuan yang diterima lebih otentik. Misalnya, 
peserta didik mempelajari hukum kontrol cahaya melalui 
eksperimen.  
Guru lebih cenderung bertindak sebagai fasilitator dan katalisator, 
sedangkan peserta didik bertindak sebagai aktor yang mencari 
informasi dan pengetahuan. Guru memberikan bimbingan arah 
mana yang harus diambil dan menawarkan fasilitas yang optimal 






d. Aktif  
Pembelajaran terpadu menekankan pada keaktifan peserta didik 
dalam belajar, baik fisik, mental, intelektual, maupun emosional, 
guna mencapai hasil belajar yang optimal, dengan memperhatikan 
keinginan, minat, dan kemampuan peserta didik sehingga mereka 





PROFIL BUKU TEMATIK SISWA KELAS 4 SD/MI  
TEMA BERBAGAI PEKERJAAN  
 
A. Identitas Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan 
1. Judul Buku 
Buku ini berjudul “Berbagai Pekerjaan Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Tema 4”. Buku ini merupakan buku teks siswa kelas IV 
semester 1 kurikulum 2013. Buku ini merupakan buku cetakan ke -7 
pada tahun 2020 yang merupakan revisi dari cetakan sebelumnya. 
 
2. Penulis dan Penelaah Buku 
Penulis buku ini yaitu Angi St Anggari, Afriki, Dara Retno Wulan, 
Nuniek Puspitawati, Lely Mifthachul Khasanah dan Santi Hendriyeti. 
Sedangkan penelaah buku ini yaitu Titi Tri Hartiti Retnowati, Bambang 
Prihadi, Achmad Husein, Isnarto, Suharsono, Yansen Marpaung, Setyo 
Purwanto, Filia Prima Artharina, Erlina Wiyanarti, Vincentia Irene 
Meitiniarti, Suparwoto, Ekram Pawiroputra dan Enok Maryani. 
 
3. Penerbit Buku 
Penerbit buku ini adalah Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dengan ISBN 978-
602-282-900-3. Buku ini merupakan buku cetakan yang ke -7 yang 
terdiri dari 162 halaman yang disusun dengan huruf Baar Metanoia 12 pt. 
 
4. Penyajian Buku 
Buku ini memuat berbagai elemen buku antara lain: Halaman 
Judul, Penafian, Kata Pengantar, Tentang Buku Siswa, Daftar Isi, Topik 






Dalam disklaimer terdapat beberapa hal pokok mengenai buku teks 
siswa ini antara lain: 
a. Buku ini merupakan buku siswa yang diproduksi oleh pemerintah 
sebagai bagian dari implementasi kurikulum 2013. 
b. Buku siswa ini telah disusun dan direvisi oleh berbagai pihak di 
bawah koordinasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
c. Buku ini merupakan “dokumen hidup” yang terus menerus 
ditingkatkan, diperbaharui, dan dimutakhirkan sesuai dengan 
dinamika kebutuhan dan perubahan zaman. 
Dalam kata pengantar penulis, tertulis bahwa buku siswa ini 
merupakan bahan ajar tematik untuk pegangan siswa pada jenjang 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah berdasarkan pada kurikulum 2013 




B. Struktur dan Isi Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai 
Pekerjaan 
1. Struktur Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai 
Pekerjaan 
Buku siswa SD/MI kelas IV tema 4 berbagai pekerjaan memiliki 
tiga subtema. Struktur buku ini dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna, yang diterjemahkan melalui bagian-bagian 
berikut: 
a. Ayo Membaca 
Bagian Ayo Membaca adalah salah satu bagian dari isi buku yang 
bertujuan untuk siswa dapat mencari informasi sebanyak – 
banyaknya dalam suatu bacaan maupun soal. 
b. Ayo Menulis 
Bagian Ayo Menulis adalah salah satu bagian dari isi buku yang 





untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan melakukan (Learning 
by doing). 
c. Ayo Berdiskusi 
Bagian Ayo Berdiskusi adalah salah satu bagian dari buku yang 
menganjurkan siswa mempresentasikan jawaban di depan kelas dan 
menanggapi pertanyaan dari teman dan berdiskusi bersama guru jika 
ada jawaban yang berbeda, selain itu juga berisi kan ajakan untuk 
mendapatkan pengalaman belajar dengan melakukan (Learning by 
doing). 
d. Ayo Renungkan 
Bagian Ayo Renungkan adalah salah satu dari buku yang 
menganjurkan siswa untuk mendalami pemikiran terhadap teks 
bacaan yang terdapat dalam buku, ajakan kepada siswa untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman belajar yang sudah dilakukan. 
e. Ayo Berlatih 
Bagian Ayo Berlatih adalah salah satu bagian dari buku yang 
menganjurkan siswa untuk berlatih mengerjakan soal – soal tentang 
materi yang sudah dipelajari dan bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa. 
f. Ayo Mencoba 
Bagian Ayo Mencoba adalah salah satu bagian dari isi buku yang 
menganjurkan siswa untuk mencoba atau menyelesaikan soal, selain 
itu juga berisikan ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar 
dengan melakukan (Learning by doing). 
g. Ayo Berkreasi 
Bagian Ayo Berkreasi adalah adalah salah satu bagian isi buku yang 
menganjurkan siswa untuk menghasilkan sesuatu sebagai hasil buah 
pikiran dan ajakan untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan 







h. Ayo Mengamati 
Bagian Ayo Mengamati adalah salah satu bagian isi buku yang 
menganjurkan siswa untuk mengamati suatu hal menggunakan panca 
inderanya dalam menyerap informasi yang berkaitan dengan tema 
yang dipelajari. 
i. Kerja Sama dengan Orang Tua 
Bagian Kerja Sama dengan Orang Tua adalah ajakan kepada orang 
tua untuk mendampingi siswa belajar di rumah. 
j. Lembar Evaluasi  
Bagian Lembar Evaluasi berisi latihan – latihan soal yang bisa 
dikerjakan siswa sebagai tolak ukur pemahaman siswa di setiap akhir 
subtema. 
 
2. Isi Materi Buku Tematik Siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan 
Buku siswa SD/MI kelas IV tema 4 berbagai pekerjaan ini terdiri 
atas tiga subtema, antara lain: 
a. Subtema 1 (Jenis – jenis Pekerjaan)  
Pada subtema 1 “jenis – jenis pekerjaan” membahas materi 
dalam 7 muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, Matematika, 
SBDP, PPKN, IPA dan PJOK yang dibagi dalam 6 pembelajaran, 
yaitu : 
1)  Pembelajaran satu memuat tiga mata pelajaran yaitu IPA, IPS 
dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran pertama:73 
1. Mengamati bacaan yang berjudul “Tempat Hidup Tanaman 
Teh”, setelah membaca teks tersebut siswa diminta 
menyelesaikan pertanyaan dari soal yang telah disediakan 
dan membuat peta pikiran berisikan informasi tentang 
                                                          
73 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 





pentingnya menjaga keseimbangan alam dan konservasi 
sumber daya alam bagi manusia.74 
2. Menuliskan diagram venn tentang jenis pekerjaan di 
sekitar.75 
3. Mengamati bacaan yang berjudul “Taman Bermain yang 
Hilang”, setelah membaca teks tersebut siswa diminta 
menyelesaikan pertanyaan dari soal yang telah disediakan. 
Mengamati fakta tentang manfaat bakau.76 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.77 
2) Pembelajaran dua memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan SBDP. Terdapat 4 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran dua:78 
1. Melakukan sebuah percobaan memotong kertas untuk 
menemukan luas persegi.79 
2. Membuat gambar sebuah bangunan atau rumah sesuai 
dengan imajinasi dan kekreatifan siswa.80 
3. Mengamati gambar burung garuda pancasila, lalu 
berdiskusi secara berkelompok mengenai makna sila 
pertama dan contoh – contohnya dalam kehidupan sehari –
hari.81 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.82 
                                                          
74 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 1-4. 
75 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 5. 
76 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 6-9. 
77 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 11. 
78 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 13-20. 
79 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 13-15. 
80 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 18. 
81 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 18-19. 





3) Pembelajaran tiga memuat tiga mata pelajaran yaitu IPA, PJOK 
dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran tiga:83 
1. Mencoba teknik dasar dalam gerakan pencak silat. 
Mengamati gambar pola langkah dalam pencak silat, 
kemudian mempraktikan teknik dasar langkah.84 
2. Mengamati bacaan yang berjudul “Semut dan Belalang”, 
lalu menyampaikan pendapat tentang sikap yang 
diperlihatkan dalam teks bacaan.85 
3. Berdiskusi secara berkelompok membuat laporan rencana 
kegiatan agar sumber daya alam di sekitar terjaga.86 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.87 
4) Pembelajaran empat memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran empat:88 
1. Mengamati bacaan yang berjudul “Pemimpin Idola, 
Pemimpin yang Jujur” setelah membaca teks tersebut siswa 
diminta menyelesaikan pertanyaan dari soal yang telah 
disediakan.89 
2. Berdiskusi untuk mengidentifikasi sikap yang terdapat 
dalam bacaan Pemimpin Idola, Pemimpin yang Jujur.90 
3. Menyelesaikan pertanyaan dari soal yang telah 
disediakan.91 
                                                          
83 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 21-27. 
84 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 22-23. 
85 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 24. 
86 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 26-27. 
87 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 27. 
88 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 28-36. 
89 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 28-31. 
90 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 31-32. 





4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.92 
5) Pembelajaran lima memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, IPS dan SBDP. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran 
dalam pembelajaran lima:93 
1. Menggambar pekerjaan yang ada di lingkungan sekolah 
dan kegiatan yang dilakukan.94 
2. Berdiskusi secara berpasangan untuk menjelaskan cara 
menghitung luas persegi.95 
3. Menyelesaikan soal cerita.96 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.97 
6) Pembelajaran enam memuat tiga mata pelajaran yaitu PJOK, 
PPKN dan Bahasa Indonesia. Terdapat 3 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran enam:98 
1. Mengamati bacaan yang berjudul “Pemimpin Idola, 
Pemimpin yang Jujur”, lalu membuat pertanyaan tentang 
cerita tersebut.99 
2. Memperagakan secara berpasangan langkah dasar dalam 
pencak silat. Kemudian mengamati gambar pukulan dalam 
pencak silat.100 
                                                          
92 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 36. 
93 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 37-49. 
94 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 37. 
95 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 38-39. 
96 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 40-42. 
97 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 43. 
98 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 44-49. 
99 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 44-45. 





3. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.101 
 
b. Subtema 2 (Pekerjaan di Sekitarku) 
Pada subtema 2 “Pekerjaan di Sekitarku” membahas materi 
dalam 7 muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, Matematika, 
SBDP, PPKN, IPA dan PJOK yang dibagi dalam 6 pembelajaran, 
yaitu: 
1) Pembelajaran satu memuat tiga mata pelajaran yaitu IPA, IPS 
dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran satu:102 
1. Mengamati teks bacaan, lalu siswa diminta untuk 
menyelesaikan soal yang telah disediakan sesuai bacaan 
tersebut.103 
2. Berdiskusi untuk membahas penangkapan ikan dengan 
menggunakan bom ikan.104 
3. Berdiskusi tentang kegiatan ekonomi yang terjadi di 
sekitar.105 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.106 
2) Pembelajaran dua memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan SBDP.  Terdapat 4 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran dua:107 
                                                          
101 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 49. 
102 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 50-58. 
103 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 50-52. 
104 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 55. 
105 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 57. 
106 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 57-58. 





1. Mengamati gambar Sila Kedua: Kemanusiaan yang adil 
dan beradab, lalu siswa diminta untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang terlah disediakan.108 
2. Membuat gambar salah satu sikap yang menunjukan sila 
kedua Pancasila.109 
3. Mengerjakan latihan soal yang telah disediakan.110 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.111 
3) Pembelajaran tiga memuat tiga mata pelajaran yaitu IPA, PJOK 
dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran tiga:112 
1. Mengamati gambar tangkisan dalam pencak silat. 
Kemudian siswa mempraktikan keterampilan dasar 
tangkisan yang dipandu oleh guru.113 
2. Mengamati teks bacaan, lalu menceritakan kembali proses 
pembuatan pensil dari bacaan tersebut. Menuliskan jenis 
barang yang dihasilkan dari setiap pekerjaan dan jenis 
sumber daya alam yang digunakan.114 
3. Menyampaikan pendapat tentang cerita bacaan melalui 
tulisan.115 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.116 
                                                          
108 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 60-62. 
109 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 63. 
110 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 63-67. 
111 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 67-68. 
112 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 69-75. 
113 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 69-71. 
114 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 72-74. 
115 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 74. 





4) Pembelajaran empat memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran empat:117 
1. Mengamati teks bacaan dengan judul “Hebatnya Dokter 
Kami”, lalu siswa diminta untuk menyelesaikan pertanyaan 
dari soal yang telah disediakan mengenai cerita bacaan 
tersebut.118 
2. Berdiskusi untuk membuat kesepakatan kelas.119 
3. Menyelesaikan pertanyaan yang telah disediakan.120 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.121 
5) Pembelajaran lima memuat tiga mata pelajaran yaitu SBDP, 
Matematika dan IPS. Terdapat 4 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran lima:122 
1. Menyelesaikan pertanyaan yang telah disediakan.123 
2. Berdiskusi tentang bagaimana ikan bisa kita makan.124 
3. Mengamati gambar proses ikan dapat dikonsumsi, lalu 
siswa diminta untuk mendiskusikan gambar tersebut.125 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.126 
6) Pembelajaran enam memuat tiga mata pelajaran yaitu PPKN, 
PJOK dan Bahasa Indonesia. Terdapat 3 kegiatan pembelajaran 
dalam pembelajaran enam: 
                                                          
117 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 76-84. 
118 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 76-78. 
119 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 79. 
120 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 80-83. 
121 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 83-84. 
122 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 85-89. 
123 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 85-86. 
124 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 87. 
125 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 87-88. 





1. Menuliskan pesan moral dari cerita bacaan “Taman 
Bermain yang Hilang”.127 
2. Mengamati gambar tendangan dalam pencak silat.128 
3. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.129 
 
c. Subtema 3 (Pekerjaan Orang tuaku) 
Pada subtema 2 “Pekerjaan Orang tuaku” membahas materi 
dalam 7 muatan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, Matematika, 
SBDP, PPKN, IPA dan PJOK yang dibagi dalam 6 pembelajaran, 
yaitu: 
1) Pembelajaran satu memuat tiga mata pelajaran yaitu Bahasa 
Indonesia, IPA dan IPS. Terdapat 5 kegiatan pembelajaran 
dalam pembelajaran satu:130 
1. Mengamati teks bacaan dengan judul “Tupai dan Ikan 
Gabus”, lalu siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur – 
unsur cerita dalam teks bacaan tersebut.131 
2. Mengamati teks bacaan, lalu siswa diminta untuk 
menyelesaikan pertanyaan yang telah disediakan sesuai 
bacaan tersebut. Berdiskusi dengan kelompok untuk 
menyelesaikan soal yang telah diberikan.132 
3. Mengamati gambar kenampakan hutan Kalimantan.133 
4. Mewarnai peta Pulau Kalimantan.134 
                                                          
127 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 90-94. 
128 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 92-94. 
129 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 94. 
130 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 95-103. 
131 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 95-96. 
132 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 98-100. 
133 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 100. 





5. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.135 
2) Pembelajaran dua memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan SBDP. Terdapat 5 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran dua:136 
1. Mengamati teks bacaan dengan judul “Sikap Gotong 
Royong di Kampung Nelayan”, lalu siswa diminta untuk 
menyelesaikan pertanyaan yang telah disediakan sesuai 
bacaan tersebut.137 
2. Menyelesaikan soal yang telah disediakan.138 
3. Menyelesaikan soal menghitung luas bangun datar.139 
4. Menggambar kapal nelayan.140 
5. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.141 
3) Pembelajaran tiga memuat tiga mata pelajaran yaitu IPA, 
PJOK dan Bahasa Indonesia. Terdapat 5 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran tiga:142 
1. Berdiskusi dan mempraktikan secara berpasangan seluruh 
gerak - gerakan dasar pencak silat.143 
2. Mengamati teks bacaan, lalu menyelesaikan pertanyaan 
yang telah disediakan.144 
3. Mengamati teks bacaan, lalu siswa diminta untuk membuat 
peta pikiran berdasarkan teks tersebut.145 
                                                          
135 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 103. 
136 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 104-111. 
137 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 104-105. 
138 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 107-109. 
139 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 109-110. 
140 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 110. 
141 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 110. 
142 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 112-117. 
143 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 112-113. 





4. Menuliskan pendapat terhadap cerita “Tupai dan Ikan 
Gabus”.146 
5. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.147 
4) Pembelajaran empat memuat tiga mata pelajaran yaitu 
Matematika, PPKN dan Bahasa Indonesia. Terdapat 4 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran empat:148 
1. Mengamati bacaan yang berjudul “Pentingnya Budaya 
Tegur Sapa”, setelah membaca teks tersebut siswa diminta 
membuat peta pikiran sesuai dengan cerita bacaan 
tersebut.149 
2. Menuliskan hal – hal baik yang bisa dicontoh dalam 
bacaan tersebut. 150 
3. Menyelesaikan soal yang telah disediakan.151 
4. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.152 
5) Pembelajaran lima memuat tiga mata pelajaran yaitu sbdp, 
matematika dan ips. Terdapat 3 kegiatan pembelajaran dalam 
pembelajaran lima:153 
1. Mengamati gambar proses pembuatan kain dan baju.154 
2. Menyelesaikan soal yang telah disediakan.155 
                                                                                                                                                               
145 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 114-115. 
146 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 116. 
147 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 117. 
148 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 118-124. 
149 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 118-119. 
150 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 120-121. 
151 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 122-124. 
152 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 124. 
153 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 125-131. 
154 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 125. 





3. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.156 
6) Pembelajaran enam memuat tiga mata pelajaran yaitu PPKN, 
PJOK dan Bahasa Indonesia. Terdapat 3 kegiatan 
pembelajaran dalam pembelajaran enam:157 
1. Menuliskan pesan moral dari cerita Tupai dan Ikan Gabus, 
mengidentifikasi sikap dari karakter dalam cerita Tupai dan 
Ikan Gabus, membuat diagram dari cerita bacaan 
tersebut.158 
2. Mempraktikan seluruh gerakan silat.159 
3. Terdapat kegiatan renungkan, dimana siswa diminta untuk 
melakukan refleksi dari pengalaman pelajaran yang telah 
dilakukan.160 
 
d. Aku Cinta Membaca 
Pada kegiatan pembelajaran Aku Cinta Membaca terdapat 6 
cerita bacaan dengan judul “Cintailah membaca, karena ....”, “Terima 
Kasih Suster Komala”, “Pantang Menyerah di Persimpangan Jalan”, 
“Mengubah Dunia Melalui Tulisan”, “Sahabat Bumi”, dan terakhir 
“Polisi Hutan, Menjaga Kelestarian”.161 
Dari semua subtema tersebut berisikan pembahasan mengenai 
jenis – jenis pekerjaan, pekerjaan yang ada di sekitar kita, bagaimana 
cara bekerja yang baik, manfaat bekerja, cara bekerja dengan tetap 
memperhatikan dan melestarikan lingkungan.  
                                                          
156 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 131. 
157 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 132-135. 
158 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 132-133. 
159 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 134-135. 
160 Angi St Anggari, dkk, Berbagai Pekerjaan...,hlm. 135. 





ANALISIS NILAI – NILAI PENDIDIKAN KARAKTER  
PADA BUKU TEMATIK SISWA KELAS 4 SD/MI  
TEMA BERBAGAI PEKERJAAN  
 
Berikut ini akan disajikan penyajian data dan pembahasan berupa deskripsi 
dan analisis muatan nilai – nilai pendidikan karakter dalam buku tematik siswa 
kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan edisi revisi 2017. 
 
A. Deskripsi Materi Buku tematik siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai 
Pekerjaan 
Buku tematik siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan Edisi 
Revisi 2017 memuat 3 subtema Jenis – Jenis Pekerjaan, Pekerjaan di 
Sekitarku, dan  Pekerjaan Orang tuaku. 
Ketiga subtema harus diselesaikan dalam 3 minggu. Kegiatan Minggu 4 
terdiri dari beberapa kegiatan yang dirancang sebagai aplikasi dari 
keterpaduan gagasan pada subtema 1-3. Tidak seperti subtema 1-3, kegiatan 
minggu ke -4 bertujuan untuk memperbaiki pemikiran dan penalaran tingkat 
tinggi. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan kesempatan bertanya dan 
menggali informasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta 
didik. 
Struktur penulisan buku diupayakan semaksimal mungkin untuk 
memberikan pengalaman belajar yang bermakna yang diterjemahkan melalui 
subjudul Ayo Membaca, Ayo Menulis, Ayo Berdiskusi, Ayo Renungkan, Ayo 
Berlatih, Ayo Mencoba, Ayo Berkreasi, Ayo Mengamati, dan Kerja Sama 
dengan Orang Tua. Buku ini dapat digunakan oleh orang tua secara mandiri 
untuk mendukung aktivitas belajar peserta didik di rumah. Orang tua 
diharapkan untuk berdiskusi dan berpartisipasi dalam kegiatan belajar peserta 
didik. Saran – saran untuk kegiatan bersama antara peserta didik dan orang tua 





Buku siswa ini berbasis aktivitas (activity based)  dan memungkinkan 
siswa dan guru untuk melengkapi materi dari berbagai sumber. Di sekolah, 
guru dan peserta didik dapat mengembangkan dan atau menambah kegiatan 
sesuai kondisi dan kemampuan sekolah, guru, dan peserta didik, yang 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 
pengetahuan yang diperoleh, keterampilan yang dibentuk dan sikap yang 
dikembangkan. Kegiatan dalam buku ini akan memaksimalkan potensi semua 
sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Setiap kegiatan dapat 
disesuaikan dengan kondisi peserta didik, guru, sekolah, dan lingkungan. 
Berbagai bagian buku siswa ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk 
menulis laporan, kesimpulan, pemecahan masalah, penyelesaian soal atau 
tugas lainnya. 
Nilai pendidikan karakter yang digunakan peneliti dalam mengambil 
data dan menganalisis data menggunakan acuan dari nilai – nilai pendidikan 
karakter menurut Departemen Pendidikan Nasional yaitu: Religius, Jujur, 
Toleransi, Disiplin, Kerja Keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin 
Tahu, Semangat Kebangsaan, Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 
Bersahabat/Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, 
Peduli Sosial dan Tanggung jawab. Nilai – nilai pendidikan karakter yang 
terdapat dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Pada Buku Tematik Siswa  









1. Religius Kupi hanya ingin 
berdoa semoga suatu 
saat nanti hutan bakau 
akan kembali. Semoga 
suatu saat nanti ada 
lagi taman tempatnya 






















  suatu saat nanti ia 
masih bisa bertemu 
dengan sahabat – 
sahabat kecilnya. Kupi 
hanya bisa berdoa, 
semoga kelak manusia 
bisa bertindak lebih 
bijaksana. Semoga! 
  
Kita harus bersyukur 
kepada Tuhan Yang 











nikmat yang telah 
diberikan Tuhan. 
Sila pertama Pancasila 
adalah Ketuhanan 
yang Maha Esa. Sila 
ini bermakna: 
1. Percaya adanya 
Tuhan sehingga 
setiap warga 
negara rela untuk 
diatur. 
2. Semua orang 
dibebaskan untuk 
masing – masing, 
maka setiap orang 
bertanggung 
jawab untuk taat 
dengan aturan 
agamanya. 
3. Semua yang 
Tuhan berikan 

















2. Jujur Ayah menjelaskan 
pelahan. 
Sesungguhnya ia tidak 
ingin Kupi sedih, 
tetapi bagaimana lagi? 
Ayah tidak ingin Kupi 






peserta didik dapat 
meneladani sifat 
jujur, meskipun hal 
jujur tersebut dapat 













  kepastian.  orang lain, tetapi 
lebih baik untuk 
disampaikan. 





nilai – nilai baik. 
Salah satu nilai – nilai 












peserta didik dapat 
bersikap jujur 
terhadap apa yang 
mereka kerjakan. 
Maaf ya, Gugut. Aku 




kepada teman, adalah 
perbuatan tidak jujur. 
Bahkan, perbuatan 
tersebut bisa dianggap 
sebagai korupsi kecil 







peserta didik dapat 
meneladani sifat 
jujur kepada setiap 
orang. 
Kata ayah, menjadi 
arsitek juga harus 









saat ini. Ketika bumi 
sudah semakin panas, 





























  gersang, sebaiknya 
merancang rumah 
yang tidak menambah 
buruk kondisi Bumi. 
  
3. Toleransi Toleransi antar umat 















sehari – hari. 
 
 
Pak Welly senang 
melihat murid – 
muridnya dapat 
belajar dan bermain 
bersama tanpa 
mempersoalkan asal – 













terhadap teman dan 
masyarakat lainnya. 
Berbeda dengan Pak 
Made, Pak Toni 
adalah penjahit. Pak 
Toni menerima 
pesanan orang – orang 
yang ingin membuat 
baju. Meskipun 
berbeda pekerjaan, 
mereka berteman baik. 
Tidak pernah terpikir 
oleh Pak Made bahwa 
pekerjaannya lebih 
baik daripada 


























  Mata rantai berbentuk 
segi empat 
melambangkan laki – 








satu dengan yang 
lainnya yang perlu 
bersatu dan saling 












jenis kelamin dan 
bersatu dan saling 
membantu satu 
sama lain. 
4. Disiplin Di antara berbagai 
situasi yang aku 
amati, tak pernah 
sekalipun terlewat 
olehku untuk 
mengamati Pak Polisi 
di persimpangan 
setelah pasar. Sudah 
beberapa minggu aku 
perhatikan, Pak Polisi 
itu selalu ada. Pagi 
hari ketika aku 
berangkat sekolah, 
dan di siang terik 
ketika aku pulang dari 
sekolah. Sosok yang 
tegap dan gagah, 
dengan gerak tangan 
yang tegas. Pak Polisi 
mengatur lalu lintas di 
persimpangan dan 












sehari – hari. 
5. Kerja Keras Di tengah hutan, 
hiduplah seekor semut 
yang sangat rajin. 






peserta didik tetap 













  selalu bekerja 
mengumpulkan 
makanan dan 
meyimpanya di dalam 
lumbung. Teriknya 
matahari dan derasnya 
air hujan tidak 
mengurangi semangat 
Sang Semut untuk 
mengumpulkan 
makanan. dengan 
bersusah payah, Sang 










sebaik – baiknya. 
Seorang pesilat 
membutuhkan kerja 
keras dan kesabaran 
dalam melatih setiap 
gerakan. Kamu pasti 
bisa melakukan 






peserta didik dapat 
menerapkan nilai 
kerja keras dalam 
kehidupan sehari – 




prestasi yang baik 
dan menekuni 
bakat. 
Paman Udin adalah 
petani yang rajin. 
Ketekunannya 
membuat hasil panen 
melimpah. Ia sekarang 
mempunyai sawah 






peserta didik dapat 
menerapkan nilai 
kerja keras dan 
rajin dalam 


















  pohon kelapa ke 
pohon kelapa lainnya 
yang dekat dengan 




melompat dari satu 
pohon kelapa ke 
pohon kelapa lainnya 
yang dekat dengan 




Kemudian Sang Tupai 
masuk ke dalam 
kelapa. Angin 
kencang membuat 
kelapa jatuh ke pantai 
dan ikan Yu 
memakannya. Di 
dalam perut ikan, 
Tupai kemudian 
keluar dari kelapa dan 
menggigit hati ikan 
Yu. Ikan tersebut 
mencoba bertahan 
sampai kehabisan 
tenaga. Ombak besar 
membawa ikan Yu ke 
tepi pantai. Saat itulah 
Tupai keluar dari 
mulut ikan Yu dan 





Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta 






Lima hari aku dirawat 
di rumah sakit. 
Sekarang aku sudah 










peserta didik dapat 
bekerja dan belajar 



















mudah menjalani hari 




Pernah beberapa kali 
ketika hujan deras, 
aku menduga Pak 
Polisi tidak ada di 
persimpangan. 
Ternyata ia tetap ada! 
Hanya berbalut jas 
hujan, dan wajah 
basah terguyur air 
hujan. Ia pantang 
menyerah mengatur 
lalu lintas di 
persimpangan pasar, 
yang memang lebih 
padat ketika hujan. 
Tak dihiraukannya 
hujan deras, seperti 
tak dihiriaukannya 
terik panas matahari 
ketika hari terang. Pak 
polisi itu selalu ada! 
Tidak terhitung berapa 




terhitung berapa kali 
ia menindak pelanggar 




























  lancar, membuat 
kendaraan melintas 
dengan nyaman. 
Ketika banyak orang 
hampir menyerah 
melewati kemacetan 
di persimpangan, Pak 
Polisi pantang 
menyerah! Ia selalu 
ada di persimpangan 
















Kegiatan ini dapat 
menumbuhkan nilai 
kreatif dalam diri 
peserta didik. 
Yuk, membuat poster 
untuk 
menginformasikan 




tumbuhan yang ada di 
lingkungan kita. 
Pembelajaran 1  
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Kegiatan ini dapat 
menumbuhkan nilai 
kreatif dalam diri 
peserta didik. 
Andai kamu jadi 
arsitek. Gambarkan 
sebuah bangunan atau 








Kegiatan ini dapat 
menumbuhkan nilai 
kreatif dalam diri 
peserta didik. 
Sebagai anak kepada 








peserta didik dapat 













   ayahnya bahwa 
banyak warga takut 
berobat karena tidak 
mampu membayar. 





dengan sampah. Ya, 
sampah! Sampah 
kering jenis apa saja 
yang bisa didaur 
ulang. Botol plastik, 
botol kaca, koran 
bekas, bahkan 
kemasan bekas, 
diterima oleh Dokter 
Rana. Cara ini 
membuat warga aktif 
dan bijak mengelola 
sampah. Sungguh 
kreatif dan cerdas cara 
Pak Dokter mendidik 
warga. 
 melakukan sesuatu 
untuk 
menghasilkan cara 





bekas atau sampah 
menjadi benda yang 
bisa dijual dan 
menghasilkan uang. 
Selain itu, pekerjaan 
ini juga mengurangi 
tumpukan sampah 














yang memiliki nilai 
jual. 
7. Mandiri Pekerjaan ayahku 
adalah pengrajin kayu. 
Ayahku membuat 
meja dan kursi. Untuk 
menghasilkan kursi, 





























membuat kursi kurang 
lebih 1 minggu. 
Ayahku menjual meja 
dan kursi buatannya 
ke toko mebel. Di 
toko mebel itulah 
orang – orang bisa 
membeli meja dan 
kursi buatan ayahku. 




8. Demokratis  Sila kemanusiaan 
yang adil dan beradab 
bermakna: 
1. Setiap manusia 
setara dan sejajar, 
2. Beradab dalam 
rasa, pikiran, dan 
tindakan, 









didik agar paham 
dan menilai bahwa 
hak dan 
kewajibannya sama 
dengan orang lain. 





rasa persatuan dan 
kesatuan. Ayo kita 






























    kepercayaan, 
kebersamaan. 
9. Rasa Ingin 
Tahu 
Mengapa manusia 
begitu jahat, Ayah? 
Mengapa manusia 
tidak memikirkan kita, 




dirinya sendiri?” Kupi 












mendalam dan luas 

























dan meluas apa 
yang belum 
diketahuinya. 
10. Cinta Tanah 
Air 
Kali ini Dayu dan 
teman – teman akan 
membuat acara 
perlombaan untuk 17 
Agustus. Dayu dan 
teman – temannya 
perlu menyiapkan 
bendera berbentuk 





didik dapat selalu 
mengenang jasa 










tulisannya ke berbagai 
majalah. Beberapa 
kali tulisan ibu dimuat 
di majalah anak, 
majalah remaja, atau 























  Berbagai situasi dapat 
menjadi sumber 
inspirasi bagi 
tulisannya. Kata ibu, 
sumber inspirasi 
utamanya adalah aku 
dan adikku, teman – 
teman kami, atau 
cerita seputar 
peristiwa yang kami 
alami. 







yang ditunggu oleh 
Kupi, kepiting kecil. 
Ia menikmati saat – 
saat berjalan pelahan 
di gundukan pasir 
bersama ayahnya. 
Mereka menanti 
datangnya air pasang, 
yang akan membawa 
mereka ke dunia yang 
berbeda. Ya, Kupi 
selalu menanti saat – 
saat mereka terhempas 
oleh air pasang, lalu 
tiba di hutan bakau. 
Nanti di sana ia pasti 
akan bertemu dengan 
teman – teman 
kecilnya yang lain. 
Upi si udang kecil, 
Kuro si kura – kura, 
dan teman – teman 
yang lebih besar 
seperti Bangau Cilik 
dan Momo si monyet. 
Di antara akar bakau 
mereka bisa bermain 
kejar – kejaran, petak 
umpet, atau tidur di 





















  melintang. Seru sekali 
saat – saat itu. 
  
Hingga suatu sore 
terlintas ide di 
benaknya. 
Dipandangnya kebun 
pisang di belakang 
sekolah. Hampir 
semua pohon sudah 
berbuah dan siap 
panen. Esok paginya 
ia mengumpulkan 
guru, penjaga sekolah, 
serta murid kelas 4, 5, 
dan 6. Mereka 
bergotong royong 
memanen pisang. 
Kemudian pada hari 
Senin pagi, ia 
mengundang pejabat 
setempat untuk hadir 
pada upacara bendera. 
Bapak Lurah, Kepala 
Dinas Pendidikan 
serta Ketua RW dan 
Ketua RT dimintanya 








peserta didik dapat 
belajar agar saling 
bekerja sama dalam 
hal kebaikan. 
Dahulu kala, hiduplah 
sepasang sahabat di 
daerah Kalimantan 
Barat. Mereka adalah 
seekor tupai dan 
seekor ikan gabus. 
































Pak Eko tinggal di 
Kampung Nelayan 
dekat pantai. Ia dan 
warga desa yang lain 
bekerja sebagai 
nelayan tradisional. 
Biasanya, Pak Eko 
dan enam warga 
lainnya berangkat 




untuk menarik jaring. 
Hasil ikan di hari itu 
dibagikan sama rata 
kepada 7 orang, 
termasuk pak Eko. 
Kadang – kadang ikan 
tersebut langsung 
dijual. Hasil penjualan 
ikan juga dibagi sama 
rata. Pada saat tidak 
pergi mencari ikan, 
mereka bersama – 
sama membetulkan 







didik dapat bekerja 
sama dan saling 
tolong menolong 
dengan siapa pun 
dalam kehidupan 




















kebiasaan saling tegur 
sapa. Ketika 
berpapasan di lorong 
antar rumah, di jalan, 
atau di pasar tak 
pernah terlewat untuk 






peserta didik dapat 
menjalin 
komunikasi yang 
baik dengan orang 















  Sekedar mengucap 
“Selamat pagi, 
selamat siang, selamat 
sore” sampai bertukar 
kabar atau berbincang 
sejenak. Semua saling 
kenal, semua saling 
peduli. 
  
13. Cinta Damai Ketika kesepakatan 
kelas itu dilakukan 
maka setiap warga 














peserta didik untuk 
selalu hidup rukun 
dengan temannya. 
Senangnya tinggal di 



















Grobogan. Ia seorang 
anak yang suka 
membaca, percaya 
diri, dan pandai 




melalui lomba pidato 
yang sebentar lagi 









































pula pengalaman yang 
kamu rasakan. 
Apa yang kamu baca 
akan membuatmu 
kaya, karena apa yang 

















Tetap saja, setelah 
memasak ibu tidak 
beristirahat. Padahal, 
aku dan adik masih 
ada di sekolah. Ibu 
membuat tulisan. Ya, 
ibu memang gemar 
menulis, juga gemar 
membaca. Aku 
merasa, kedua 
kegemaran ibu saling 
menguatkan. Ibu suka 
menulis karena 
membaca, atau ibu 




























Setiap tanaman yang 
kita konsumsi harus 
dijaga kelestariannya. 
Begitu juga tanah 
yang ditanaminya. 
Tanaman dan tanah 
adalah sumber daya 















sehari – hari. Peduli 
lingkungan berupa 
menjaga kelestarian 
tanaman yang di 
konsumsi sehari 
hari dan tanah yang 




manfaat bagi manusia. 
Apabila tidak berhati 
– hati dalam 
memanfaatkannya 
tumbuhan akan punah. 
Manusia akan 
mengalami kesulitan. 















sehari – hari yaitu 
menjaga 
lingkungan. 
Kayu yang telah 
ditebang untuk 
pembuatan pensil 
berasal dari pohon. 
Benda – benda lain 
yang terbuat dari kayu 
juga berasal dari 
pohon. Agar terjaga 
kelestariannya, pohon 
yang ditebang harus 



























  menanam kembali 
bibit baru dari 
tanaman sejenis. 
Selain itu, kita harus 
menghemat 
penggunaan pensil 
sebagai salah satu cara 
menghargai 
lingkungan. 




Sebagai anak kepada 




banyak warga takut 
berobat karena tidak 
mampu membayar. 





dengan sampah. Ya, 
sampah! Sampah 
kering jenis apa saja 
yang bisa didaur 
ulang. Botol plastik, 
botol kaca, koran 
bekas, bahkan 
kemasan bekas, 
diterima oleh Dokter 
Rana. Cara ini 
membuat warga aktif 
dan bijak mengelola 
sampah. Sungguh 
kreatif dan cerdas cara 













– barang bekas 
menjadi sesuatu yang 
bernilai merupakan 






peserta didik dapat 
menerapkan nilai 













  Di samping dapat 
mendapatkan uang, 
juga dapat menjaga 
lingkungan dari 
pencemaran yang 
berdampak buruk bagi 
kehidupan. 
 peduli lingkungan 
dalam kehidupan 
sehari – hari. Peduli 
lingkungan berupa 
memanfaatkan 







belakangan ini, ayah 
selalu merancang 







pohon. Ia memadukan 
bahan pengganti kayu, 
bambu misalnya, 









CFC yang digunakan 
akan menambah 
lubang pada lapisan 
ozon, dan akan 
menambah panas 



























  udara. Ayah juga 
selalu merancang 
rumah yang hemat 
energi. Di pagi hingga 





kaca yang bisa 
ditembus oleh sinar 
matahari. 
  
Mengapa di pulau ini 
harus ada Polisi 
Hutan? Pulau 
Komodo merupakan 
salah satu wilayah 
konservasi yang harus 
dijaga kelestariannya. 
Semakin langka 
hewan atau tumbuhan, 
semakin banyak 
wisatawan yang ingin 
datang melihatnya. 




berkunjung di wilayah 
konservasi. Jika tidak 
ada yang mengawasi, 
wilayah tersebut akan 
rusak oleh wisatawan. 
Bukan sekedar rusak 
keindahan alamnya, 
namun rusak pula 















biak dan tidak 
punah. 
Tanggung jawab 
Paman Azis dan 
teman – temannya 
cukup berat. Mereka 






peserta didik dapat 
menjaga kelestarian 













  Pulau Komodo tetap 
menjadi tempat 
tinggal yang nyaman 
bagi hewan langka 
tersebut. Polisi Hutan 
berperan penting 
dalam menjaga 
kelestarian hewan dan 
tumbuhan di 
wilayahnya, agar tetap 
ada untuk dikenal dan 
dipelajari oleh 
manusia. 





bebas di habitatnya 
atau merawat dan 
menyirami tumbuh 
– tumbuhan. 
16. Peduli Sosial Akhirnya musim 
dingin tiba. Sang 
Semut yang rajin itu 
duduk dengan nyaman 
di dalam rumahnya 




termenung sedih di 
rumahnya karena 
tidak memiliki 
makanan sedikit pun. 
Saat Belalang hampir 
mati kelaparan, Sang 
Semut datang dan 
memberinya makanan. 
Sejak saat itu, Sang 
Belalang rajin bekerja 
mengumpulkan 







peserta didik untuk 




Pada ayahku, Dokter 
Rana bercerita bahwa 
cita – citanya menjadi 
dokter dulu muncul 
karena melihat 
kesadaran hidup sehat 
masyarakat desa yang 
























  dipakai untuk mandi, 
mencuci, kakus lalu 
airnya dikonsumsi. 




makan sehat. Warga 
lebih suka menjualnya 





menjadi lebih baik. 
Sejak pulang, Dokter 
Rana memang aktif 
membina para remaja 




tangan, memasak air, 
pola makan sehat, dan 
imunisasi. Baginya, 











peserta didik dapat 
berbagi ilmu 







sangat kaget. Ia harus 
mencari hati ikan Yu. 
Ikan Yu sangat ganas. 
Tidak terpikir olehnya 
ia bisa mendapat 










peserta didik untuk 
selalu senang 
menolong kepada 
teman – temannya 















  Pada suatu pagi, Pak 
Tulus tidak 
menjumpai Nenek 
Ijah di halamannya. 
Sore harinya beranda 
rumah nenek Ijah 
masih tetap sepi. Pak 
Tulus menyempatkan 
untuk singgah. Pak 
Tulus mengetuk pintu, 
tetapi tak dijawab. Pak 





Ijah terlukai lemas di 
depan ruang 
tengahnya. Diraba 
dahinya, terasa agak 
hangat. Rupanya 
Nenek Ijah sakit. Pak 
Tulus menyesal tidak 
menyempatkan 
mampir tadi pagi 
namun, belum 
terlambat. Pak Tulus 
mengajak beberapa 
warga membawa 
Nenek Ijah ke dokter 
terdekat. Pak Tulus 
mengatur jadwal 
warga yang akan 
bergantian menjaga 
Nenek Ijah sampai 
pulih. Tidak ada 
warga yang menolak. 
Semua sukarela 
membantu. Mereka 
tahu, kelak suatu 
ketika mereka dalam 
kesulitan, pasti akan 
dibantu. 
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peserta didik selalu 
senang menolong 
kepada teman – 
temannya ketika 
















  Tulisan ibu berupa 
cerita ringan, namun 
selalu berisi pesan 
yang dalam. Ibu 
pernah bercerita 
bahwa ibu hanya ingin 
berbagi pesan. Ibu 
ingin menyampaikan 
pelajaran hidup yang 
dialami dan 
disaksikannya melalui 
tulisan. Ia ingin bisa 
mengubah dunia 
dengan pesan – pesan 
kecil yang 
disampaikan melalui 
ceritanya. Ibu yakin, 
cerita apa pun, 




dalam hidup. Jika 
banyak yang 
membaca tulisan ibu, 
buka tidak mungkin ia 





kutipan di atas 





Pernah sekali, ibu 
harus pulang ke rumah 
di sore hari, sementara 
ayah belum pulang 
dari kantornya. Ibu 
menitipkanku pada 
Suster Komala. Tentu 
saja Suster Komala 
tidak dapat 
menemuiku terus, ada 
pasien lain yang juga 
harus dirawatnya. Aku 
diberinya buku 
bacaan, agar aku tidak 
kesepian. Ketika aku 












jawab atas tugas 
dan pekerjaannya, 
membagi waktu 














  boleh membunyikan 
bel, begitu pesannya. 
Ketika tiba waktu 




gerakku terbatas. Aku 
senang bercerita pada 
Suster Komala. Ia 
selalu menanggapi 
ceritaku dengan baik, 
ia juga terus 
tersenyum. Ketika 
harus minum obat, 
Suster Komala juga 
memberiku semangat. 
Pahit sedikit tidak apa 
– apa, yang penting 
segera sehat. Begitu 
pesannya. 
  
Nah, di Pulau 
Komodo Paman Azis 
dan teman – temannya 
bertugas 
mengingatkan 
pengunjung untuk taat 




datang ke pulau ini 
harus menjaga 
kenyamanan habitat 
komodo. Selain untuk 
menjaga kelestarian 
komodo, juga untuk 
menjaga keamanan 
pengunjung. Komodo 
adalah binatang buas 
pemakan daging. 
Untuk itu, pengunjung 























  dalam rombongan 
yang didampingi oleh  
Polisi Hutan. Sebagai 
Polisi Hutan, Paman 
Azis juga memiliki 
pengetahuan yang 
lengkap tentang 
komodo dan wilayah 
habitatnya. Jadi, 






tersebut. Paman Azis 
pun harus dapat 
bertindak tegas pada 
wisatawan yang 
seringkali ingin  
mengabadikan 



















Dari tabel di atas diuraikan nilai – nilai pendidikan karakter yang terdapat 
pada buku tematik kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan secara keseluruhan 
dapat dilihat pada Grafik 1.1 di bawah ini: 
 
Grafik 1.1 
Nilai - Nilai Pendidikan Karakter 




Grafik 1.1 memperlihatkan jumlah muatan nilai – nilai pendidikan karakter 
pada buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan terdiri atas 17 
nilai pendidikan karakter. Dari 17 nilai pendidikan karakter dalam buku tematik 
tersebut, terlihat nilai religius dan gemar membaca ditemukan sebanyak 3 kali. 
Nilai jujur dan toleransi ditemukan sebanyak 4 kali. Nilai disiplin, mandiri, cinta 
tanah air dan menghargai prestasi ditemukan sebanyak 1 kali. Nilai kerja keras, 
bersahabat/komunikatif dan peduli sosial ditemukan sebanyak 6 kali. Nilai kreatif 

















B. Nilai – Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Tematik Siswa Kelas 4 
SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan  
Dari pemaparan tentang nilai – nilai karakter yang ada di dalam BAB 
II, maka peneliti akan menjabarkan nilai – nilai pendidikan karakter yang ada 
dalam buku tematik kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan Edisi Revisi 
2017 dengan menggunakan teknik analisis isi.  
Setelah membaca buku tematik secara keseluruhan dan dilanjutkan 
dengan pencarian dan kajian, peneliti mempelajari teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian yang diteliti. Setelah melewati tahapan tersebut maka 
peneliti dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek penelitian 
dari buku tematik kelas 4 SD/MI tema Berbagai Pekerjaan, nilai pendidikan 
karakter yang terdapat dalam teks buku pelajaran tersebut mencakup nilai 
religius, nilai jujur, nilai toleransi, nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, 
nilai kreatif, nilai bersahabat/komunikatif, nilai jujur, nilai menghargai 
prestasi, nilai tanggung jawab, nilai kerja keras, nilai gemar membaca, nilai 
demokratis, nilai rasa ingin tahu, nilai mandiri, nilai cinta damai, nilai cinta 
tanah air. Berikut hasil penelitian terkait Nilai – nilai Pendidikan Karakter 
dalam Buku tematik siswa Kelas 4 SD/MI Tema Berbagai Pekerjaan, yaitu: 
 
1. Muatan Nilai – nilai Pendidikan Karakter pada Subtema 1 Jenis – 
jenis Pekerjaan 
Pada pembelajaran di Subtema 1 jenis – jenis pekerjaan penulis 
mengidentifikasi nilai karakter yang terkandung pada kegiatan 
pembelajaran seperti ayo membaca, ayo berdiskusi, ayo berkreasi, ayo 
menulis, ayo mengamati. 
a. Ayo Membaca 
Pada kegiatan pembelajaran ayo membaca terkandung nilai 
pendidikan karakter peduli lingkungan, Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Setiap tanaman yang kita konsumsi harus dijaga kelestariannya. 





sumber daya alam yang harus kita jaga keberadaannya. 
Penggunaan yang berlebihan akan merugikan kita.162  
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut dapat dilihat dari anjuran menjaga kelestarian tanaman yang 
kita konsumsi dan tanah yang digunakan untuk menanaminya. Dari 
teks bacaan tersebut diharapkan peserta didik dapat menerapkan nilai 
pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kehidupan sehari – hari. 
Peduli lingkungan berupa menjaga kelestarian tanaman yang 
dikonsumsi sehari hari dan tanah yang digunakan untuk menanam 
tanaman tersebut. Selain itu terdapat pula nilai kreatif dalam kegiatan 
pembelajaran ayo membaca, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Buatlah peta pikiran yang berisikan informasi tentang 
pentingnya menjaga keseimbangan alam dan kelestarian sumber 
daya alam bagi manusia.163 
 
Dari kutipan di atas terkandung nilai kreatif, hal tersebut dilihat 
dimana peserta didik diminta untuk membuat peta pikiran, kegiatan 
ini dapat menumbuhkan nilai kreatif dalam diri peserta didik. Selain 
itu pada teks bacaan yang berjudul “Pemimpin Idola, Pemimpin yang 
Jujur” terkandung nilai pendidikan karakter jujur, hal tersebut dapat 
dilihat dalam kutipan di bawah ini. 
“Maaf ya, Gugut. Aku bukan tidak ingin membantumu. 
Menyontek dan memberi contekan kepada teman, adalah 
perbuatan tidak jujur. Bahkan, perbuatan tersebut bisa dianggap 
sebagai korupsi kevil – kecilan”, katanya kepada Gugut.164 
 
Kutipan di atas terkandung nilai jujur, nilai tersebut dapat dilihat 
pada peran Ida yang jujur tidak memberikan contekan kepada Gugut. 
Dari cerita di atas diharapkan peserta didik dapat meneladani sifat 
jujur, kepada setiap orang. 
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b. Ayo Berdiskusi 
Pada kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi ini memiliki nilai 
peduli lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Tanaman memberikan manfaat bagi manusia. Apabila tidak 
berhati – hati dalam memanfaatkannya tumbuhan akan punah. 
Manusia akan mengalami kesulitan. Oleh sebab itu, kita wajib 
menjaga keberadaan tanaman dengan menanam kembali serta 
menjaga lingkungannya.165 
 
Kutipan di atas mengandung nilai peduli lingkungan, terlihat 
pada anjuran untuk menjaga keberadaan tanaman dan menanam 
kembali serta menjaga lingkungan. Dengan demikian diharapkan 
peserta didik dapat mengaplikasikan  tindakan tersebut dalam 
kehidupan sehari – hari yaitu menjaga lingkungan. Selanjutnya pada 
teks bacaan dengan judul “Taman Bermain Yang Hilang” pada teks 
bacaan tersebut terkandung nilai- nilai pendidikan karakter. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Malam hari merupakan malam yang ditunggu oleh Kupi, 
kepiting kecil. Ia menikmati saat – saat berjalan pelahan di 
gundukan pasir bersama ayahnya. Mereka menanti datangnya 
air pasang, yang akan membawa mereka ke dunia yang berbeda. 
Ya, Kupi selalu menanti saat – saat mereka terhempas oleh air 
pasang, lalu tiba di hutan bakau. Nanti di sana ia pasti akan 
bertemu dengan teman – teman kecilnya yang lain. Upi si udang 
kecil, Kuro si kura – kura, dan teman – teman yang lebih besar 
seperti Bangau Cilik dan Momo si monyet. Di antara akar bakau 
mereka bisa bermain kejar – kejaran, petak umpet, atau tidur di 
sela akar yang melintang. Seru sekali saat – saat itu.166 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut dapat terlihat dari permainan yang mereka lakukan secara 
bersama – sama. Dari teks di atas diharapkan peserta didik dapat 
berteman dengan siapa pun. Selanjutnya masih dalam teks bacaan 
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yang berjudul “Taman Bermain yang Hilang” terkandung nilai jujur. 
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Sambil berjalan pelan di gundukan pasir, ayah Kupi 
menjelaskan pelahan. “Kupi, sayang sekali hutan bakau 
tempatmu bermain sudah rusak. Ayah dengar dari Paman 
Nelayan, manusia di pesisir pantai sana ingin membuat 
bangunan – bangunan yang tinggi menjulang. Mereka butuh 
lahan yang luas. Mereka menebang habis hutan bakau. Mereka 
membangun gedung tinggi menjulang ke langit di atas taman 
bermainmi itu.” Ayah menjelaskan pelahan. Sesungguhnya ia 
tidak ingin Kupi sedih, tetapi bagaimana lagi? Ayah tidak ingin 
Kupi terus menanti tanpa kepastian.167 
 
Kutipan di atas terkandung nilai jujur, hal tersebut dilihat pada 
karakter Ayah Kupi yang jujur kepada Kupi kalau taman bermain 
Kupi dan teman – temannya telah rusak, dan Ayah menyampaikan 
dengan pelahan agar Kupi tidak menanti hal yang tidak pasti. Dari 
cerita di atas diharapkan peserta didik dapat meneladani sifat jujur, 
meskipun hal jujur tersebut dapat menyakiti perasaan orang lain, 
tetapi lebih baik untuk disampaikan. Selanjutnya masih dalam teks 
bacaan dengan judul “Taman Bermain yang Hilang” terkandung nilai 
rasa ingin tahu. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
“Mengapa manusia begitu jahat, Ayah? Mengapa manusia tidak 
memikirkan kita, Makhluk kecil di pesisir pantai? Mengapa 
manusia hanya memikirkan dirinya sendiri?” Kupi meratap 
pelan, namun penuh amarah.168 
 
Kutipan di atas terkandung nilai rasa ingin tahu, hal tersebut 
terlihat dari karakter Kupi yang ingin tahu lebih mendalam mengapa 
manusia merusak hutan bakau atau taman bermain Kupi dan teman 
temannya. Dari cerita tersebut, diharapkan peserta didik dapat 
bersikap dan bertindak selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan luas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, atau 
didengarnya. Selain itu juga terkandung nilai religius dalam teks 
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bacaan dengan judul “Taman Bermain yang Hilang”. Hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Kupi tidak terhibur oleh penjelasan ayah. Pikirnya, biarkan saja 
manusia menerima akibat dari perbuatannya sendiri. Manusia 
memang sering tidak bijak. Kupi hanya ingin berdoa semoga 
suatu saat nanti hutan bakau akan kembali. Semoga suatu saat 
nanti ada lagi taman tempatnya bermain. Semoga suatu saat 
nanti ia masih bisa bertemu dengan sahabat – sahabat kecilnya. 
Kupi hanya bisa berdoa, semoga kelak manusia bisa bertindak 
lebih bijaksana. Semoga!169  
 
Kutipan di atas terkandung nilai religius, hal tersebut terlihat 
dari karakter Kupi yang berdoa agar hutan bakau kembali dan 
bertemu dengan sahabat – sahabat kecilnya. Dari teks di atas yang 
dapat kita ambil yaitu agar selalu berdoa dan meminta kepada Tuhan. 
Selain itu terdapat pula nilai religius dalam kegiatan pembelajaran ayo 
berdiskusi, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Kita harus bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang 
menciptakan beragam tumbuhan. Yuk, membuat poster untuk 
menginformasikan pada temanmu di sekolah tentang pentingnya 
menjaga dan menyayangi tumbuhan yang ada di lingkungan 
kita.170 
 
Kutipan di atas terkandung nilai religius, nilai tersebut dapat 
dilihat dari kalimat kita harus bersyukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang menciptakan beragam tumbuhan. Dan terkandung pula nilai 
kreatif, hal tersebut dilihat dimana peserta didik diminta untuk 
membuat poster, kegiatan ini dapat menumbuhkan nilai kreatif dalam 
diri peserta didik. Selanjutnya terdapat nilai religius dan nilai toleransi 
dalam kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi, hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut: 
Sila pertama Pancasila adalah Ketuhanan yang Maha Esa. Sila 
ini bermakna: 
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1. Percaya adanya Tuhan sehingga setiap warga negara rela 
untuk diatur. 
2. Setiap orang dibebaskan memeluk agama masing – masing, 
maka setiap orang bertanggung jawab untuk taat dengan 
aturan agamanya. 
3. Semua yang Tuhan berikan kepada kita harus dijaga. 
4. Toleransi antar umat beragama dan sesama umat 
beragama.171 
 
Kutipan di atas terkandung nilai religius, nilai tersebut dapat 
dilihat dari kalimat percaya adanya tuhan, setiap orang dibebaskan 
memeluk agama masing – masing, semua yang Tuhan berikan kepada 
kita harus dijaga. Dari kalimat – kalimat tersebut diharapkan peserta 
didik mempercayai adanya Tuhan dan senantiasa bersyukur atas 
semua yang Tuhan berikan kepada kita. Dan terkandung pula nilai 
toleransi, nilai tersebut kita lihat dari kalimat toleransi antar umat 
beragama dan sesama umat beragama. Dari kutipan teks di atas 
diharapkan peserta didik dapat tertanam sikap toleransi terhadap 
perbedaan agama yang ada disekitar, dan menerapkan nilai toleransi 
dalam kehidupan sehari – hari. 
 
c. Ayo Berkreasi 
Pada kegiatan pembelajaran ayo berkreasi ini memiliki nilai 
pendidikan karakter kreatif karena dengan kegiatan pembelajaran ayo 
berkreasi peserta didik diminta membuat sesuatu kreasi yang menarik 
sesuai dengan kemampuan, hal tersebut dapat dilihat pada teks di 
bawah ini. 
Andai kamu jadi arsitek. Gambarkan sebuah bangunan atau 
rumah yang menjadi impianmu! Berimajinasilah dan gambar 
sekreatif mungkin!172 
 
Dari kutipan tugas di atas terkandung nilai kreatif, hal tersebut 
dilihat dimana peserta didik diminta membuat sebuah bangunan atau 
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rumah yang menarik sesuai dengan imajinasi dan kekreatifan peserta 
didik. Kegiatan ini dapat menumbuhkan nilai kreatif dalam diri 
peserta didik. Selain itu pada kegiatan pembelajaran ayo berkreasi 
juga mengandung nilai jujur, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Menarik ya bekerja sebagai seorang arsitek. Bekerja menjadi 
arsitek haruslah mempunyai nilai – nilai baik. Salah satu nilai – 
nilai itu adalah jujur. Ketika akan membangun sebuah 
bangunan, mereka harus menyampaikan ukurannya dengan 
benar.173 
 
Kutipan di atas terkandung nilai jujur, hal tersebut terlihat dari 
kalimat salah satu nilai – nilai baik itu adalah jujur. Dari kutipan di 
atas diharapkan peserta didik dapat bersikap jujur terhadap apa yang 
mereka kerjakan. 
 
d. Ayo Menulis 
Pada kegiatan pembelajaran ayo menulis ada beberapa nilai 
pendidikan karakter yang terkandung didalamnya, di kegiatan ayo 
menulis yang berjudul “Semut dan Belalang” terkandung nilai 
karakter kerja keras, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan teks di 
bawah ini. 
Di tengah hutan, hiduplah seekor semut yang sangat rajin. Setiap 
hari semut itu selalu bekerja mengumpulkan makanan dan 
menyimpannya di dalam lumbung. Teriknya matahari dan 
derasnya air hujan tidak mengurangi semangat Sang Semut 
untuk mengumpulkan makanan. Dengan bersusah payah, Sang 
Semut bekerja keras untuk membawa makanan kemudian 
dikumpulkan dan disimpan di dalam lumbung rumahnya.174 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, terlihat dari 
karakter Semut yang tetap semangat bekerja mengumpulkan makanan 
walaupun terkena terik matahari dan derasnya air hujan. Dari kutipan 
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di atas diharapkan agar peserta didik tetap bekerja keras dalam 
menghadapi hambatan, dan tetap mengerjakan tugas dengan sebaik – 
baiknya. Selanjutnya terkandung pula nilai peduli sosial pada kegiatan 
pembelajaran ayo menulis yang berjudul “Semut dan Belalang”, hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan teks di bawah ini. 
Akhirnya musim dingin tiba. Sang Semut yang rajin itu duduk 
dengan nyaman di dalam rumahnya yang hangat. Ia menikmati 
makanannya yang berlimpah. Belalang termenung sedih di 
rumahnya karena tidak memiliki makanan sedikit pun. Saat 
Belalang hampir mati kelaparan, Sang Semut datang dan 
memberinya makanan. Sejak saat itu, Sang Belalang rajin 
bekerja mengumpulkan makanan seperti Sang Semut.175 
 
Dari kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial, nilai tersebut 
dapat dilihat dari Sang Semut yang datang memberi makanan kepada 
Belalang. Dari teks bacaan di atas diharapkan peserta didik untuk 
selalu saling tolong menolong dan saling memberi kepada sesama. 
Subtema 1 “Jenis – jenis Pekerjaan”, dalam subtema ini 
pembelajaran yang dibahas yaitu mengenai sikap dan pengetahuan 
yang dimiliki oleh seorang pekerja. Peserta didik dapat mengetahui 
apa saja sikap dan nilai – nilai yang dimiliki oleh seorang pekerja. 
Peserta didik dapat mengetahui jenis – jenis pekerjaan, pengetahuan 
dan sikap yang harus dimiliki oleh seorang pekerja, dan cara bekerja 
dengan tetap menjaga kelestarian lingkungan. 
Pada subtema 1 “Jenis – jenis Pekerjaan” nilai – nilai 
pendidikan karakter yang terkandung yang dapat diterapkan oleh 
peserta didik adalah nilai peduli lingkungan, nilai kreatif, nilai jujur, 
nilai bersahabat/komunikatif, nilai rasa ingin tahu, nilai religius, nilai 
toleransi, nilai kerja keras, nilai peduli sosial. 
Pesan dari pelajaran subtema 1 “Jenis – jenis Pekerjaan” peserta 
didik diharapkan dapat menerapkan nilai pendidikan karakter peduli 
lingkungan dalam kehidupan sehari – hari, peserta didik dapat 
                                                          





meneladani sifat jujur kepada setiap orang, meskipun hal jujur 
tersebut dapat menyakiti perasaan orang lain tetapi lebih baik untuk 
disampaikan, peserta didik dapat mengaplikasikan  tindakan menjaga 
lingkungan dalam kehidupan sehari – hari, peserta didik dapat 
berteman dengan siapa pun, peserta didik dapat bersikap dan 
bertindak selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan luas 
dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, atau didengarnya, peserta 
didik diharapkan agar selalu berdoa dan meminta kepada Tuhan, 
peserta didik dapat bersikap jujur terhadap apa yang mereka kerjakan, 
peserta didik dapat tetap bekerja keras dalam menghadapi hambatan, 
dan tetap mengerjakan tugas dengan sebaik – baiknya, dan yang 
terakhir peserta didik dapat selalu saling tolong menolong dan saling 
memberi kepada sesama. 
 
 
2. Muatan Nilai – nilai Pendidikan Karakter pada Subtema 2 
Pekerjaan di Sekitarku 
Pada pembelajaran Subtema 2 Pekerjaan di Sekitarku penulis 
mengidentifikasi nilai karakter yang terkandung pada kegiatan 
pembelajaran seperti ayo membaca, ayo berdiskusi, ayo berkreasi, ayo 
berlatih. 
a. Ayo Membaca 
Pada kegiatan pembelajaran ayo membaca terkandung nilai 
toleransi, Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Pak Welly adalah Kepala Sekolah Dasar Cemara di pelosok 
Kabupaten Grobogan, Jawa Tengah. Beliau lahir di Labuha, 
Maluku Utara. Di sekolah ini, muridnya juga berasal dari 
berbagai daerah. Pak Welly senang melihat murid – muridnya 
dapat belajar dan bermain bersama tanpa mempersoalkan asal – 
usul. Semua unik, baik sifat maupun kecerdasannya.176 
 
                                                          





Kutipan bacaan di atas terkandung nilai toleransi, terlihat dari 
seluruh murid – murid belajar dan bermain bersama tanpa 
mempersoalkan asal – usul. Dari kutipan tersebut diharapkan peserta 
didik menghargai perbedaan, saling menghormati, dan saling 
bertoleransi terhadap teman dan masyarakat lainnya. Selanjutnya 
terkandung nilai gemar membaca, yang dapat dilihat dari kutipan di 
bawah ini. 
Sudin adalah penduduk asli Grobogan. Ia seorang anak yang 
suka membaca, percaya diri, dan pandai berpidato. Pak Welly 
ingin Sudin memperoleh pengalaman berharga melalui lomba 
pidato yang sebentar lagi akan diadakan di tingkat nasional.177 
 
Kutipan bacaan di atas terkandung nilai gemar membaca, hal 
tersebut dilihat dari karakter Sudin adalah anak yang suka membaca. 
Dari kutipan tersebut diharapkan peserta didik gemar membaca dan 
menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan. Selanjutnya 
juga terkandung nilai bersahabat/komunikatif, yang dapat dilihat dari 
kutipan di bawah ini. 
Hingga suatu sore terlintas ide di benaknya. Dipandangnya 
kebun pisang di belakang sekolah. Hampir semua pohon sudah 
berbuah dan siap panen. Esok paginya ia mengumpulkan guru, 
penjaga sekolah, serta murid kelas 4, 5, dan 6. Mereka 
bergotong royong memanen pisang. Kemudian pada hari Senin 
pagi, ia mengundang pejabat setempat untuk hadir pada upacara 
bendera. Bapak Lurah, Kepala Dinas Pendidikan serta Ketua 
RW dan Ketua RT dimintanya datang. Apa yang direncanakan 
Pak Welly?178 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut dapat dilihat dari para warga sekolah bergotong – royong 
memanen pisang. Dari teks di atas peserta didik diharapkan dapat 
belajar agar saling bekerja sama dalam hal kebaikan. Selanjutnya pada 
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kegiatan pembelajaran ayo membaca terkandung pula nilai peduli 
lingkungan, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Kayu yang telah ditebang untuk pembuatan pensil berasal dari 
pohon. Benda – benda lain yang terbuat dari kayu juga berasal 
dari pohon. Agar terjaga kelestariannya, pohon yang ditebang 
harus diganti dengan menanam kembali bibit baru dari tanaman 
sejenis. Selain itu, kita harus menghemat penggunaan pensil 
sebagai salah satu cara menghargai lingkungan.179 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut diterangkan untuk kita menjaga kelestarian pohon. Dari 
kutipan teks di atas diharapkan agar peserta didik dapat merawat 
lingkungan disekitar dengan memulai penghijauan kembali 
lingkungan, menanam kembali pepohonan dan menghemat 
penggunaan barang yang dipakai. Berikutnya pada kegiatan membaca 
yang berjudul “Hebatnya Dokter Kami” pada teks tersebut 
mengandung nilai peduli sosial, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
teks di bawah ini. 
Pada ayahku, Dokter Rana bercerita bahwa cita – citanya 
menjadi dokter dulu muncul karena melihat kesadaran hidup 
sehat masyarakat desa yang sangat rendah. Sungai dipakai untuk 
mandi, mencuci, kakus lalu airnya dikonsumsi. Hasil bumi dan 
peternakan tidak dimanfaatkan untuk membentuk pola makan 
sehat. Warga lebih suka menjualnya ke kota dan uangnya 
dipakai untuk membeli makanan.180 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial, nilai tersebut 
dapat dilihat dari niat karakter Dokter Rana menjadi dokter muncul 
karena melihat kesadaran hidup sehat masyarakat desa yang sangat 
rendah. Dari kutipan tersebut diharapkan peserta didik selalu 
memperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar dan berusaha 
untuk memperbaiki keadaan lingkungan sosial menjadi lebih baik. 
Selanjutnya terkandung nilai peduli sosial pada teks bacaan dengan 
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judul “Hebatnya Dokter Kami”, hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Sejak pulang, Dokter Rana memang aktif membina para remaja 
dan keluarga muda. Ia memberikan penyuluhan tentang 
pentingnya mencuci tangan, memasak air, pola makan sehat, dan 
imunisasi. Baginya, generasi muda adalah perantara terbaik 
untuk menyampaikan misi meningkatkan kesadaran hidup sehat 
masyarakat desa.181 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial, nilai tersebut 
terlihat dari karakter Dokter Rana yang aktif memberikan penyuluhan 
kesehatan kepada remaja dan keluarga. Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta didik dapat berbagi ilmu kepada teman dan 
sesama. Selain itu terdapat pula nilai kreatif dan nilai peduli 
lingkungan pada teks bacaan dengan judul “Hebatnya Dokter Kami”, 
hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Sebagai anak kepada desa, Dokter Rana sering mendengar cerita 
almarhum ayahnya bahwa banyak warga takut berobat karena 
tidak mampu membayar. Tak ingin hal itu terjadi, maka 
diumumkannya bahwa warga dapat membayar jasanya dengan 
sampah. Ya, sampah! Sampah kering jenis apa saja yang bisa 
didaur ulang. Botol plastik, botol kaca, koran bekas, bahkan 
kemasan bekas, diterima oleh Dokter Rana. Cara ini membuat 
warga aktif dan bijak mengelola sampah. Sungguh kreatif dan 
cerdas cara Pak Dokter mendidik warga.182 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kreatif, hal tersebut dapat 
dilihat dari karakter Dokter Rana yang kreatif menemukan cara untuk 
mengatasi permasalahan biaya berobat warga sekaligus mengelola 
sampah dengan bijak. Dan pada kutipan di atas juga terkandung nilai 
peduli lingkungan, Dokter Rana memberi kebijakan kepada warga 
untuk membayar jasanya dengan menggunakan sampah dan dengan 
cara tersebut warga menjadi bijak dalam mengelola sampah, 
mengelola sampah dengan bijak adalah salah satu cara menjaga 
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kelestarian lingkungan. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik 
dapat berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara yang 
baru, baik dan bermanfaat. Serta bijak dalam mengelola sampah, 
memilah dan memilih sampah. 
 
b. Ayo Berdiskusi 
Pada kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi ini memiliki nilai 
toleransi. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Berbeda dengan Pak Made, Pak Toni adalah penjahit. Pak Toni 
menerima pesanan orang – orang yang ingin membuat baju. 
Meskipun berbeda pekerjaan, mereka berteman baik. Tidak 
pernah terpikir oleh Pak Made bahwa pekerjaannnya lebih baik 
daripada pekerjaan Pak Toni. Begitu pula sebaliknya.183 
 
Kutipan di atas mengandung nilai toleransi, nilai tersebut terlihat 
dari kalimat Meskipun berbeda pekerjaan, mereka berteman baik. 
Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik untuk selalu menghargai 
dan menghormati perbedaan dengan sesama. Selanjutnya pada 
kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi terdapat nilai toleransi pada 
kegiatan “Amati gambar berikut!”. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Mata rantai berbentuk segi empat melambangkan laki – laki. 
Mata rantai berbentuk lingkaran melambangkan perempuan. 
Mata rantai saling berkaitan melambangkan hubungan manusia 
satu dengan yang lainnya yang perlu bersatu dan saling 
membantu sehingga menjadi kuat seperti rantai.184 
 
Kutipan di atas mengandung nilai toleransi, nilai tersebut terlihat 
dari Mata rantai berbentuk segi empat melambangkan laki – laki dan 
mata rantai berbentuk lingkaran melambangkan perempuan, mata 
rantai saling berkaitan melambangkan hubungan manusia satu dengan 
lainnya kuat seperti rantai. Dari kutipan di atas diharapkan peserta 
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didik untuk tidak membandingkan dan mempermasalahkan jenis 
kelamin dan bersatu dan saling membantu satu sama lain. Selanjutnya 
terkandung nilai demokratis, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Sila Kemanusaiaan yang adil dan bradab bermakna: 
1. Setiap manusia setara dan sejajar, 
2. Beradab dalam rasa, pikiran, dan tindakan, 
3. Anti penjajahan, dan 
4. Mengutamakan kebenaran dan keadilan.185 
 
Kutipan di atas terkandung demokratis, nilai tersebut terlihat 
dari makna Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Diharapkan peserta didik 
agar paham dan menilai bahwa hak dan kewajibannya sama dengan 
orang lain. Selanjutnya terdapat nilai cinta damai, hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan berikut: 
Ketika kesepakatan kelas itu dilakukan maka setiap warga kelas 
akan merasa nyaman. Mereka merasa dihargai. Ketika kamu 
menghargai semua orang, maka kamu sudah mengaplikasikan 
sila kedua Pancasila.186 
 
Kutipan di atas terkandung nilai cinta damai hal tersebut dapat 
dilihat setiap warga kelas akan merasa nyaman ketika kesepakatan 
kelas dilakukan, dengan demikian diharapkan peserta didik untuk 
selalu hidup rukun dengan temannya. 
 
c. Ayo Berlatih 
Pada kegiatan pembelajaran ayo berlatih terkandung nilai kerja 
keras. Hal tersebut dapat dilihat kutipan teks di bawah ini. 
Seorang pesilat membutuhkan kerja keras dan kesabaran dalam 
melatih setiap gerakan. Kamu pasti bisa melakukannya apabila 
terus berlatih.187 
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Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, nilai tersebut dapat 
dilihat menjadi seorang pesilat dalam melatih setiap gerakan 
membutuhkan kerja keras dan kesabaran. Dari kutipan tersebut 
diharapkan peserta didik dapat menerapkan nilai kerja keras dalam 
kehidupan sehari – hari. Kerja keras dapat berupa semangat dalam 
belajar untuk mendapatkan prestasi yang baik dan menekuni bakat. 
Selanjutnya terdapat nilai rasa ingin tahu, hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut: 
Aku ingin mengetahui pekerjaan yang kegiatannya 
memanfaatkan sumber daya alam sehingga kita bisa 
menikmatinya. Termasuk kelompok profesi apakah pekerjaan 
mereka? Mari kita pelajari bersama.188 
 
Kutipan di atas terkandung nilai rasa ingin tahu, rasa ingin tahu 
mengetahui pekerjaan yang kegiatannya memanfaatkan sumber daya 
alam. Dari kutipan tersebut diharapkan peserta didik agar selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas apa yang 
belum diketahuinya. Selanjutnya terdapat nilai kerja keras, yang dapat 
dilihat dari kutipan di bawah ini. 
Paman Udin adalah petani yang rajin. Ketekunannya membuat 
hasil panen melimpah. Ia sekarang mempunyai sawah yang 
cukup luas. Berikut adalah gambar petak sawahnya.189 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, nilai tersebut dapat 
dilihat dari karakter Paman Udin seorang petani yang rajin, berkat 
ketekunannya membuat hasil panen melimpah. Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta didik dapat menerapkan nilai kerja keras dan rajin 
dalam kehidupan sehari – hari untuk mendapatkan hasil yang baik. 
Subtema 2 “Pekerjaan di Sekitarku” pada subtema ini pelajaran 
yang dibahas mengenai macam – macam pekerjaan di sekitar, dari 
macam – macam pekerjaan di sekitar ini maka dapat mempelajari 
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manfaat bekerja, sikap kita dengan pekerjaan – pekerjaan yang 
berbeda, sikap yang harus dimiliki oleh seorang pekerja. 
Dalam Subtema 2 “Pekerjaan di Sekitarku” terdapat nilai – nilai 
pendidikan karakter yang terkandung yang dapat diterapkan oleh 
siswa, yaitu nilai pendidikan karakter toleransi, nilai gemar membaca, 
nilai bersahabat/komunikatif, nilai peduli lingkungan, nilai peduli 
sosial, nilai kreatif, nilai demokratis, nilai kerja keras, nilai rasa ingin 
tahu. 
Pesan dari pelajaran Subtema 2 “Pekerjaan di Sekitarku” peserta 
didik diharapkan peserta didik dapat menghargai perbedaan, saling 
menghormati, dan saling bertoleransi terhadap teman dan masyarakat 
lainnya, diharapkan peserta didik gemar membaca dan menyediakan 
waktu untuk membaca berbagai bacaan, peserta didik dapat belajar 
agar saling bekerja sama dalam hal kebaikan, peserta didik dapat 
merawat lingkungan disekitar dengan memulai penghijauan kembali 
lingkungan, menanam kembali pepohonan dan menghemat 
penggunaan barang yang dipakai, peserta didik selalu memperhatikan 
lingkungan dan masyarakat sekitar dan berusaha untuk memperbaiki 
keadaan lingkungan sosial menjadi lebih baik, peserta didik dapat 
berbagi ilmu kepada teman dan sesama, peserta didik dapat berfikir 
dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara yang baru, baik dan 
bermanfaat. Serta bijak dalam mengelola sampah, memilah dan 
memilih sampah, peserta didik untuk selalu menghargai dan 
menghormati perbedaan dengan sesama, peserta didik untuk tidak 
membandingkan dan mempermasalahkan jenis kelamin dan bersatu 
dan saling membantu satu sama lain, peserta didik agar paham dan 
menilai bahwa hak dan kewajibannya sama dengan orang lain, peserta 
didik untuk selalu hidup rukun dengan temannya, peserta didik dapat 
menerapkan nilai kerja keras dalam kehidupan sehari – hari. Kerja 
keras dapat berupa semangat dalam belajar untuk mendapatkan 





berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas apa yang 
belum diketahuinya, diharapkan peserta didik dapat menerapkan nilai 
karakter kerja keras dan rajin dalam kehidupan sehari – hari untuk 
mendapatkan hasil yang baik. 
 
 
3. Muatan Nilai – nilai Pendidikan Karakter pada Subtema 3 
Pekerjaan Orang tuaku 
Pada pembelajaran di Subtema 3 Pekerjaan Orang tuaku penulis 
mengidentifikasi nilai karakter yang terkandung pada kegiatan 
pembelajaran seperti ayo membaca, ayo berdiskusi, ayo berlatih, ayo 
mencoba. 
a. Ayo Membaca 
Pada kegiatan pembelajaran ayo membaca dengan judul “Tupai 
dan Ikan Gabus” terkandung nilai pendidikan karakter 
bersahabat/komunikatif, Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Dahulu kala, hiduplah sepasang sahabat di daerah Kalimantan 
Barat. Mereka adalah seekor tupai dan seekor ikan gabus. Setiap 
hari mereka melakukan kegiatan bersama. Mencari makan, 
bermain, bahkan mengunjungi tempat – tempat baru selalu 
dilakukan bersama.190 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut dapat dilihat dari kedua karakter yang selalu melakukan 
aktivitas sehari – hari secara bersama – sama. Dari kutipan tersebut 
diharapkan peserta didik dapat berteman dan menjalin komunikasi 
dengan baik. Berikutnya masih dalam teks bacaan dengan judul 
“Tupai dan Ikan Gabus” terkandung nilai peduli sosial, hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Setelah Gabus mengatakan makanan yang dapat menyembuhkan 
penyakitnya, Tupai sangat kaget. Ia harus mencari hati ikan Yu. 
                                                          





Ikan Yu sangat ganas. Tidak terpikir olehnya ia bisa 
mendapatkannya. Namun Tupai bertekad untuk 
mendapatkannya. Ia ingin sahabatnya sembuh.191 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial hal tersebut dapat 
dilihat dari karakter Tupai yang bertekad membantu kesembuhan Ikan 
Gabus. Dari kutipan tersebut diharapkan peserta didik untuk selalu 
senang menolong kepada teman – temannya ketika ada teman yang 
mendapatkan kesulitan. Berikutnya masih dalam teks bacaan dengan 
judul “Tupai dan Ikan Gabus” terkandung nilai kerja keras, hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Tupai kemudian melompat dari satu pohon kelapa ke pohon 
kelapa lainnya yang dekat dengan tepi pantai. Saat 
menemukannya, ia melubangi satu kelapa dan membiarkan 
airnya habis. Kemudian Sang Tupai masuk ke dalam kelapa. 
Angin kencang membuat kelapa jatuh ke pantai dan ikan Yu 
memakannya. Di dalam perut ikan, Tupai kemudian keluar dari 
kelapa dan menggigit hati ikan Yu. Ikan tersebut mencoba 
bertahan sampai kehabisan tenaga. Ombak besar membawa ikan 
Yu ke tepi pantai. Saat itulah Tupai keluar dari mulut ikan Yu 
dan membawa hati ikan kepada sahabatnya.192 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, nilai terlihat dari 
perjuangan Tupai untuk mendapatkan hati Ikan Yu. Dari kutipan di 
atas diharapkan peserta didik dapat selalu bersungguh – sungguh dan 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selanjutnya terdapat nilai 
peduli lingkungan, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Memanfaatkan barang – barang bekas menjadi sesuatu yang 
bernilai merupakan pekerjaan yang mulia. Di samping dapat 
mendapatkan uang, juga dapat menjaga lingkungan dari 
pencemaran yang berdampak buruk bagi kehidupan.193 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan barang bekas merupakan salah 
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satu cara menjaga kelestarian lingkungan. Dari teks bacaan tersebut 
diharapkan peserta didik dapat menerapkan nilai pendidikan karakter 
peduli lingkungan dalam kehidupan sehari – hari. Peduli lingkungan 
berupa memanfaatkan barang bekas  sebagai upaya menjaga 
kelestarian lingkungan dari pencemaran lingkungan. Selanjutnya 
terdapat nilai peduli lingkungan, hal tersebut dilihat dari kutipan di 
bawah ini. 
Seorang pengrajin barang bekas, mengolah barang bekas atau 
sampah menjadi benda yang bisa dijual dan menghasilkan uang. 
Selain itu, pekerjaan ini juga mengurangi tumpukan sampah 
yang ada disekitar.194 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan dan nilai 
kreatif, nilai tersebut dapat dilihat dari pemanfaatan barang bekas 
menjadi barang kerajinan merupakan salah satu cara menjaga 
kelestarian lingkungan karena dapat mengurangi tumpukan sampah, 
selain itu juga terdapat nilai peduli lingkungan karena membuat suatu 
kerajinan merupakan kreatifitas mengolah sampah menjadi benda 
yang memiliki nilai jual. Dari teks bacaan tersebut diharapkan peserta 
didik dapat menerapkan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan 
dalam kehidupan sehari – hari. Peduli lingkungan berupa 
memanfaatkan barang bekas  menjadi benda yang memiliki nilai jual 
dan mengasah kreatifitas peserta didik mengolah sampah menjadi 
barang yang memiliki nilai jual. Berikutnya pada teks bacaan dengan 
judul “Pentingnya Budaya Tegur Sapa” terkandung nilai cinta damai, 
hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Senangnya tinggal di Desa Sereh Wangi. Kedekatan hubungan 
antarwarga membuat mereka saling menjaga.195 
 
Kutipan di atas terkandung nilai cinta damai, nilai tersebut 
terlihat dari warga Desa Sereh Wangi yang saling menjaga. Dari 
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kutipan tersebut diharapkan peserta didik memiliki hubungan yang 
baik dengan teman maupun tetangga. Dari judul yang sama terdapat 
nilai cinta damai, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Tidak semua warga Desa Sereh Wangi merupakan penduduk 
asli. Sebagian warga merupakan pendatang, mereka masuk 
ketika kampung unu dibuka sebagai wilayah transmigrasi. 
Walau demikian, perbedaan asal usul tidak merenggangkan 
kedekatan mereka.196 
 
Kutipan di atas terkandung nilai cinta damai, nilai tersebut dapat 
dilihat dari warga Desa Sereh Wangi terdapat sebagian pendatang. 
Diharapkan dari kutipan tersebut peserta didik dapat saling berbaur 
terhadap sesama walaupun dari wilayah yang berbeda. Dari judul 
yang sama terdapat nilai bersahabat/komunikatif, hal tersebut dapat 
dilihat pada kutipan berikut: 
Kedekatan antarwarga dimulai dengan kebiasaan saling tegur 
sapa. Ketika berpapasan di lorong antar rumah, di jalan, atau di 
pasar tak pernah terlewat untuk saling menegur. Sekedar 
mengucap “Selamat pagi, selamat siang, selamat sore” sampai 
bertukar kabar atau berbincang sejenak. Semua saling kenal, 
semua saling peduli.197 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut terlihat dari warga desa yang saling menegur, bertukar kabar 
atau berbincang sejenak. Diharapkan dari kutipan di atas peserta didik 
dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua, teman, guru 
maupun masyarakat sekitar. Dari judul yang sama terkandung nilai 
peduli sosial, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Pada suatu pagi, Pak Tulus tidak menjumpai Nenek Ijah di 
halamannya. Sore harinya beranda rumah nenek Ijah masih tetap 
sepi. Pak Tulus menyempatkan untuk singgah. Pak Tulus 
mengetuk pintu, tetapi tak dijawab. Pak Tulus membuka pintu 
dan melangkah masuk. Betapa terkejut beliau menjumpai Nenek 
Ijah terlukai lemas di depan ruang tengahnya. Diraba dahinya, 
terasa agak hangat. Rupanya Nenek Ijah sakit. Pak Tulus 
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menyesal tidak menyempatkan mampir tadi pagi namun, belum 
terlambat. Pak Tulus mengajak beberapa warga membawa 
Nenek Ijah ke dokter terdekat. Pak Tulus mengatur jadwal 
warga yang akan bergantian menjaga Nenek Ijah sampai pulih. 
Tidak ada warga yang menolak. Semua sukarela membantu. 
Mereka tahu, kelak suatu ketika mereka dalam kesulitan, pasti 
akan dibantu.198 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial, nilai tersebut 
dapat dilihat dari perhatian Pak Tulus dan para warga terhadap Nenek 
Ijah yang sedang membutuhkan bantuan. Diharapkan dari kutipan 
tersebut peserta didik selalu senang menolong kepada teman – 
temannya ketika ada teman yang mendapatkan musibah atau 
kesulitan.  
 
b. Ayo Berdiskusi 
Pada kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi ini memiliki nilai 
mandiri. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Pekerjaan ayahku adalah pengrajin kayu. Ayahku membuat 
meja dan kursi. Untuk menghasilkan kursi, awalnya ayahku 
membeli kayu, memotongnya, membentuk menjadi kursi, 
menghaluskan, lalu mengecetnya. Waktu yang dihabiskan untuk 
membuat kursi kurang lebih 1 minggu. Ayahku menjual meja 
dan kursi buatannya ke toko mebel. Di toko mebel itulah orang 
– orang bisa membeli meja dan kursi buatan ayahku.199 
 
Kutipan di atas terkandung nilai Mandiri, hal tersebut dilihat 
dari ayah melakukan semua pekerjaannya sendirian dan tidak 
tergantung oleh siapa pun. Dari kutipan di atas diharapkan peserta 
didik dapat melakukan sesuatu tidak tergantung oleh orang lain dan 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selanjutnya terkandung nilai 
demokratis, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
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Tahukah kamu dibalik pekerjaan nelayan. Nelayan tradisional 
menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan. Ayo kita cari 
tahu!200 
 
Kutipan di atas terkandung nilai demokratis, nilai tersebut dapat 
dilihat dari para nelayan menjunjung tinggi sikap persatuan dan 
kesatuan, sikap persatuan dan kesatuan menjaga terpecah belahnya 
bangsa. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik dapat tertanam 
sikap persatuan dan kesatuan, diantaranya seperti saling menghargai 
antar sesama, menjalin rasa kekeluargaan, saling tolong menolong, 
dan selalu menjalin rasa kepercayaan, kebersamaan. Berikutnya pada 
bacaan dengan judul “Sikap Gotong Royong di Kampung Nelayan” 
terkandung nilai bersahabat/komunikatif. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut: 
Pak Eko tinggal di Kampung Nelayan dekat pantai. Ia dan warga 
desa yang lain bekerja sebagai nelayan tradisional. Biasanya, 
Pak Eko dan enam warga lainnya berangkat pada malam hari. 
Mereka menggunakan perahu. Mereka bergotong royong untuk 
menarik jaring. Hasil ikan di hari itu dibagikan sama rata kepada 
7 orang, termasuk pak Eko. Kadang – kadang ikan tersebut 
langsung dijual. Hasil penjualan ikan juga dibagi sama rata. 
Pada saat tidak pergi mencari ikan, mereka bersama – sama 
membetulkan jaring yang rusak.201 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut dapat dilihat dari para nelayan melakukan pekerjaannya 
secara bersama – sama dan saling bekerja sama. Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta didik dapat bekerja sama dan saling tolong 
menolong dengan siapa pun dalam kehidupan sehari – hari.  
 
c. Ayo Berlatih 
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Pada kegiatan pembelajaran ayo berdiskusi ini memiliki nilai 
bersahabat/komunikatif. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Diskusikan dan peragakan secara berpasangan seluruh gerakan 
dasar tersebut! Setelah berlatih jawablah pertanyaan berikut!202 
 
Kutipan di atas mengandung nilai bersahabat/komunikatif, nilai 
tersebut terlihat dari tugas yang dilakukan secara bersama – sama dan 
saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta didik dapat belajar melatih kekompakan dalam 
sebuah tim.  
 
 
d. Ayo Mencoba 
Pada kegiatan pembelajaran ayo mencoba ini memiliki nilai 
cinta tanah air. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Kali ini Dayu dan teman – teman akan membuat acara 
perlombaan untuk 17 Agustus. Dayu dan teman – temannya 
perlu menyiapkan bendera berbentuk segitiga untuk lomba.203 
 
Kutipan di atas terkandung nilai cinta tanah air, hal tersebut 
dapat dilihat dari rencana perlombaan 17 Agustus, perlombaan 17 
Agustus adalah acara peringatan Hari Kemerdekaan. Diharapkan 
peserta didik dapat selalu mengenang jasa para pahlawan dan 
meneruskan perjuangan para pahlawan dengan cara belajar sungguh – 
sungguh. 
Subtema 3 “Pekerjaan Orang tuaku”, dalam subtema ini 
pembelajaran yang dibahas yaitu mengenai pekerjaan yang sangat 
dekat dengan peserta didik, dalam hal ini sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari – hari. Peserta didik dapat mengetahui manfaat 
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bekerja, hasil dari pekerjaan dan cara bekerja dengan tetap menjaga 
kelestarian lingkungan. 
Pada subtema 3 “Pekerjaan Orang tuaku” nilai – nilai 
pendidikan karakter yang terkandung yang dapat diterapkan oleh 
peserta didik adalah nilai pendidikan karakter bersahabat/komunikatif, 
nilai peduli sosial, nilai kerja keras, nilai peduli lingkungan, nilai 
kreatif, nilai cinta damai, nilai mandiri, nilai demokratis,  nilai cinta 
tanah air. 
Pesan dari pelajaran subtema 3 “Pekerjaan Orang tuaku” 
diharapkan peserta didik dapat berteman dan menjalin komunikasi 
dengan baik, peserta didik untuk selalu senang menolong kepada 
teman – temannya ketika ada teman yang mendapatkan kesulitan, 
peserta didik dapat selalu bersungguh – sungguh dan menyelesaikan 
tugasnya dengan baik, peserta didik dapat menerapkan nilai 
pendidikan karakter peduli lingkungan dalam kehidupan sehari – hari. 
Peduli lingkungan berupa memanfaatkan barang bekas  sebagai upaya 
menjaga kelestarian lingkungan dari pencemaran lingkungan, peserta 
didik dapat menerapkan nilai pendidikan karakter peduli lingkungan 
dalam kehidupan sehari – hari. Peduli lingkungan berupa 
memanfaatkan barang bekas  menjadi benda yang memiliki nilai jual 
dan mengasah kreatifitas peserta didik mengolah sampah menjadi 
barang yang memiliki nilai jual, peserta didik memiliki hubungan 
yang baik dengan teman maupun tetangga, peserta didik dapat saling 
berbaur terhadap sesama walaupun dari wilayah yang berbeda, peserta 
didik dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua, teman, 
guru maupun masyarakat sekitar, peserta didik selalu senang 
menolong kepada teman – temannya ketika ada teman yang 
mendapatkan musibah atau kesulitan, peserta didik dapat melakukan 
sesuatu tidak tergantung oleh orang lain dan menyelesaikan tugasnya 
dengan baik, peserta didik dapat tertanam sikap persatuan dan 





menjalin rasa kekeluargaan, saling tolong menolong, dan selalu 
menjalin rasa kepercayaan, kebersamaan, diharapkan peserta didik 
dapat bekerja sama dan saling tolong menolong dengan siapa pun 
dalam kehidupan sehari – hari, peserta didik dapat belajar melatih 
kekompakan dalam sebuah tim, peserta didik dapat selalu mengenang 
jasa para pahlawan dan meneruskan perjuangan para pahlawan 
dengan cara belajar sungguh – sungguh. 
 
4. Muatan Nilai – nilai Pendidikan Karakter pada Aku Cinta Membaca 
Pada kegiatan pembelajaran aku cinta membaca terdapat enam 
cerita bacaan penulis mengidentifikasi nilai pendidikan karakter yang ada 
pada kegiatan pembelajaran aku cinta membaca, hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan di bawah ini. 
 
Cintailah membaca, karena .... 
Semakin banyak membaca, 
Semakin banyak tempat yang kamu kunjungi, 
Semakin sering membaca,  
Semakin sering kamu berpetualang, 
Semakin beragam bacaanmu, 
Semakin beragam pula pengalaman yang kamu rasakan. 
Apa yang kamu baca akan membuatmu kaya, karena apa yang 
kamu baca akan mengisi dirimu dengan ilmu, menambah 
jiwamu dengan pengetahuan, dan membuka wawasan cakrawala 
benakmu, seluas – luasnya!204 
 
Puisi di atas terkandung nilai gemar membaca, nilai tersebut 
terlihat pada manfaat yang diperoleh ketika kita gemar membaca. Dari 
puisi di atas diharapkan peserta didik dapat menerapkan sikap gemar 
membaca. Berikutnya pada bacaan dengan judul “Terima Kasih 
Suster Komala” terkandung nilai bersahabat/komunikasi, hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Ternyata, dugaanku tidak benar sepenuhnya. Memang, aku 
harus tidur di tempat yang asing bagiku. Di tempat tidur yang 
                                                          





berpagar. Tiang infus berdiri tegak di samping tempat tidur. 
Jarum infus harus menempel di tanganku untuk mengalirkan 
cairan yang dibutuhkan tubuhku. Tetapi, di rumah sakit aku 
berkenalan dengan Suster Komala. Tak pernah sekali pun aku 
melihatnya tanpa senyum. Sabar sekali ia membantuku. Ia pun 
terampil memasang jarum infus di tanganku. Suster Komala 
tahu aku takut sekali. Maka, ia mengajakku bercerita, sehingga 
aku lupa dengan rasa takutku.205 
 
Kutipan di atas terkandung nilai bersahabat/komunikasi, nilai 
tersebut terlihat dari Suster Komala yang selalu tersenyum dan ramah 
terhadap pasien. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik selalu 
bersikap ramah terhadap orang tua, teman dan guru. Dari judul yang 
sama terdapat nilai tanggung jawab, hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Pernah sekali, ibu harus pulang ke rumah di sore hari, sementara 
ayah belum pulang dari kantornya. Ibu menitipkanku pada 
Suster Komala. Tentu saja Suster Komala tidak dapat 
menemuiku terus, ada pasien lain yang juga harus dirawatnya. 
Aku diberinya buku bacaan, agar aku tidak kesepian. Ketika aku 
butuh sesuatu, aku boleh membunyikan bel, begitu pesannya. 
Ketika tiba waktu makan, Suster Komala yang membantuku. 
Tanganku yang diinfus membuat gerakku terbatas. Aku senang 
bercerita pada Suster Komala. Ia selalu menanggapi ceritaku 
dengan baik, ia juga terus tersenyum. Ketika harus minum obat, 
Suster Komala juga memberiku semangat. Pahit sedikit tidak 
apa – apa, yang penting segera sehat. Begitu pesannya.206 
 
Kutipan di atas terkandung nilai tanggung jawab, nilai tersebut 
terlihat dari karakter Suster Komala yang diberi amanah oleh Ibu 
untuk menjagaku beliau melakasanakan amanahnya dengan baik 
tanpa meninggalkan kewajibannya sebagai seorang suster. Dari 
kutipan di atas diharapkan peserta didik jika diberi amanah dapat 
melaksanaknya dengan baik,bertanggung jawab atas tugas dan 
pekerjaannya, membagi waktu antara belajar dan bermain. Dari judul 
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yang sama terdapat nilai kerja keras, hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Lima hari aku dirawat di rumah sakit. Sekarang aku sudah sehat 
kembali. Aku merasa sangat terbantu dengan kehadiran Suster 
Komala. Tak kenal lelah, tak pernah bermuka masam. Senyum 
dan bantuannya membuatku lebih mudah menjalani hari – 
hariku di rumah sakit. Terimakasih Suster Komala!207 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, nilai tersebut 
terlihat dari Suster Komala yang bekerja tak kenal lelah. Diharapkan 
dari kutipan di atas peserta didik dapat bekerja dan belajar dengan 
ikhlas dan pantang menyerah. Berikutnya pada bacaan dengan judul 
“Pantang Menyerah di Persimpangan Jalan” terkandung nilai disiplin, 
hal tersebut dapat dilihat pada kutipan di bawah ini. 
Di antara berbagai situasi yang aku amati, tak pernah sekali pun 
terlewat olehku untuk mengamati Pak Polisi di persimpangan 
setelah pasar. Sudah beberapa minggu aku perhatikan, Pak 
Polisi itu selalu ada. Pagi hari ketika aku berangkat ke sekolah, 
dan di siang terik ketika aku pulang sekolah. Sosok yang tegap 
dan gagah, dengan gerak tangan yang tegas. Pak polisi mengatur 
lalu lintas di persimpangan dan menindak tegas setiap pelanggar 
aturan.208 
 
Kutipan di atas terkandung nilai disiplin, nilai tersebut terlihat 
dari di waktu – waktu padatnya lalu lintas Pak Polisi selalu hadir 
mengatur lalu lintas di persimpangan dan menindak tegas setiap 
pelanggar aturan. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik dapat 
menerapkan sikap disiplin dalam mengatur waktu pada aktivitas 
sehari hari. Dari judul yang sama terdapat nilai kerja keras, hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Pernah beberapa kali ketika hujan deras, aku menduga Pak 
Polisi tidak ada di persimpangan. Ternyata ia tetap ada! Hanya 
berbalut jas hujan, dan wajah basah terguyur air hujan. Ia 
pantang menyerah mengatur lalu lintas di persimpangan pasar, 
yang memang lebih padat ketika hujan. Tak dihiraukannya hujan 
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deras, seperti tak dihiriaukannya terik panas matahari ketika hari 
terang. Pak polisi itu selalu ada! Tidak terhitung berapa kali ia 
berhasil mengurangi kemacetan di persimpangan. Tidak 
terhitung berapa kali ia menindak pelanggar lalu lintas yang 
membuat kemacetan bertambah parah. Keinginannya hanya 
satu! Menjaga persimpangan tetap lancar, membuat kendaraan 
melintas dengan nyaman. 
Ketika banyak orang hampir menyerah melewati kemacetan di 
persimpangan, Pak Polisi pantang menyerah! Ia selalu ada di 
persimpangan jalan, mengatur dan memastikan kenyamanan 
para pengguna jalan.209 
 
Kutipan di atas terkandung nilai kerja keras, nilai tersebut 
terlihat dari Pak Polisi yang pantang menyerah menjalankan tugas dan 
kewajibannya mengatur lalu lintas walau terterpa hujan deras dan 
terik matahari. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik selalu 
berusaha dalam belajar dan memiliki sikap pantang menyerah. 
Berikutnya pada bacaan dengan judul “Mengubah Dunia Melalui 
Tulisan” terkandung nilai gemar membaca. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut: 
Tetap saja, setelah memasak ibu tidak beristirahat. Padahal, aku 
dan adik masih ada di sekolah. Ibu membuat tulisan. Ya, ibu 
memang gemar menulis, juga gemar membaca. Aku merasa, 
kedua kegemaran ibu saling menguatkan. Ibu suka menulis 
karena membaca, atau ibu suka membaca untuk bisa menulis 
lebih banyak.210 
 
Kutipan di atas terkandung nilai gemar membaca, nilai tersebut 
dapat dilihat dari karakter Ibu yang gemar membaca. Diharapkan dari 
kutipan di atas peserta didik dapat menerapkan sikap gemar membaca 
walaupun ditengah – tengah kesibukan. Dari judul yang sama 
terkandung nilai menghargai prestasi, hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Ibu mengirimkan tulisannya ke berbagai majalah. Beberapa kali 
tulisan ibu dimuat di majalah anak, majalah remaja, atau 
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majalah ibu dan anak. Berbagai situasi dapat menjadi sumber 
inspirasi bagi tulisannya. Kata ibu, sumber inspirasi utamanya 
adalah aku dan adikku, teman – teman kami, atau cerita seputar 
peristiwa yang kami alami.211 
 
Kutipan di atas terkandung nilai menghargai prestasi, hal 
tersebut dapat dilihat dari ibu yang mengirimkan tulisannya ke 
berbagai majalah sehingga tulisan ibu dimuat dalam beberapa 
majalah. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik dapat 
mendorong dirinya sendiri untuk menghasilkan sesuatu yang berguna 
misalnya sebuah karya tulisan. Dari judul yang sama terkandung nilai 
peduli sosial, hal tersebut dapat terlihat dalam kutipan di bawah ini. 
Tulisan ibu berupa cerita ringan, namun selalu berisi pesan yang 
dalam. Ibu pernah bercerita bahwa ibu hanya ingin berbagi 
pesan. Ibu ingin menyampaikan pelajaran hidup yang dialami 
dan disaksikannya melalui tulisan. Ia ingin bisa mengubah dunia 
dengan pesan – pesan kecil yang disampaikan melalui ceritanya. 
Ibu yakin, cerita apa pun, sederhana sekali pun, dapat mengubah 
pandangan pembaca mengenai peristiwa dalam hidup. Jika 
banyak yang membaca tulisan ibu, buka tidak mungkin ia bisa 
mengubah dunia!212 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli sosial, nilai tersebut 
dapat dilihat Ibu yang ingin menyampaikan pelajaran hidup yang 
dialami dan disaksikannya memberi pesan yang disampaikan melalui 
ceritanya. Diharapkan dari kutipan di atas peserta didik dapat berbagi 
ilmunya kepada sesama. Berikutnya pada bacaan dengan judul 
“Sahabat Bumi” terkandung nilai jujur, hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan berikut: 
Kata ayah, menjadi arsitek juga harus bijak. Tidak hanya 
menggambar untuk mewujudkan rumah pesanan pelanggan. 
Arsitek pun harus bisa memberikan saran kepada pelanggan 
dalam merancang bangunannya. Apalagi saat ini. Ketika Bumi 
sudah semakin panas, ketika hutan semakin gersang, sebaliknya 
merancang rumah yang tidak menambah buruk kondisi Bumi.213 
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Kutipan di atas terkandung nilai jujur, nilai tersebut terlihat dari 
pekerjaan seorang arsitek yang harus terbuka dan jujur terhadap 
pelanggan yang memesan desain dalam memberikan saran, 
memilihkan bahan yang ramah lingkungan dan sebagainya. Dari 
kutipan di atas diharapkan peserta didik dapat jujur ketika berbicara 
dan berpendapat dalam bermusyawarah menyampaikan apa adanya 
terhadap apa yang dipikirkan dan dilakukan kepada semua orang. Dari 
judul yang sama terkandung nilai peduli lingkungan, hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Beberapa waktu belakangan ini, ayah selalu merancang rumah 
yang ramah lingkungan. Bahan bangunan yang digunakan dalam 
rancangannya sebisa mungkin tidak menghabiskan banyak 
pohon. Ia memadukan bahan pengganti kayu, bambu misalnya, 
untuk beberapa bagian bangunan yang memungkinkan. ia juga 
selalu menyarankan pelanggannya untuk tidak sering 
menggunakan pendingin ruangan. CFC yang digunakan akan 
menambah lubang pada lapisan ozon, dan akan menambah 
panas Bumi ini. Oleh karenanya, rumah rancangannya selalu 
memiliki banyak jendela dan saluran udara. Ayah juga selalu 
merancang rumah yang hemat energi. Di pagi hingga sore hari, 
tak perlu ada lampu yang dinyalakan. Rumah rancangan ayah 
dilengkap banyak kaca yang bisa ditembus oleh sinar 
matahari.214 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut dilihat dari rumah rancangan Ayah yang dibuat dengan tetap 
memperhatikan kelestarian lingkungan. Dari kutipan di atas 
diharapkan peserta didik dapat menerapkan hemat energi dan selalu 
menjaga kelestarian lingkungan. Berikutnya pada teks bacaan dengan 
judul “Polisi Hutan, Menjaga Kelestarian” terkandung nilai peduli 
lingkungan, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Mengapa di pulau ini harus ada Polisi Hutan? Pulau Komodo 
merupakan salah satu wilayah konservasi yang harus dijaga 
kelestariannya. Semakin langka hewan atau tumbuhan, semakin 
                                                          





banyak wisatawan yang ingin datang melihatnya. Jika tidak 
dijaga, akan banyak pula wisatawan yang melanggar aturan 
berkunjung di wilayah konservasi. Jika tidak ada yang 
mengawasi, wilayah tersebut akan rusak oleh wisatawan. Bukan 
sekedar rusak keindahan alamnya, namun rusak pula kondisi 
habitat hewan dan tumbuhannya.215 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut dapat dilihat dari tugas seorang Polisi Hutan salah satunya 
yaitu menjaga kelestarian lingkungan. Dari kutipan di atas diharapkan 
peserta didik dapat melestarikan lingkungan misalnya dengan 
menanam tumbuh – tumbuhan agar tumbuhan tersebut tetap 
berkembang biak dan tidak punah. Dari judul yang sama terkandung 
nilai tanggung jawab, hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut: 
Nah, di Pulau Komodo Paman Azis dan teman – temannya 
bertugas mengingatkan pengunjung untuk taat kepada aturan 
yang ditetapkan untuk pulau tersebut. Pengunjung yang datang 
ke pulau ini harus menjaga kenyamanan habitat komodo. Selain 
untuk menjaga kelestarian komodo, juga untuk menjaga 
keamanan pengunjung. Komodo adalah binatang buas pemakan 
daging. Untuk itu, pengunjung harus selalu berada dalam 
rombongan yang didampingi oleh  Polisi Hutan. Sebagai Polisi 
Hutan, Paman Azis juga memiliki pengetahuan yang lengkap 
tentang komodo dan wilayah habitatnya. Jadi, Paman Azis juga 
menjadi pemandu yang memperkaya pengetahuan pengunjung 
tentang hewan langka tersebut. Paman Azis pun harus dapat 
bertindak tegas pada wisatawan yang seringkali ingin  
mengabadikan komodo dari jarak dekat.216 
 
Kutipan di atas terkandung nilai tanggung jawab, nilai tersebut 
dapat dilihat dari tugas dan kewajiban Polisi Hutan yang menjaga 
keamanan pengunjung serta menjaga kelestarian komodo dan 
habitatnya. Dari kutipan di atas diharapkan peserta didik dapat 
menerapkan sikap bertanggung jawab dalam kehidupan sehari – hari. 
Dari judul yang sama terkandung nilai peduli lingkungan, hal tersebut 
dapat dilihat pada kutipan berikut: 
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Tanggung jawab Paman Azis dan teman – temannya cukup 
berat. Mereka harus menjaga agar Pulau Komodo tetap menjadi 
tempat tinggal yang nyaman bagi hewan langka tersebut. Polisi 
Hutan berperan penting dalam menjaga kelestarian hewan dan 
tumbuhan di wilayahnya, agar tetap ada untuk dikenal dan 
dipelajari oleh manusia.217 
 
Kutipan di atas terkandung nilai peduli lingkungan, nilai 
tersebut terlihat dari tanggung jawab Polisi Hutan dalam menjaga 
kelestarian hewan dan tumbuhan di pulau tersebut. Dari kutipan di 
atas diharapkan peserta didik dapat menjaga kelestarian hewan dan 
tumbuhan di lingkungan sekitar, misalnya dengan membiarkan 
burung terbang bebas di habitatnya atau merawat dan menyirami 
tumbuh – tumbuhan.  
Pada kegiatan pembelajaran Aku Cinta Membaca berisikan 
cerita bacaan, pada kegiatan pembelajaran ini semua berbasis literasi. 
Dalam kegiatan pembelajaran Aku Cinta Membaca ini memiliki 
nilai – nilai pendidikan karakter yang dapat diterapkan oleh peserta 
didik yaitu, nilai gemar membaca, nilai bersahabat/komunikasi, nilai 
tanggung jawab, nilai kerja keras, nilai disiplin, nilai menghargai 
prestasi, nilai peduli sosial, nilai jujur, nilai peduli lingkungan, nilai 
tanggung jawab.  
Pesan dari kegiatan pembelajaran Aku Cinta Membaca 
diharapkan peserta didik dapat dapat menerapkan sikap gemar 
membaca, peserta didik selalu bersikap ramah terhadap orang tua, 
teman dan guru, peserta didik jika diberi amanah dapat 
melaksanakanya dengan baik,bertanggung jawab atas tugas dan 
pekerjaannya, membagi waktu antara belajar dan bermain, peserta 
didik dapat bekerja dan belajar dengan ikhlas dan pantang menyerah, 
peserta didik dapat menerapkan sikap disiplin dalam mengatur waktu 
pada aktivitas sehari hari, peserta didik selalu berusaha dalam belajar 
dan memiliki sikap pantang menyerah, peserta didik dapat 
                                                          





menerapkan sikap gemar membaca walaupun ditengah – tengah 
kesibukan, peserta didik dapat mendorong dirinya sendiri untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna misalnya sebuah karya tulisan, 
peserta didik dapat berbagi ilmunya kepada sesama, peserta didik 
dapat jujur dalam berbicara dan berpendapat, menyampaikan apa 
adanya terhadap apa yang dilakukan kepada semua orang, peserta 
didik dapat menerapkan hemat energi dan selalu menjaga kelestarian 
lingkungan, peserta didik dapat melestarikan lingkungan misalnya 
dengan menanam tumbuh – tumbuhan agar tumbuhan tersebut tetap 
berkembang biak dan tidak punah, peserta didik dapat menerapakan 
sikap bertanggung jawab dalam kehidupan sehari – hari dan peserta 
didik dapat menjaga kelestarian hewan dan tumbuhan di lingkungan 
sekitar, misalnya dengan membiarkan burung terbang bebas di 
habitatnya atau merawat dan menyirami tumbuh – tumbuhan. 
Dari data di atas dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema 
berbagai pekerjaan memuat 17 nilai pendidikan karakter, 17 nilai 
pendidikan karakter tersebut yaitu; religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Nilai 
pendidikan karakter semangat kebangsaan tidak ditemukan sama 
sekali dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai 
pekerjaan. Nilai – nilai pendidikan karakter tersebut terkandung pada 
3 sub tema dan satu kegiatan literasi yaitu sub tema 1 “Jenis – jenis 
Pekerjaan”, sub tema 2 “Pekerjaan di Sekitarku”, sub tema 3 
“Pekerjaan Orang tuaku” dan kegiatan literasi “Aku Cinta Membaca”. 
Nilai – nilai karakter tersebut disampaikan berupa teks cerita, teks 
kutipan dan penugasan. Dari nilai pendidikan karakter yang termuat 
dalam materi pembelajaran buku tematik di atas diharapkan untuk 





kompetensi lulusan yang diterapkan oleh peraturan menteri 















Dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan 
edisi revisi 2017 terdapat 3 subtema dan satu kegiatan literasi, masing – 
masing tema memiliki 6 pembelajaran. Dari penelitian di atas terdiri dari 
beberapa data yang dianalisis yaitu dari kegiatan ayo membaca, ayo 
berdiskusi, ayo berkreasi, ayo menulis, ayo mengamati, ayo berlatih, ayo 
mencoba dan literasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 
atas mengenai muatan nilai – nilai pendidikan karakter dalam buku 
tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan, dapat disimpulkan 
bahwa nilai – nilai pendidikan karakter yang termuat dalam buku tematik 
siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan yaitu, Nilai – nilai 
pendidikan karakter yang termuat dalam buku tematik siswa kelas 4 
SD/MI tema berbagai pekerjaan yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. 
Nilai pendidikan karakter yang terdapat yang banyak muncul 
dalam buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan yaitu 
nilai pendidikan karakter peduli lingkungan, kemudian diikuti nilai kerja 
keras, kreatif dan bersahabat/komunikatif. Nilai pendidikan karakter 
semangat kebangsaan tidak ditemukan sama sekali dalam buku tematik 
siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan. 
Nilai pendidikan karakter yang terdapat sudah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 
tentang Standar Isi Pendidikan Dasar, yaitu tujuan pendidikan yang 
domain sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan. Dan 





membuat penanaman setiap nilai menjadi kurang utuh. Berdasarkan hal 
tersebut, pemerintah diharapkan memperbaiki kekurangan yang ada dari 
nilai – nilai pendidikan karakter. 
Setelah mempelajari materi pada buku tematik siswa kelas 4 
SD/MI tema berbagai pekerjaan edisi revisi 2017 diharapkan peserta didik 
dapat menerapkan nilai pendidikan karakter yang terkandung pada buku 
tersebut dalam kehidupan sehari – hari seperti, peduli lingkungan dengan 
bijak dalam mengelola sampah, memilah dan memilih sampah, dan 
memanfaatkan barang bekas dengan cara membuat kerajinan dari sampah 
atau barang bekas tersebut. Selain itu peserta didik dapat selalu 
menerapkan rasa syukur kepada Tuhan atas beragam tumbuhan yang telah 
Tuhan ciptakan, dengan cara menjaga kelestarian lingkungan. Peserta 
didik dapat menanamkan cinta tanah air dengan mengenang jasa para 
pahlawan dan meneruskan perjuangan para pahlawan dengan cara belajar 
sungguh – sungguh. Diharapkan peserta didik juga menanamkan sikap 
peduli sosial untuk saling tolong menolong, memperhatikan lingkungan 
dan masyarakat sekitar dan berusaha untuk memperbaiki keadaan 
lingkungan sosial menjadi lebih baik, berbagi ilmu kepada teman dan 
sesama, serta menanamkan nilai jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, dan tanggung 




Berdasarkan penelitian tentang nilai – nilai pendidikan karakter 
pada buku tematik siswa kelas 4 SD/MI tema berbagai pekerjaan edisi 
revisi 2017 ini, maka penulis memberi saran sebagai berikut: 
1. Kepada Guru, agar dapat mengimplementasikan nilai karakter kepada 
peserta didik dengan baik melalui Buku Tematik Siswa Kelas 4 





karakter guru dapat menerapkan melalui metode pembelajaran, media 
pembelajaran dan sikap dari guru, karena peserta didik dapat mudah 
mencontoh dari guru. Maka dari itu guru juga harus mencontohkan 
perilaku yang baik, sehingga peserta didik dapat tertanam nilai 
pendidikan karakter. Dan guru juga diharapkan lebih kreatif dalam 
mengimplementasikan nilai pendidikan karakter dari buku teks 
pembelajaran. 
2. Kepada Orang tua, agar selalu mendidik putra-putrinya dengan 
menanamkan nilai pendidikan karakter yang baik sejak dini seperti 
nilai pendidikan karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, peduli 
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab agar anak terbiasa dan 
menjadi anak yang berkarakter baik. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini memang peneliti katakan 
masih sebatas mengkaji dan menganalisis nilai – nilai pendidikan 
karakter yang ada pada buku siswa, maka dari itu untuk para peneliti 
selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan lagi dengan cara 
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